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PENYUS UNAN INSTRUMEN PENILA!AN )
HASIL BELAJAR

PENDAHULUAN ,

Untuk mengetahui sebcrapaa:ah ungkat penguasaan siswa terhadap tujuan materi pelajaran yang
diajarkan (TIK), diperlukan instrumen/alat ukur yang memadai. Instrumen yang dipergunakan untuk
mengukur TIK dapat berupa tes dan noates. Tentang jenis-jenis kedua instrumen tersebut telah diblczrancan
pada bagian modul sebelumnya.

Pada moduliniakan diuraikan mengenai “Bagalmana menyusun instrumen untuk mengukur basﬂbela*ar
siswa". Uraian materi ini mencakup: 1) Persyaratan instrumen hasil belajar; 2) Cara penyusunan instrumen
penilaian hasil belajar; dan 3) Menilai instrumen tes hasil belajar.

Dcngan mengkaji ketiga pokok materi tersebut di atas secara umum Anda dlharapkan dapat menyusun
dan menilai instrumen tes hasil belajar dcngan memperhatikan persyaratannya. Secara khusus diharapkan

Anda dapat:
T oa -'menyebutkan persyaratan instrumen tes hasil belajar yang baik, .

b.- menjelaskan pengertian tes hasil belajar yang reliabel,

- €. menjelaskan pengertian tes hasil belajar yang valid,
d. menjelaskan pengertian tingkat kesukaran suatu tes,
¢. menjelaskan pengertian kemampuan diskriminasi suatu tes,
f. menjelaskan bahwa instrumen penilian hasil belajar harus praktis,
‘g- menjelaskan bahwa suatu tes yang reliabel belum tentu valid,
h. membuat daftar klasifikasi tujuan-tujuan msu'u-c;lonal ranah kognitif 'untuk keperluan suatu unit

‘pengajaran pelajaran tertentu,
menyusun suatu tabel spesifikasi tes sumatif dari suatu pelajaran tertentu, )

» menyebutkan beberapa saran yang harus diperhatikan dalam penyiapan suatu tes hasil belajar,
menjelaskan bahwa tes esei memiliki validitas dan reliabilitas yang rendah,
membuat beberapa pertanyaan tes esei yang mengungkap beberapa aspek kogmnf

. menyebutkan beberapa bentuk tes yang termasuk dalam tes esei,

menyebutkan beberapa bentuk tes yang term@suk dalam tes objeklif,
membuat beberapa contoh bentuk tes objektif yang baik,
rnenjelaskan kelemahan dan kelebihan tes objektif secara umum,

‘menyusun suatu alat non-tes untuk mengukur hasil belajar siswa,

.fenjelaskan persyaratan-persyaratan dalam uji coba tes,
menghitung besarnya skor tes objektif dengan formula pembentukan (correcuon for chance), untuk:
1. tes objektif dengan option jawaban,
2. tes objektif dengan 4 option jawaban, dan

3. “tes objektif dengan 2 option jawaban.
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t.  mencari validitas suatu tes/item tes hasil belajar,
'u._ mencari reliabilitas tes hasil belajar,
mencari tingkal kesukaran suatu bulir tes,

UI\HVERSHAS»;MBQA%A&Eﬁmnas] suatu butir tes,

X. mcndfs:rkan apa}nh suatu butir tes itu d"lpal digunakan atau tidak sebagai alat ukur.
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1 PERSYAF?ATAN INSTRUMEN PENILAIAN HASIL
BELAJAR |

, Padabagxan modul sebelumnya telah dijelaskan mengenai instrumen penilaian hasil belajar jenis tes dan
nontes'secara panjang lebar. Pada bagizn moduliniakan dibicarakan tentang persyaratan yang harus dimiliki
oleh instrumen tersebut. Ada bcberapa persyaratan yang dituntut pada perangkat instrumen hasil belajar ini,
yaitu suatu instrumen penilaian basil beiajar (tes) barus (1) valid, (2) reliabel, (3) memiliki tingkat kesukaraa
yang memadai dan memiliki kemampuan diskriminasi yang baik, dan (4) bersn”at prakus untuk diterapkan
[pmcucable)

INSTF!' IMEN TES PENILAIN HASIL BELAJAR HARUS VALID

Instrumcn yang hendak digunakan untuk mcnoukur keberhasilan - bclajar siswa harus valid. Jika
instrumen penilaian digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian suatu tujuan instruksional, mexa
instrumen harus dirancang untuk mengukur bal itu. Umpama saja seorang guru hendak mengukur tujuan

instruksional dengan mengacu pada rumusan perilaku yang dikembangkan oleh Bloom, apakah itu jenis
perilaku aspek kognitif, afektif ataupun psikomotor, maka instrumen yang dibuat harus sesuai dengan tingkat
dan jenis aspek perilaku tersebut. Sebagai contoh, jika tujuan instruksional yang hendak diukur adalah aspek
kognitif jenis aplikasi maka instrumen penilaiannya harus dapat mcnchu ’lp:lk'lh siswa telah menunjukkan
prestasi dalam kemampuan ini.

Untuk mengukur aspek kognitif j jenis aplikasi di ala.s dapat dibuatkan pertanyaan tes uraian seperti
"Hitunglah validitas internal instrumen tes bidang studi IPS, berdasarkan data hasil uji-cobanya di bawah
ini?"Dalam hal ini siswa akan menerapkan (mengaplikasikan) pengetahuan dan pemahamannya terhadap
konsep validitas internal, serta menerapkan rumus statistik untuk mengolah data, sekaligus membual
kesimpulan atas hasil .dari perhitungannya. Jika putanyaan yang disusun bukan untuk mengungkap
kemampuan aplikasi siswa, maka tes tersebut tidak valid, karena siswa tidak memberikan macam kemam-
puan yang dimaksud.

Suatu tes sumatif yang direncanakan untuk mengukur beberapa jenis aspek kogmuf dan isi tujuan

* instruksional, maka tes harus berupa pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang menuntut prestasi dengan
menampakkan aspek perilaku dan isi yang memadai. Dengan kata lain instrumen penilaian harus dapat
mengungkap kemampuan siswa baik berupa aspek perilaku maupun materi ajar. Sebagai contoh adalah
pertanyaan "Jelaskan bahwa salah satu syarat tes hasil belajar harus valid!" Pertanyaan dengan kata kerja
"jelaskan" adalahkata yang operasional yang menuntut siswa untuk menampakkan kemampuan memberikan
informasi verbal/tulis tentang aspek kognitif "memahami®. Pemahaman siswa menyangkut materi tertentu

yaitu dalam mata kuliah Penilaian Hasil Belajar atau dalam Metodologi Penelitian, berarti sesuai dengan~

aspek isi tujuan instruksional dalam mata kuliah tersebuT. Tetapi pertanyaan tersebul tidak akan sesuai untuk
meneliti jenis perilaku atau jenis preslas1 aspek kognitif yang Jainnya, seperti "analisis™. Karena untuk
meneliti kemampuan analisis pertlu instrumenbutir tes yang lain. Misalnya untuk mengungkap aspek analisis
ini digunakan tes esei, maka bentuk pertanyaannya dapat seperti ini "Bandingkanlah efektivitas belajar
sendiri dengan belajar kelompok!". Dalam hal ini siswa akan mengidentifikasi unsur-unsur, yang ada pada
cara belajar sendiri dan belajar kelompok, mencari kelemahan dan kelebihan masing- masing baru dapat
membandingkannya. . v
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu mstrumcn pemlzuan hasil belajar disebut valid, jika
instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur apa yang sehamsnya diukur. Ada beberapa jenis validitas
antara lain validitas tampang (face validity) yang berarti bahwa sualtu instrumen yang disusun/dibuat tampak
dari luar sudah valid; validitas logika (logical validity), yaitu instrumen yang dibuat diperkirakan akan
ﬁ;ﬁf kﬁukur Kedua jenis validitas tersebut sebenarnya sama, hanya yang discbut
W&gﬁ%@ A Jenis validitas yang lain, yaitu validitas isi yang juga dapat disebut dengan

validitas kurikulum, sebab mstrurnen yang disusun scbagal alat cvaluas1 didasarkan pada materi atau isi
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kurikulum. Sclan]ulnya adalah validitas cmpms (empirical validity) yaitu alat/instrumen yang disusun
sctelah diuji-cobakan hasilnya dlb‘mdmgkdn dengan hasil pengukuran dengan instrumen lain yang telah
valid. Dekat dengan jenis.validitas cmplns ini adalah validitas statistik. Disebut dengan validitas statistik
(statistical validity) karena dalam mencari seberapa tingkat validitas suatu instrumen, digunakan analisis
SLW‘EK .Jenis validitas statistik ini akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 'I‘crakhlradalah validitas konsep/ :
konstruksi (cons:rucx vahd::y), yaitu instrumen yang dibuat diasumsikan telah dapal mengukur konstruk -
p51k0~sosml tertentu. Misalkan konstruk psikologis yang hendak diukur adalah "Kedisiplinan siswa", maka
instrumen yang dibuat benar-benar harus men gukur prestasi disiplin siswa.: Misalkan faktor-faktor dlslphn
tersebut adalah disiplin dalam belajar, mengerjakan tugas sckolah, bekerja di rumah, melakukan kegiatan
dimasyarakat dan sebangsanya. Faktor-faktor disiplin tersebut harus dapat diungkap ‘dengan instrumen
penilaian disiplin. Bila faktor-faktor tersebut telah dirumuskan dalam bentuk pcrtanyaan pertanyaan maka -
mstrumcn terscbut telah dtanggap memiliki validitas konblruk

lNSTR‘UMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR HARUS RELIAB'EL

Rchablhlas suatu alalhnslrumcn penilaian hasil belajar adalah untuk mt.ngh‘mlkdn gambaran tentang
tingkat prestasi belajar yang benar-benar dapat dipercaya (terandalkan). Jika alat punl tian hasil belajar
berbentuk tes objektif yang jumlah itemnya cukup banyak, maka hasil tes pertama kali yang diperolch siswa,

“harus hampir sama dengan hasil tes di waktu mendatang dari alat tes yang sama, Mz tksudnya jika suatu
pcrangkal tes objcktif dikerjakan olch sckelompok siswa kemudian hasil (skor-skor) siswa tersebut diranking
dari yang paling rendah ke yang paling tinggi sclanjutnya dibandingkan dengan skor-skor siswa yang sama
dari hasil mengerjakan tes yang sama tetapi pada waklu yang berbeda, maka hasil perbandingan tersebut
harus relatif sama. Selain menggunakan cara membandingkan ranking skor tes pertama dengan tes kedua
(cara yang paling scderhana) untuk mencari atau mengetahui reliabilitas tes, ada cara lain yaitu dengan
analisis statistik. Cara menghitung kocfisicn reliabilitas ini, yaitu dengan mengkorcelasikan skor tes pertama
tersebut dcngan skor tes kedua dengan rumus korelasi product moment. Hasil dari perhitungan tersebut
disebut dengan koefisien stabilitas atau test-retest reliability. Koefisien reliabilitas tersebut biasa dipenuhi
- oleh tcs-tcs terstandar seperti tes bakat, inteligensi atau tes kepribadian, namun juga tidak S'll'lh]lki] dimiliki
oleh tes hasil belajar. ‘

Jenis koefisien reliabilitas tes yang lain adalah kaefisien ekuivalen dan konsistensi internal. Suatu alat
tes memiliki kocfisien reliabilitas ekuivalen, jika ada dua jenis perangkat tes yang paralel memiliki korelasi
yang tinggi. Jika tes tersebut adalah tes hasil belajar maka keparalelan yang dimaksud adalah dari aspek isi
(materi), tingkat kesukaran, dan tingkat atau jenis aspek kognisi yang diukur, }Hal ini biasa dilakukan karcna
sangat luasnya materi, schingga tidak mungkin kescluruhan materi tersebut diukur dengan suatu tes yang
terdiri atas ratusan butir/item soal dalam suatu waktu, Maka dengan membuat tes yang paralel, salah s.ttuny'l
dapat digunakan atau digunakan satu untuk kelas A scdangkan yang lain untuk kelas B.

Kocefisien reliabilitas terakhir yaitu konsistensi internal. Suatu alat tes memiliki reliabilitas Jt,nls
konsistensi internal karena angka kocfisicn korelasinya (r) diperoleh dari korelasi satu perangkat tes yang
dibelah dua. Misalkan suatu perangkat tes dibelah menjadi dua, yaitu kelompok tes yang bernomor genap dan
kelompok lain adalah butir tes yang bernomor ganjjl. Karena koclisicn korelasi dari perhitungan ini baru
diperoleh kocfisicn reliabilitas separoh tes, maka perlu dikoreksi dengan rumus lain untuk mendapatkan
kocfisien korelasi yang utuh., - -

Penghitungan tentang kocfisicn reliabilitas baik untuk km,ﬁsu,n stabilitas, LkUlleLl’l umupun konsis-
tensi 1ntcrna] akan dl_]claskan pada bagian scl.lnjutnyﬂ

INSTRUMEN PEN'ILAIAN HASIL BELAJAR HARUS MEMILIKI TINGKAT
KESUKARAN TERTENTU DAN KEMAMPUAN DISKRIMINASI YANG BAIK

Sualﬁﬁg m@y Egrﬁl in adalah jika tes tersebut memiliki tingkat kesukaran lulcnlu dan memiliki
Lmk\éﬁl% g‘g 6 mengctahui hn;:,k“tl kesukaran suatu tes maupun kt,m*impmn (hakrmnm



simv=, dilakukan dengan analisis soal-goal atau item-item soal. Hasil dari analisis keduanya dapat dibuat
gesimpulan "apakah suatu item telah' memenuhi fungsinya atau belum. Jika suatu item soal belum bisa
—e=eouhi fungsinya dengan baik perlu direvisi, bahkan bila perlu tidak lagi digunakan. Sebenarnya apalisis -
wernadzp jtem-item tes basil belajar ini merupakan suatu keharusan, pamun di lapangap, guru yang
—21zkukannya dapat dikatakan seribu-satu. Dengan kata lain soal-soal tes yang digunakan guru di sekolah
s27 atauburuk, memenuhi syarat atau tidak, tetap dianggap baik dan memenuhi syarat. Akibatnya anak yang
se121y dikambinghitamkan, artinya’jika anak mendapat skor jelek dalam suatu tes dia dianggap kurang
mampu (goblok = bodoh) meskipun yang salah kadang tesnya yang tidak baik. TS

Untuk, pekerjaan analisis item memang tidak ringan bagi guru, tetapi jika kita ingat bahwa konsekuensi
dari penggunaan berhubungan dengan nasib siswa, seharusnya tetap dilakukan. Dengan kata lain kita
=emiliki tanggung jawab moril untuk melakukan analisis item terhadap soal-soal yang kita gunakan. Bahkan
anuk soal tes terstandar, apalisis item barus dan wajib dilakukan, sebab tes jenis ini akan digunakan secara
smum dan oleh orang banyak. Tes terstandar seperti tes inteligensi, bakat Imaupun kepribadian ini, dapat
4izratkan sebagai alat ukur seperti timbangan atau meteran yang dipasarkan dan digunakan oleh masyar-
zkat, sehingga pembuat alat tersebut barus ikut bertanggung jawab terhadap alat ukur tersebut akan
xeszhannya. i : ' : )

Pengertian tingkat kesukaran suatu soal tes adalah berkaitan dengan jumlah siswa yang dapat menger-
izkannya dengan benar, yang sebetulnya juga dapat disebut tingkat kemudahannya, sehingga dalam Bahasa
Inggris diistilahkan dengan level of difficulty atau degree of succes. Suatu tes dapat dikatakan baik jika tes
tersebut tidak terlalu sukar dap tidak terlalu mudah. Tes yang terlalu sukar tidak dapat mengungkap apayang
telah diketahui siswa, demikian juga tes yang terlalu mudah tidak mampu mengungkap apa yang belum
Ziketahuisiswa. Dengankatalaintes yang terlalu sukar atau terlalu mudah tidak dapat melakukan fungsinya,
sehingga guru tidak dapat membuat kesimpulan apa-apa dari hasil tes tersebut. :

Persyaratan lain bagi suatu tes,” yaitu apabila suatu tcs digunakan mampu membedakan siswa yang
pandaidengan siswa yang tidak pandai, inilah yang discbut dengan kemampuan diskriminasi. Untuk mencari
besarnya persentase tingkat kesukaran tes maupun kemampuan diskriminasi akan mudah dilakukan terhadap
tes-tés bentuk objektif. Analisis terhadap tingkat kesukaran dan diskriminasi ini akan dibicarakan pada
bzgian selanjutnya. - : ;

INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR HARUS BERSIFAT PRAKTIS

Suatu instrumen penilaian basil belajar khususnya tes harus cukup praktis untuk digunakan. Meskipun
¢emikian kepraktisan ini tidak harus mengalahkan persyaratan validitas dan reliabilitas suatu instrumen.
Kepraktisan suatu alat atau instrumen ini dikaitkan dengan kemudahan penggunaannyd termasuk juga dalam
proses penskoran atau penilaiannya, serta pada penggunaan hasilnya, yaitu apakah memadai atau tidak
sebagai alat ukur. ' ' '

‘Berdasarkan berbagai persyaratan tersebut di atas dapat dikatakan, bahwz@:

1) Suatu alat/instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan harus sesuai dengan aspek prestasi yang
ingin dibasilkan. Suatu alat yang sesuvai untuk mengukur aspek kognitif, tidak mesti cocok untuk
“mengukur aspek afektif atau psikomotor, begitu pula sebaliknya. . >

2) Instmnien atau alat penilaian hasil belajar harus dapat mengungkap tujuan-tujuan instruksional secara
representatif. Bila suatu tujuan instruksional yang ingin dicapai begitu banyak, maka soal-soal atau
tugas-tugas yang terdapat padasoal tes harus merupakan pertanyaan-pertanyaan yang terpilih, sehingga

* representatif bagi tujuan-tujuan instruksional yang ada. Pertanyaan-pertanyaan yang representatif inj
disebut dengan istilah sampling adequacy. ' g '

| Setian tugas ata p : i ilaian hasil belajar harus dibuat sedemikian rupa
lml\ﬁﬁh §§SPﬁE .%j\?a pada instrumen penilaian jar h pa
;cﬁxﬁg’gi:meng a‘?: anlgﬁ iyangharus_ada_padadlrimswa.Prcslasi tersebut dapat dinampakkan oleh
~_ siswa scbagai kemampuan internal yang telah dimilikinya. Dalam hal ini satu pertanyaan atau lugas
- dalam suatu tes hasil belajar harus mempergunakan kata-kata kerja yang operasional, =
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3)

tiap tugas atau pertanyaan instrumen penilaian hasil belajar yang telah dikerjakan siswa, harus dapat
dikoreksi dengan pedoman tertentu. Andai kata ada satu pertanyaan tes uraian yang dikerjakan oleh
seorang siswa kemudian dikoreksi oleh dua orang korektor, maka koreksi tersebut harus menghasilkan
skor yang sama. Hal seperti ini tidak akan bisa terjadi bila pcdoman untuk mengoreksi bunr pcrtanyaan ;
tersebut tidak dipersiapkan ler]cblh dahulv., 2

SelanJuLnya untuk mcmautapkan pcmaham anAnda tcrhadap uraian materi ini, cobalah kchakan Ianhan—
12n berikut ini:

*a. Diantara bebcrapajenm vahdnas, yang mana yang bams dum.hk:l oleh instrumen tes hasil bclajar‘? '

Jelaskan! ' »: S 4
b. Bagaimana agar tes tcrsebut me_rr_n].llgu validitas yang dimaksud? et _

Jelaskan bahwa suatu alat tes yang're].iabcl belum pasti valid?

Apa artinya jika item tes memiliki tingkat kcsukarén 95%?
Salah satu pcrsyaratan instrumen pcmlalan hasu bclajar ‘adalzh harus c:.kup praktis. Jelaskan apa
meksudnya! - ’

Kadang-kadang guru iﬁgin mengukur hasil belajar seperti "keaktifan dalam praktek di laboraleium";
maka instrumen jenis apa yang cocok digunakan serta harus memiliki validitas apa instrumen :crscbm? )

Bila Anda telah mengcqakan lauhan latiban’ di ala.s cobalah cocokkan dengan petunjuk- pctunjuk

erikut ini:

Suatu alat ukur dituntut harus valid, artinya harus mengukur aspek yang hendak diukur. Tes hasil belajar
adalah alat ukur untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap materi atau bahan yang telah dia pelajari.
Maka tes hasil belajar harus dapat mengungkap isi materi yang biasanya telah dicumuskan dalam tujuan
instruksional. Apabila pertanyaan atau tugas yang harus dijawab atau dikerjakan olch siswa telah secara
representatif mengukur isi materi atau tujuan instruksional yang dirumuskan berarti instrumen tersebut
telah valid, dan validitas semacam ini dinamakan dengan validitas isi atau validitas kurikulum (content
or curriculum validity). Dengan kata Iain inStrurncn tes hasil belajar harus memiliki validitas isi.

Untuk menjawab latihan no. 2i ini, coba Anda paham1 ilustrasi bmkut ini:

"Pak Ali (Guru kelas III-SMA) menyusun instrumen tes hasil belajar Matcmallha )ang malcnnya
diambil dari GBPP bidang pelajaran Matemalika kelas 1II SMA. Setelah tes tersebut digundkan untuk
siswa-siswa kelas III SMA yang dia ajar hasilnya adalah 95% siswa dapat mengerjakan dengan benar.
Karena tes yang dia susun dianggap terlalu mudah kemudian dia cobakan lagi pada kelas III SMA yang
lain hasilnya juga sama, yaitu sebagian besar siswa dapat mengerjakan benar di atas 95%. Hal ini dia
cobakan lagi pada kelas lain yang paralel, hasilnya tidak jauh berbeda. Akhirnya dia mencoba
mempelajari soal-soal yang telah dibuatnya tersebut. Ternyatasoal-soal yang ada padates tersebut hanya
berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pokok bahasan tertentu saja pada GBPP Matematika tersebut.
Dengan kata lain pertanyaan-pertanyaan tes tersebut kurang representatif dalam mengukur bidang
pelajaran Matematika yang telah diajarkan”. Selanjutnya, berdasarkan ilustrasi di atas apa yang Anda
dapat simpulkan? :

Suatu item tes memiliki tingkat kesukaran 95%, berarti 95% siswa yang dites atau yang mengerjakan
item tes tersebut dapat menjawabnya dengan benar. Item tes yang demikian tidak dapat membedakan
mana kelompok siswa yang pandai dan yang tidak pandai. Dengan kata lain tes yang demikian tersebut
tidak dapat bcrfung51 dengan baik. Terutama bila tes tersebut untuk tujuan seleksi, tetapi-tidak begitu
berarti untuk tujuan diagnosis. Tes yang terlalu mudah ataupun yang lerlalu sukar mcmpunym
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kelemahan yang sama, yailu tidak dapat membedakan mana siswa yang pandai dan tidak pandas. Tes
dianggap baik bila memiliki tingkat kesukaran mendekati 50%.

4) Instrumen penilaian hasil belajar barus cukup praktis digunakan (practicable), artinya mudah digusakan
dan dapat memperoleh hasil yang diharapkan. Biasanya alat penilaian hasil belajar yang bersifat
fracticable ini dimiliki oleh tes-tes bentuk objektif. Tes-tes bentuk objektif ini mudah dalam peaskoran-
nya, dalam proses pemberian nilai serta dapat mcngukur materi/tujuan instruksional secara lebih
representatif. Hal ini berbeda dcngan jenis tes uraian. Tes uraian hanya mengukur sedikit materi atau
tujuan intruksional yang dirumuskan. Kemungkinan besar terjadi ketidakkonsistenan dalam memberi
skor antara siswa satu dengan lainnya.

5) "Keaktifan dalam bekerja di laboratorium" adalah suatu konstruk psikalogis. Gejala-gejala konstruk
psikologis tersebut dapat dikenali melalui kegiatan-kegiatan atau perilaku motorik, seperti: mulai
bekerja tepat pada waktunya; tidak banyak istirahat selama jam praktek belum selesai; membantu
teman-teman lain yang memerlukannya; menunjukkan basil kcqa yang ch:h baik daripada teman-
temannya dan sebagainya.

Oleh sebab itu untuk mengukur aspek tcrscbut akan cocok b11a dlgunakan alat atau instrumen nontes
yaitu dengan "form observasi dengan skala-rating (rating scale)". E

Karena yang diukur merupakan konstruk psikologis maka mslrumcnnya harus memiliki validitas
konstruk. Cara menyusun validitas konstruk tersebut yaitu dengan menjabarkannya ke dalam indikator-
indikator yang selanjutnya diuraikan menjadi item-item pertanyaan atau pernyataan. Untuk lebih
jelasnya Anda pelajari tentang cara menyusun alat nontes pada bagian berikut dari modul ini.

RANGKUMAN

TES FORMATIF 1

Petunjuk :  Silanglahsalah satuoption A, B, C, atau D yang Anda anggap pahng benar padasetiap item soal
berikut ini.

1) Svaluinstrumen tes dibuat untuk tujuan meramalkan keberhasilan atau kegagalan seseorang pada studi
lanjut, maka dipersyaratkan tes tersebut memiliki validitas.

A. kurikulum
B. empiris
C. konstruk
D. logik.

2) Tes-tes jenis inteligensi atau bakat khusus harus mt:m1hk1 vahdnas
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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prediktif

isi

xoostruk | . -
1ogik. '

oo

erikut ini cird item tes yang reliabel tetapi tidak vahd kecuali item tes tersebut
memiliki tingkat kesukaran kurang dari 10%
memiliki tingkat kesukaran lebih dari 90%
disusun berdasarkan salah satu tujuan instruksional yang dirumuskan
 disusun dcngan mengacu pada materi untuk siswa kelas yang lebih tinggi. -
Seorang guru ingin mengungkap kcmampuan kognitif pengeta.kuan s:swanya maka pertanyaan yang
valid adalah
A. Hitunglah tingkat kesukaran 1tcm soal no 5, dengan mendasarkan pada data hasil vji coba berikut
ini! :

ket

‘B. Bagaimanakah hubungan antara pcngukuran dengan pcmlalan hasil belajar?

C. Kemukakan definisi pengukuran menurut Stake!
D. Uraikan unsur-unsur penting yang lerdapal pada definisi pcngukuran yang dikemukakan .
oleh Stake! !

Apabila seorang guru ingin mengungkap kemampuan kognitif anahsw siswa maka bentuk pcrtanyaan
berikut inilah yang valid

A. Hitunglah tingkat kesukaran item soal no. 5, dengan mendasarkan pada data hasil uji

coba berikut inj! .

Bagaimana hubungan antara pengukuran dengan penilaian hasil belajar?

Kemukakan definisi pengukuran menurut Stake!

. Uraikan unsur-unsur penting yang terdapat pada definisi pengukuran menurut Stake!

onw

- Reliabilitas tes diperoleh dengan cara mengkorelasikan 2 tes yang paralel, maka koefisien yang

diperoleh adalah
A. stabilitas

B. ekuivalen

C. konsistensi
D. reliabilitas isi.

Suatu alat tes akan memiliki koefisien korelasi konsistensi internal jika kita mengkorelasikan

A. suatu perangkal tes dengan tes lain yang telah terstandar
B. .suatu perangkat tes dengan tes lain® yang dlanggap sama
C. antara-item tes
D. hasil test-retest.
8) Suatuitem tes dapat dikerjakan dcrigan benar oleh 75% siswa kelompok bawah dan 20% siswa kelompok
alas; artinya item tes tersebut
A. memiliki ingkat kesukaran yang rendah
B. tidak valid
C. memiliki tingkat kesukaran yang tinggi
D. tidak memiliki kcmampuan diskriminasi.
9) Suatu jtem tes dapat dikerjakan dengan benar oleh 75% 81swa kelompok atas dan 20% untuk siswa
UNIVERSHTAPMED ANINYR EAtersebut

A. memiliki kemampuan diskriminasi yang baik
B. tidak memiliki kemampuan diskriminasi
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memiliki tingkat kesukaran anlara 20-70%
memiliki reliabilitas yang tinggi-

o0

7y Tes untuk mengukur materi pelajaran yang sangat Juas tidak harus berisikan item-item soal yang banyak
t=tapi dapat dilakukan dengan cara m2oyusun item-item tes; -

berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengukur pokok-pokok materi saja

harus memiliki tingkat kesukaran yang tinggi : : -

yang paralel s o

harus mengungkap masing-masing bahasan secara representatif.

OO WP

Bila Anda telah selesai mengerjakan tes formatif tersebut selanjutnya cocokkanlah dengan kunci
izwaban yang tersediadi bagian akhir modul ini. Kemudian gunakanlah rumus berikut ini, untuk mengetabui

- tingkat penguasaan Anda terhadap materi ini.

Rumus: o _
N ; jumlah jawaban benar
Tingkat penguasazn = == :

- X 100%
10 -

-Maknia Klasifikasi tingkat penguasaan materi

90% - 100% = baiksekali
80% - 89% = bak -
79% - 79% = sedang/cukup

< 70% = kurang.

- Jikatingkat penguasaan Anda adalah 80% ke atas, berarti Anda débal meneruskan mempelajari materi
modul berikutnya. Bagus! Tetapi jika tingkat penguasaan Anda terhadap materi ini kurang dari 80%, Anda
harus mengulang lagi materi ini, terutama pada bagian yang belum dikuasai. -

2. CARA MENYUSUN INSTRUMEN PENILAIAN HASIL
BELAJAR

Pada bagian yang lalu telah dibicarakan mengenai persyaratan-persyaratan suatu instrumen penilaian
hasil belajar khususnya tes secaraumun. Padabagian iniakan dilanjutkan dengan membahas bagaimanacara
menyusun instrumen penilaian hasil belajar khususnya instrumen Lcs, dan sedikit tentang instrumen noNLEs.
Pertimbangan ini dibuat karena alat/instrumen tes lebih sering dan banyak digunakan sebagai teknik untuk
mengukur hasil belajar siswa. _ .

Terdapat empat langkah penting penyusunan instrumen tes hasil belajar, yaitu (1) merencanakan tes; (2)
menyiapkan tes. (3) mencobakan tes; dan (4) mcnilai; tes. Kedua langkah yang disebut pertama dan keduva
dibicarakan pada bagian ini, selanjutnya diikuti dengan cara membuat tes hasil belajar. Tentang langkah
ketiga dan keempat akan dijelaskan pada bagian/pokok bahasan sclanjutnya.

MERENCANAKAN TES HASIL BELAJAR

Jika suatu instrumen tes dibarapkan dapat berfungsi sesuai dengan tujuannya, haruslah tes tersebut
direncanakan dengan seksama. h e - _



Hal-hal yang harus diperbatikan dalam merencanakan suatu perangkat tes hasilbelajar, adalah:Jelas apa
wang hendak diukur ; untuk apa skor-skor hasil pengukuran tersebut ; dan dalam kondisi yang bagaimana
2t tes diberikan. Apa yang hendak diukur berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penilaian,
ngkan untuk apa skor-skor tersebut berkaitan dengan keputusan’ yang hendak dibuat dari kegiatan
cenilaian, dan yang terakhir berkaitan dengan penyelenggaraannya. )

Untuk dapat memenuhi hal-hal di atas ada ketentuan yang harus dipenuhi oleh tes hasilbelajar. Perrama,
t2s harus dapat mengukur semua aspek hasil belajar yang penting. Kedua, tes harus mengukur lebih banyak
aspek-aspek yang ditekankan dalam suatu pelajaran. Ketiga, sifat tes harus sesuai dengan lujuannya.
Terakhir, sifat tes harus mencerminkan kondisi-kondisi di mana tes diberikan.

TES HARUS MENGUKUR SEMUA ASPEK HASIL BELAJAR

Seorang guru harus tahu persis mengenai tujuan lembaga pendidikan di mana dia bekeijg, terutama
tujuan-tujuan dar setiap bidang mata pelajaran. Kemajuan-kemajuan atau perubahan-perubahan tingkah
lzku siswa apa sajakah yang dibarapkan dicapai oleh suatu mata pelajaran. Hal semacam ini seharusnya tidak
szia ada dalam kesadaran guru melainkan juga harus terumuskan secara teliti. Perubahan-perubahan tingkah
lzku tersebut dapat menyangkut aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan-kebiasazan
siswa. Mengenai aspek-aspek ini Anda telah mempelajarinya pada modul 2 mata kuliah inj, yaitu tentang

tujuan-tujuan instruksional yang dikemukakan oleh Bloom dan kawan-kawan. Selanjutnya agar tujuan-
tujuan itu dapat diukur keberhasilannya setelah proses belajar mengajar dengan instrumen tes, hendaknya
rumusan tujuan instruksionalnya operasional, konkret, realistis, dan tidak muluk-muluk.

Bagaimana merencanakan suatu tes untuk sebuah unit atau pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan?
Berikut ini saran-saran atau anjuran yang dapat dilakukan oleh para guru. '

Sebuah tes yang meliputi suatu unit atau pokok-pokok bahasan tertentu hendaknya disiapkan olch dua
orang guru atau lebih. Langkah—lang'kah‘yang harus dilakukan sebagai berikut:

2) Dua orang guru atau lebih bekerja secara sendiri-sendiri mcngklasifikasi_ tujuan ke dalam tiga ranah/
aspek menurut Bloom (kognitif, afektif, dan psikomotor). Masih bekerja sendiri-sendiri dia mengklasi-
fikasi tujuan-tujuan kognitif ke dalam skema yang formatnya dapat seperti berikut ini.

" "

Format : Klasifikasl tujuan-tujuan ranah kognitif mata pelajaran "x

Klasifixasi Bobot Tujuan Instruksional | Jumlah item | Persentase
Taksonomi | Persentase ' tes objektif item
Bloom Tujuan
Kognitif
Ci ; [ S R |
| Co , 1.2,3...n
c3 §; B, 8 il
| |
Y Y
Cy 1.2, & ., n
A ) > n .
100% ; z 100% .

UNIVE‘B:%JQ;MEQMAB@Q pula digunakan untuk nicngklasi[ikas;i lujuan-lujuan aspek/ranah afektif
dan psikomotor. Berdasarkan klasifikasi tersebut dapat dilihat berapa jumlah tujuan pada setiap pokok
. materi berikut tingkatannya. ' : '

L



Zisoesifikasikan. Tujuan-tujuan yang masih gandahendaknyadapat ditulis kemballi menjadi 2 -3 tujuan.
Selznjutnya para guru dapat saling membandingkan atau mencocokkan tujuan-tujuan yang telah dia
lasifikasi. Untuk berikutnya diadakan kesepakatan tentang Kklasifikasi tujuan tersebut. Kegiatan
semacam ini akan cocok dilakukan oleh guru-guru kelas paralel atau guru-guru yang mengajar bidang
studi yang sama. i ' ' '

-1 Sctelah tujuan diklasifikasikan, guru selanjutnya mempertimbangkan alokasi waktu untuk mencapai
tiap-tiap tujuan. Waklu keseluruhan untuk satu unit pelajaran termasuk kegiatan belajar kelompok di
kelas atau mengerjakan pekerjaan rumah dinyatakan dengan 100 persen. Dengan demikian setiap tujuan
mendapatkan persentasc yang ckuivalen dengan kepentingan atau penckanannya. Mempertimbangkan
alokasi waktu untuk suatu tujuan ini, siswa dapat diminta pendapatnya.

c) Guru-guru bckcrja'kc arah pencapaian tujuan, dengan cara-cara atau prosedur yang dianggap paling
cocok untuk menghasilkan perubahan tingkah laku siswe. (kognitif, efektif atau psikomotor). Langkah
ini sangat penting dalam proses belajar mengajar. ' '

Langkah yang terakhir adalah guru harus memikirkan prosedur-prosedur penilaian yang scsuai untuk
mengukur keberhasilan pencapaian tujuan yang ditetapkan. Idealnya dengan proscdur-prosedur ini
diharapkan tidak tercurah pada ranah kognilif saja, akan tetapi juga ranah-ranah yang lain. Untuk keje-
lasannya sementara dibicarakan dahulu mengenai tujuan ranah kognitif.

[

Soal-soal dalam tes untuk mengungkap tingkat pencapaiannya dalam ranah kognilif, harus berupa
pertanyaan atau Lugas yang scsuai dengan tingkat tujuan yang telah dirumuskan scbelumnya.

Sebaiknya dalam menyusun tes ini dikerjakan oleh dua orang guru yang bekerja secara terpisah. Hal ini
memberi kesempatan pada guru lain untuk mengorceksi apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah terukur
olch pertanyaan-pertanyaan dalam Les yang dibuat. Manfaat dari cara ini (Cross Classification) adalah :
(a) untuk dapat saling memeriksa kembali sesuai tidaknya soal dalam mengukur tujuan;

(o) untuk memastikan bahwa antara tujuan dengan soal ada pada tingkat kognitif yang sama dan
(c) untuk mendapatkan beberapa soal tes untuk suatu tujuan tertentu. '

Berdasarkan uraian di atas beberapa kesimpulan tentang langkah-langkah untuk penulisan les-les
prestasi belajar dapat discbutkan di sini:
1) Susunlah tujuan-tujuan pengajaran dalam suatu daftar.
2) Klasifikasikanlah tujuan-tujuan tersebul sesuai dengan bidang dan tingkatannya dalam suatu form.
3) . Tentukanlah bobot relatif scliap tujuan tersebut . ey
4) ‘Tentukanlah pengalaman-pengalaman belajar yang dapat membawa ke arah tergapainya tujuan tersebul
5) Pilihlah prosedur-prosedur penilaian yang sesuai dengan bidang dan tingkalan tujuan yang hendak

" dicapai.

TES HARUS MENGUKUR LEBIH BANYAK ASPEK-ASPEK YANG DITEKANKAN DALAM
SUATU PELAJARAN ' '

Agar diperoleh keseimbangan antara jumlah soal dan tujuan yang hendak dicapai perlu dibuat job
analysis atau tabel of specifications yang akan menjadi pcdoman dalam menulis soal-soal tes.

Dalam pembuatan tabel spesifikasi hendaknya diperhatikan tujuan-tujuan yang ditekankan untuk
dicapai. Misalnya dalam mata kuliah Penilaian hasil belajar pada pokok bahasan tertentu menckankan pada
‘menghafal fakta dan memahami konsep-konsep. Maka pada tabel spcsifika'si pada pokok bahasan terscbul
harus dituliskan beberapa item tes yang mengukur tingkat kognitif tersebut. Jenis soal, bobot skor/item atau

UNWW?FFA@W%N“A@{‘EW“ dicantumkan dalam tabel spesifikasi.

Mengenai tipe soal (esel, pilihan, mencari pasangan, melakukan scsuatu dan scbagainya) biasanya
tergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Tabel spesifikasi juga harus menggambarkan perbandingan

£ 1N



=oek yang ditekankan (kognitif, afektif, psikomotor). Mengenai form labclspcsiﬁk:ési ini dapat dicontohkan
schagai berikut: N 1 '

. Taboel Spesifikasl : Penllalan Hasll Belajar
Pokok Bahasan : Penyusunan Instrumen Penllalan Hasll Belajar

s . JENIS TES DAN .
. AYSAF;NIEGE, JUMLAH BUTIR SqAL JUMLAH
DIUKUR | MEMASANG-| PILIHAN | ESEI TOTAL
KAN GANDA
Kognitit .
(C)

‘1. Persyaratan Cy 2 3 - 5

Inst. Penilaian Cp 1 3 - 4

" Hasil Belajar = C3 - 1 1 2
. C4 - 2 A 2
Cs - - -

Cg - - -

Il. Cara menyusun C1q 2 - 2
Instrumen Peni- C2 2 3 5
laian Hasil Bela- C3 . 4 4
jar Cy - 2 , 2

Cs - - -7
Cs - - 2 2

lIl. Menilai alat tos C{ 2 - - e
Penilaian Hasil C2 1 3 -

Belajar Cay | - 1 1
Ca 3 g .
Cs - 2 =
Cg ; 1 2

Jumlah Soal 10 - 25 5 40 .

bobot skorfitem —> jumlah | 1 —>10 |1 ->25 |5 —>25 60 = MES

alokasi waktufitom -—> jmlah [ 1,5"=-> 15" 1,5'-->37,5] 5'=>100'[1525"

) _hiES = Maximum, Expected Scores (skor maksimum yang diharapkan)

Bila kita perhatikan tabel spesifikasi di atas terlihat kerangka tes yang hendak disusun yaitu: pokok-
pokok materi, aspek kognitif yang hendak diukur, bentuk dan jumlah soal, alokasi waktu yang dijatabkan
Untuk mengerjakan tes, juga skor maksimum  yang ditargetkan.

SIFAT TES HARUS MENCERMINKAN TUJUANNYA

Jika tujuan tes untuk promosi atau kenaikan kelas, maka tes tersebut harus dapat menyuruh siswa untuk
menunjukkan prestasi dalam tes tersebut. Berbeda, jika tes itu bertujuan untuk diagnosis, maka tcs tersebut
harus dapat menunjukkan kelemahan-kelemahan tertentu dari sctiap prestasi siswa,

Fes di sis. meliputj bidang yang terbatas akan tetapi tujuan yang hendak dic:lpail lebih mendctail.
Uﬂé‘éﬁﬁﬁgm lﬁ]ﬁl@@kcsukamn soal tidak begitu menjadi pertimbangan. Tes untuk promosi atau
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s=leksi bizsanya menexkankan pada usaha mengungkap ketercapaian tujuan yang dipentingkan, sehinggates

~—=nut secara detail mengukur setiap tujuan. Tingkat kesukaran dan kemampuan diskriminasi sangat
soectngkan di dalam menyusun 1& untuk tujuan seleksi ini. Meskipun demikian sampling tujuan yang
Szowor juga harus representatif.

FAT TES HARUS MENCERMINKAN KONDISI-KONDISI DI MANA TES TERSEBUT
=ERIKAN

1

lam merencanakan sebuah perangkat tes tidak hanya memperhatikan usia atau pengalaman belajar
. zkan tetapi juga faktor-faktor seperti waktu, tempal penyelenggaraan tes juga perbanyakan dan harga
=s perlu dipertimbar zkan. :

[+

LENYIAPKAN TES

Lzngkah kedua zdalah mempersiapkan tes. Saran-saran dari hasil pengalaman di bawah ini sangatlah
~embantu dalam mempersiapkan 1es. T

1y Mulailah dengan segera membuat konsep pendahuluan menyusun tes
Membuat daftar pertanyaan-pernanyaan yang dapat diajukan dalam tes selama pengajaran akan/sedang
berlangsung. Hal ini dapat membantu pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Dengan daftar pertanyaan
tersebut guru akan selalu ingat apa yang harus dipahami oleh siswa. )

2 Suatu tes dapat terdiri dari beberapa tipe soal
Suatu tes yang terdiri dar beberapa tipe soal tidak axan membosankan. Hal ini terutama untuk tes yang

terdiri dari banyek item soal. Keragaman tipe soal sering juga sebagai tuntutan dari tujuan yang hendax
diukur maupun dentuk maten.

F8]
—

Sebagian besar irem soal dalam sebuah tes hendaknya mempunyai tingkat kesukaran kira-kira 50 persen

~ Suatuitem tes yang memiliki tingkat kesukaran 50 persen berarti hanya separo dari kelompok yang dites
dapat menjawzb dengan benar. Jangan digunakan soal yang hanya dapat dikerjakan benar oleh siswa
yang dites kurang dari 10 persen atau lebih dari 90 persen. Tingkat kesukaran ini dapat diketahui setelab
tes tersebut diviicobakan. ;
Bila masing-mesing item soal tes telah diketahui tingkat kesukarannya, kemudian susunlah dari yang
paling mudah ke yang paling sukar. _ .
Meskipun tingkat kesukaran soal tes perlu diperhatixan namun untuk hal-hal tertentu perlu juga sedikit
dikesampingkz=z. Bila suatu 1es untuk mengukur kecepatan bukan untuk jumlah pengetahuan seperti
kecepatan mer:ghimng, maka soal dibuat tidak sukar. Juga tes-tes untuk mengukur tingkat penguasaan
bahan dan les-ies untuk diagnosis isinya harus ditentukan oleh pentingnya bahan bukan oleh tingkat
kesukarannya. ' . '

4) Hendaknya korsep-konsep soal dibuat lebih banyak dari yang dibutuhkan dalam bentuk akhir

Dengan tersedianya item-item soal yang banyak kita dapat membuang item-ilem soa] yang tidak baik.
Disarankan iter soal dibuat lebih banyak 25 - 50 persen dari yang dibutubkan.

Setelah soal tes diberlakukan beberapa wakiu perlu diperiksa kembali

S
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Deozan pemerikszan kembali terhadap item soal-soal tes, kemungkinan dijumpai soal tes tidak sesuai
1231 Sebaiknya juga, disarankan soal-soal tes yang telah jadi dapat dibaca oleh guru lain dalam bidang
studi yang sama. Dengan cara ini kemungkinan dijumpai soal-soal tes yang sukar dimengerti atau timbul
inierpretasi yang berbeda antara guru satu dengan yang lainnya.

Socl-soal tes harus disusun sebaik mungkin, sehingga isi dan bukan bentuk pertanyaan yang menen tukan
jowabannya. >

Perlu dihindari kalimat-kalimat yang merupakan petunjuk ke arah jawaban yang tepat. Untuk soal tes
Sentuk benar-salzh kata-kata khusus seperti "selalu”, "tidak pernah”, "seluruhnya" dan yang sejenisnya
mengarah pada jewaban yang salah. '
Perkataan seperti "mungkin”, "kadang-kadang", "biasanya", pada umumnya menunjukkan padajawaban
yzngbenar. Hincarkan pula penggunaan kata-kata yang persis sama dengan kata-kata padamateri/bahan
pelzjaran. Sebab bagi siswa yang baik ingatannya, meskipun tidak tahu akan isi bahan pelajaran, dengan
mengingat kata-kzatanya saja mereka dapat menjawabnya dengan benar.

Juga perlu dihindari penggunaan kata secara berulang, yakni digunakan pada kalimat stem juga
Gipergunakan dzlzm salah satu atau beberapa option jawabannya.

Perunjuk-petunjuk yang diberikan hendaknya sejelas, selengkap, dan sesingkat mungkin

Kepada siswa barus diberitabukan bagaimana dan di mana dia harus mengerjakan soal tes yang
diberikan. Pemberian contoh cara mengerjakan soal tes juga dipentingkan dalam hal ini.

3 Jika mungkin suatu soal tes objektif yang berbenuik benar-salah dihindari.
Lebih baik suatu soal tes sediakan 4 alternatif jawaban. Hal ini akan mengurangi kem ungkiﬁzm memberi
jawaban menerka tetapi benar. '

Kedelapan bal ¢i atas merupakan saran-saran yang dapat diikuti dalam mepersiapkan tes hasil belajar.

MEMBUAT TES ESEI -

Pada modul sebelumnya telah dibicarakan mengenai beberapa jenis alat tes hasil belajar termasuk juga
mengenaites eseijureian. - '

Sebelum dibicezkan mengenai cara membuat tes esei ini, terlebih dahulu dikemukakan sedikit
mengenal kekurangzn dan kelebihan tes esel.

KEKURANGAN-KEKURANGAN TES ESEI
Validitas rendch

Rendahnya validitas tes esei ini terutama pada validitas isinya. Giles Ruch, seorang ahli dalam
pengukuran, mengemukakan bahwa tes esei hanya mengukur kurang dari separo pengetahuan yang
sebenamya dimiliki oleh siswa. Lagi pula untuk mengerjakan tes esei memakan waklu yang cukup lama
dibandingkan dengan tes objektif. Selain itu bagi korektor menghadapi banyak faktor yang tidak relevan
seperti penggunaan kata-kata/kalimat, tulisan dan sebagainya, dalam hal ini tidak ada rumus atau
palokan untuk mengoreksinya. ) : ' ;

Tes esei hanya menekankan pada bagaimana cara menyatakan apa yang diketahui siswa, bukan tentang
apa saja yang dixetahuinya. Hal-hal itulah yang membuat tes esci bervaliditas rendah. .

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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= Relishilitas rendah

Karena untuk menjawab tes esei siswa harus mengorganisasi jawabannya dalam bentuk ceritera maka -

membutubkan waktu yang lama. Dengan tes esei siswa hanya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan

relatif sedikit dibandingkan bila digunakan tes objektif. Sedikitnya jumiah pertanyaan pada tes esei ini

menyebabkan reliabilitasnya rendah. Hal yang lebih penting lagi yang dapat menjadikan tes esei relia-

bilitasnya rendah adalah dalam proses pemberian skor. Subjektivitas dalam proses pemberian skor ini

sangat mungkin terjadi. Suatu jawaban seorang siswa terhadap pertanyaan les esei akan mungkin terjadi

meandapat skor yang berbeda jika: '

- dikoreksi oleh orang/guru yang berbeda;

- dikoreksi seorang guru tapi berbeda waktunya; I

- kondisi mental guru saat mengoreksi jawaban siswa terhadap tes esei juga berpengaruh terhadap
hasil koreksinya. i g

Dalzm sebuah penelitian yang dilakukan di Universitas West Virginia ternyata dalam memberikan skor/
-ilzi siswa dari basil mengerjakan tes eseinya, dapat terjadi bal-hal berixut:

1. Skor/nilai siswa bergantung pada skor/nilai siswa lain yang pekerjaannya telah diperiksa sebelumnya

Suatu pekerjaan siswa sebenamnya hanya mendapat skor 60; tetapi mendapat 70, gara-gara dikoreksi
setelah pekerjaan siswa yang jelek sekali. Dapat pula skor siswa tersebut menjadi 50, gara-gara dikoreksi
setelzh pekerjaan siswa lain yang sangat baik. '

2. Dalam penelitian ini disimpulkan pula bahwa keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam mengikuti
tes esei 40 bukan disebabkan oleh tahu atau tidaknya sescorang terhadap bahan, tetapi disebabkan oleh
siapa yang mengoreksinya, selain itu 10% yang lain disebabkan olch kapan tes itu dipeniksa.

Ternyata kebanyakan penelitian mengenai reliabilitas tes-tes esei acalah mengenai kesepakatan antara
mereka dalam mengoreksinya, bukan mengenai reliabilitas tes esei tersebut. Hasil dari penclitian tentang
xesepakatan dalam mengoreksi antara dua orang guru dari data hasil pengukuran dengan alat tes esei yang
sama menunjukkan koefisien korelasi yang tinggi. Akan tetapi penelitian yang berkailan dengan reliabilitas
tes itu tetap tidak mendapatkan hasil yang memuaskan. Rendahnya reliabilitas itu disebabkan keterbatasan
jumlalysedikitnya soal-soal yang dipergunakan dalam tes esei.

¢c) Kesulitan dalam penggunaan

Hasil pengukuran dengan tes esei biasanya tidak- sebanding dengan jerih payah dan waktu yang
digunakan oleh guru dan siswa. Oleh karena itu penggunaan tes esei harus betul-betul dipertimbangkan.’
Meaka dapat dikatakan, penggunaan tes esci bisa dibenarkan jika benar-benar mendapatkan hasil yang
selzras dengan waktu dan lenaga yang dikeluarkan.

KELEBIHAN-KELEBIHAN TES ESEI

Sebenamnyakelebihan tes esei hampir tidak ada jika dibancingkan dengan tes objektif. Biladikatakantes
esei punya kelebihan yaitu penggunaan waktu yang sedikit dalam membuat soal itupun semu scbab dia juga
akan memerlukan banyak waktu yang dipergunakan dalam mengoreksi hasilnya. Bahkan dalam penulisan
soal tes esei juga memerlukan waktu yang cukup lama bila kitamempertimbangkan tujuannya/kemanfaatan-
nya.

Meskipun demikian ada kelebihan dari tes esei jika benar-benar disusun dengan seksama yaitu: ia dapat

UMWR@HMWA‘N%R@AUI tujuan tertentu yang kadang sulit dilakukan dengan tes objekif. Tes esei
lebih mampu mengukur proses mental yang tinggi dibandingkan dengan tes objeklif. Bila tujuan penclitian
untuk mendaptkan prestasi siswa mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi bahan dan jawaban yang

e 1A
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<= =matis maka tes eseilah yang COCOK digunakan. Akan tetapi jika yang divkur adalah tentang ingatan siswa
==wz0g fakta, prinsip atau hal-hal tertentu, tes objekiif akan tepat digunakan. :

i
I
w
m

RAPA CARA MENYUSUN SOAL TES ESEI
Seberapa jenis pertanyaan yang dapat digunakan dalam tes esei antara lain:
Mengingat suatu fakia misalnya tentang apa, siapa, kapan, di mana,’yan3 mana.

- Mengingat secara selektif, misaloya tentang ;
. Sebutkan persyaratan utama dari sebuah tes!

C .‘-{-mgmgat dengan menilai, misalnya, :
Sebutkan 2 orang tokoh yang sangat berperan dalam mendalangi G30S PKI!

2y Membandingkan dua hal, misalnya: o ; g
. Bandingkan penggunaan tes esei dengan tes objektif sebagai dua alat ukur hasil belzjar!

(4l

Mengemukakan sebab akibat, misalnya:
- Hal-hal apakah yang menyebabkan tes objektif lebih banyak digunakan dalam tes-les di
sekolah? : -

Menjelaskan arti suatu kata/kalimat, misalnya:
- Apaarti "validitas prediktif” dari suatu tes?

2) Membuat rangkuman dari sebuah artikel atau tulisan, misalnya:’
_ - Buatlah rangkuman roengenai kelemahan dan kelebihan tes esei! (tidak lebih dari 1 halaman (300
kata). ’

Perlu dijelaskan di sini, bila scorang siswa menuliskan rangkumannya terlalu detail dan udak
memperhatikan hal-hal yang penting berarti pilainya kurang. '

n) Mengadakan analisis, misalnya:
Mengapa banyak SMA dalam program penjurusannya menggunakan jasa tes psikologi?

i) Menyatakan adanya hubungan, misalnya: :
- Mengapa alat tes esei cenderung dikatakan sebagai alat yang mengukur kemampuan berbahesa?

i) Memberikan contoh-contoh, misalnya: <
_ Buatkanlah suatu contoh mencari validitas tes, dengan mendasarkan pada data hasil tes berikut ini!

k) Mengadakan Hasfﬂkasi, misalnya:
. Kesalahan apa yang terdapal pada pernyataan O .

1) Menerapkan prinsip-prinsip atau aturan-aturan, misalnya: _
- Apa akibatnya jika suatu tes hasil bélajar disusun tidak memperhatikan validitasnya?

m) Memberikan pembahasan atau uraion: -
. Bahaslah mengenai pandangan Siniski Suzuki tentang cara mengembangkan bakal anak!
UNIVERSITAS MEDAN AREA : '
n) Menuliskan wjuan dari sebuah artikel yang ditinjau oleh penulisnya, misalnya:
- Mengapa dalam modul ini tidak dibahas mengenai alat non-tes secara mendetail?



Membuat bagan, misalnya: .
- Buatlah bagan dari langkah-langkah pokok membuat tes basil belajar!

o) Mengadakan reorganisasi fakta-fakia, (artinya: memberikan perianyaan-pertanyaan yang bersifat me-
linat kembali untuk melatih kemampuan menyusun), misalnya: '
- Sebutkan 5 macam saran-saran praktis yang dikemukakan dalam buku ini, yang dapat Anaa
terapkan dalam tugas Anda sendiri! -

2) Mengemukakan cara baru atau saran-saran lentang suai prosedur, misalnya:
- Bagaimana menurut Anda tentang langkah-langkah menyusun tes buatzn guru?

1 Menarik kesimpulan, misalnya:
- Kesimpulan apa yang bisa Anda buat berdasarkan hasil perhitungan analisis item berikut ini?

Elcrd{asarkan uraian tersebut di atas beberapa kesimpulan mengenai tes esei dapat dikatakan sebagai
berikut: - : .

Banyak guru mengira bahwa pembuat tes esei lebih mudah dibandingkan dengan tes objektif. Sebe-
narnya menyusun tes esei yang berkualitas lebih sulit dibandingkan dengan cara membuat tes objektif yang
serkualitas. ' ;7 ; :

Dalam membuat tes esei yang baik harus diadakan pemikiran yang mendalam, terutama jika tes esel
ditujukan untuk mengukur suatu proses mental yang pantas diukur, tidak sekedar pengetahuan mengenai
fakta atau hafalan saja.

MEMBUAT TES OBJEKTIF

Pada modul sebelumnya juga telah dibicarakan mengenai tes objektif ada beberapa jenis les objketif
nemun mereka dapat dibedakan menjadi tes jawaban singkat (Completion item) dan memilih alternatif
jawaban yang tersedia. Termasuk dalam tes jenis memilih alternatif jawaban yang tersedia yaitu: tes benar
- salah (true - false); tes menjodohkan (matching); dan pilihan ganda (multiple choice). Kedua jenis tes
tersebut 2kan dicontohkan sebagai berikut:

TES JAWABAN SINGKAT
a) Variasi pertanycan langsung

Pada tes ini testee diminta langsung untuk menjawab perianyaan secara singkat. Perhatikan contoh

berikut ini.

. Bilamanakah tes-tes inteligensi pertama kali diperkenalkan?

. Hasil korelasi rest-retest akan diperoleh koefisien korelasi reliabilitas jenis apa?

. Instrumen tes hasil belajar yang disusun mendasarkan isi materi pelajaran akan memiliki jenis
validitas apa? “

b) Variasi penyempurnaan kalimar

Pada jenis ini testee diminta untuk melengkapi atau menyelesaikan kalimat yang belum selesai. Perlu
diperhatikan dalam pembuatan tes ini yaitu: - - '
UNIVE@%ﬁMWAmkan jangan persis sama dengan yang ada pada bahan pelajaran.
(2) Kata-kata yang dihilangkan jangan terlalu banyak, sehingga kalimat menjadi tidak berarti, contoh:
"..... diperoleh dari ..... antara tes ..... dengan ..... :



3) Kata-kata yang c¢ihilangkan bendaknya yang berada di belakang kalimat dan jangan di tengah atau
didepan kalimat. Contoh "Proses pemberian barga atau angka dengan kriteria tertentu disebut......."
Bandingkan dengan "..... pemberian angka dengan kriteria tertentu disebut dengan pengukuran”.

Untuk tes variasi peayempurnaan kalimat di atas dapat dicontohkan antara lain:

- item tes yang dixerjakan benar oleh banyak testee, berarti memiliki tingkat kesukaran ....

- tesyang dapat membedakan antara testee kelompok pandai dan yang tidak pandai berarti tes tersebut
memiliki ..... :

- Variasi berbentuk asosiasi

Pada tes jenis ini testee dituntut mengadakan asosiasi. Dapat dicontohkan untuk jenis tes ini yaitu:
Tulislah jenis valicitas apa yang dituntut dari tes berikut ini:
Tes Inteligensi % T -
- Tes Bakat S
- Tes Hasil Belajer
- Tes Sikap Mandifl : .....

TES DENGAN ALTERNATIF JAWABAN YANG DISEDIAKAN

TES BENAR - SALAH (TRUE-FALSE)

Terdapat beberapa variasi dalam tes benar-salah yaitu:

(1) Tes benar-salah berbentuk pernyataan yang harus dinyatakan benar atau salah. Perhatikan contoh
berikut ini:
"Tulislah huruf "B" di dalam tanda (. . .) bila pernyataan di belakangnya Anda anggap benar dan
huruf "S" bila pernyataan tersebut Anda anggap salah”
(-..) 1. Nilai basil belajar merupakah hasil dari proses pengukuran.
(...) 2. Suatualattes hasil belajar harus memiliki validitas isi.

(2) Tesbenar-salah yang menuntut alasan. Variasi jenis tes ini selain seperti di atas juga menuntut testee
untuk memberikan alasan mengapa benar atau mengapa salah.
"Tulislah huruf "B" jika pernyataan di belakangnya Anda anggap benar dan huruf "S" jika
pemyataan di belakangnya Anda anggap salah. Selanjutnya berilah alasan mengapa Anda men-
jawab benar atau salah tersebut. - : :
(...) 1. Nilai hasil belajar adalah hasil dari proses pengukuran, . . .
(--.) 2. Suatu alat penilaian hasil belajar harus memiliki validitas isi, . . .

(3) Tes benar salah berganda. Pada variasi jenis tes ini suatu induk persoalan menghasilkan anak-anak
persoalan. Contoh:
"Suatu tes hasil belajar yang terstandar”
(a) dapat digunzkan untuk meramalkan keberhasilan belajar siswa di kemudian hari (...)
(b) dapat untuk mengetahui inteligensi siswa (.. .)
(c) unluk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan (.. )

Untuk tes benar-salah perlu diperhatikan hal-hal berikut:

(1) Hindarkan penggunaan kata-kata, seperti: biasanya, kadang-kadang, semua, mungkin dan sebagainya.
Scbab kata-kata tersebut dapat mengkaburkan kebenaran atau kesalahan. -

U NIV BRSITRSAMEDIANNAREYS berisikan satu pokok persoalan, sehingga dapal dikatakan hal itu 100%
benar dan 100% salah.
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= Urutan jawaban heocaknya jangan disusun dengan suatu pola tertentu, misalkan:
;) BS BS BS BS  BS BS = dansacnpoyd
o) BB SS BB SS BB SS dan seterusnya
c) SS 8§ BB BB SS SS dan seterusnya

Atau pola-pola lain yang menycbébkan testee dapat menerka dengan benar jawabannya, hanya dengan
—2mperhatikan susunan pola jawaban tersebut. '

/ARIAS| MENJODOHKAN ATAU MEMASANGKAN (MATCHING)

Variasi tes menjodobkan ini menuntut testee memasangkan kata-kata dalam svatu kelompok/xolom
2==gan kata-kata pada kolom lain. Perintah cara mengerjakan tes ini dapat dibuat demikian "Pasangkanlah
£z12-kata yang terdapat pada kolom I dengan kata-kata pada kolom II". -

I 11
1. Pengukuran a. kemampuan membedakan
2. Penilaian b. pemberian pilai
3. koefisien reliabilitas c. pemberian skor
£, reliabilitas d. konsistensi
. ciskriminasi e. keterandalan
f. prestasi belajar.

1au dapat disusun sebagai berikut:

n

I " 11

1. Tesesai a. validitas rendah
2. Tes objektif b. wvaliditas tinggi
3. Tes inteligensi

4. Tes bakat skolastik

Sehubungan dengan tes memasangkan kata ini disarankan beberapa hal antara lain:

(1) isi masing-masing kolom harus berupa kata-kata yang homogen, misalnya konsep-konsep; arti-arti
konsep, nama-nama orang/kata dan sebagainya;

(2) dasar pemasangan harus jelas, seperti contoh yang pertama adalab tentang konsep dipasangkan dengan
arti atau makna dari konsep tersebut. ‘

VARIASI ALTERNATIF PILIHAN (MULTIPLE CHOICE)

Soal tes tipe piliban ini menghadapkan kepada tgstee pada sejumlah alternatif jawaban. Alternatif
jawaban yang umum disediakan berkisar 3 - 5 alternatif untuk masing-masing soal. )

Agarlebih jelas pemahaman kita terhadap istilah-istilah yang biasa digunakan dalam tes pilihan ini dapat
dijelaskan terlebih dahulu di sini. :

Stem adalah bagian pokok soal yang merumuskan isi soal. Stem ‘ini berbentuk pertanyaan, perintah
maupun kalimat tidak sempurna. Alternatif jawaban yang menyertai stem discbut dengan options alau bila
diterjemahkan secara tegas pilihan-pilihan. Alternatif atau options yang benar disebut dengan kunci jawaban
atau key, sedangkan options yang bukan kunci jawaban discbut distraktor atau pengganggu-pengganggu.

UNIVERSITASNARDAD ARBAL:
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"Manakah di antara pepgertian peogukuran berikut ini yang tepat? (Stem)

prosss pemberian angka atau harga terhadap gejala atau barang dengan patokan ukuran tertentu,
—— Key/xunci.

proses memberikan nilai terhadap pekerjaan siswa

proses memberikan kualitas prestasi seseorang akan suatu pekerjaannya distraktor
oroses membandingkan gejala atau barang. ' '

"

)yt

Ada beberapa varizsi dalam tes pilihan ini, dan masing-masing dapat dicontohkan seperti berikut ini.
Variasi menemukan satu jawaban yang benar

Pzda jenis tes variasi ini alternatif kunci jawaban merupakan satu-satunya jawaban yang benar, baik
berdasarkan logika, perhitungan matematika, secara historis maupun fakta.

Coototi: I g F

*  Presiden Filipina sekarang adalah: -

A. Ferdinza Marcos -
B. Eorile ’
C. Coreson AQuino

D. Romulo

E.

Quirino.
2) Variasi memilih jawaban yang terbaik

Pada jenis tes ini testee diminta untuk memilih secara selektif alternatif jawaban yang benar. Scbab
alternatif-alternatif yang disediakan merupakan jawaban-jawaban yang benar, tetapi mempunyai
tingkatan dari paling benar ke agak benar, dari paling lengkap ke agak lengkap dan sebagainya.
Contoh:

* - Penilaian hasil belajar bertujuan untuk maksud

seleksi siswa

promosi siswa

diagnosa kesulitan siswa

penempetan siswa ,

membuat keputusan tentang siswa.

monwEy

3) Variasi memilih lebih dari sa jawaban yang benar

Pada jenis tes ini testee dapat menentukan pilihan jawaban yang benar lebih dari satu untuk setiap soal.
Contoh:

*  Ketidak fungsinya tes buatan guru dikarenakan oleh:

kemampuan guru dalam menyusun tes sangat terbatas

validitas tes yang rendah

tingkat kesukaran tes relatif tinggi

reliabilitas tes yang recézh

tidak prektis digunakan.

Mooy

- (4) Variasi dengan soal kalimat negatif

Pada jenis tes ini testee diharapkan dapat memilih option jawaban yang tidak termasuk dalam rumpun
dasar pemikiran. '

UNIVERSPT | o
NIV anééag/[(ggnﬁ:la\]raAplgr%@alaan di bawah ini bukan termasuk tujuan penilaian hasil belajar:

A. membuat diagnosis kesulitan belajar siswa



-—#_

mengetahui kelemahan dap kelebihan jalannya kegiatan belajar mengajar
mengetahui kemampuan umum siswa

menempatkan siswa pada jenis program terientu

menyeleksi/penerimaan siswa baru.

Mo O W

<\ Variasi menggunakan gambar, bagan, peta dan lain-lain

Pzda tes jenis ini persoalan tidak dirumuskan dalam suatu kalimat, melainkan dapat berupa gambar,
zr2fix, skema atau peta. Testee barus memahami gambar, peta atau skema yang ada, sebelum dia
—enjawabnya. '

Coztob: .

+ Berikut ini disajikan suatu skema sistem pendidikan di suatu sekolah.

Berdasarkan skema tersebut nomor berapakah yang termasuk/disebut dengan instrumental input?

Contoh-contoh tes pilihan di atas hanyalah merupakan jenis pokok saja. Sebenarnya mengenai tes pilihan
-~ fleksibel artinya bergantung pada kreativitas pembualnya. Meskipun demikian ada beberapa petunjuk
v2ng dapat dipakai sebagai pedoman membuat tes objektif khususnya tes piliban.

1) Stem harus jelas dan spesifix. Dengan membaca stem dalam item tes, testee harus sudah memperoleh
gambaran kemana arah persoalannya, sehingga dia tahu, bagaimana dia diharapkan untuk menjawab.
Testee jangan dihadapkan pada persoalan untuk menafsirkan stem yang tidak jelas arah persoalannya.
Dia tidak perlu memikirkan lagi, apa yang dimaksudkan oleh setiap stem yang ada.

2) Kunci jawaban harus tidak dapat diperdebatkan lagi. Dengan kata lain, apa yang dianggap oleh
penyusun soal tentang kunci jawaban harus dapat disepakati oleh para ahli atau guru yang lain. Jangan
sampai membuat suatu option jawaban yang semuanyd dapat dibenarkan sebagai kunci jawabannya.

3) Aliernatif-alternatif jawaban atau opiions yang dicantumkan sebagai distraktor|pengganggu tidak
boleh terlalu jelas kelihatan "salahnya™ atau "kejanggalannya”. Hal ini bila terjadi akan mengurangi .
fungsi dari tes pilihan itu sendid, sebab dapat mengurangi options yang disediakan 5 dapat menjadi 4,

3 atau 2 saja. '

4) Jangan sampai terjadi dalam tes pilihan ini, testee merasa mendapat arahan untuk men jawab dengan
benarlogang dikarenakan ada kata-kata yang sama antara yang terdapat pada stem dengan yang ada

UNIVERSTTAS MEDADNAREA
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Hindarkan pengguncan kata-kata yang sama dalam suatu tes dengan yang ada pada bahan pelajaran.

Hindarkanlah oprzon.s;awaban seperti misalnya: A dan B benar; A, B, C benar; bukan semua itu; salah
semua dan sebagzisya.

Gunakanlah oprions jawaban antara 4 - 5 options lclapl tidak seperti options tersebut di atas. Terlalu
sedikit jumlah optons menjadikan soal tes mudah dan lebih dari S options akan membuat option yang
keepam dan seterusaya terlalu diada-adakan, sehingga tidak punya daya distraktor.

Setiap soal harus berdiri sendiri, artinya bahwa jawaban icrhadap soal yang satu tidak boleh membantu
dalam menjawab sozl yang lain.

| Hindarkan soal-socl yang menuntut terlalu banyak detail, lebih-lebih jika.— detail-detail tersebut mera-

paxan fakta-fakta yang tidak penting maknanya apalagi fakta-fakta tersebut menuntut bafalan yang
bersifat mekanis. o L

Options yang digur.ckan sebagai alternatif pilihan jawaban hendaknya dirumuskan secarasederhana (to
the point). Caranyz ceagan menghindarkan susunan kata yang berbelit-belit.

Berdasarkan hasil pecelitian untuk tes variasi pilihan (muiﬂp!e choice) ini dapat disarankan 12 model

sertanyaan. Meskipun cemikian ke 12 pertanyaan tentang hal-hal di bawah ini hanya merupakan PC[UU_]UK

-zum, bukan barang yzzz mali/tidak bisa ditawar-tawar.

1) Definisi: .

(28) Pertanyaan meaza yang mengandung pengertian .....? .
(b) Kesimpulan zpa vang dapat ditarik dari pernyataan "....."

Tujuan: _
(8) Tujuan apa yzog dapat dicapai dengan ......7
(b) Mengapa hal berikut ini dilakukan .....7

(¢) Apakah maksud éan .....?

) Efeklakibar:

(3) Apakah akibz: czri.....?
(b) Jika hal berix:t izi dilakukan apa yang terjadi?

) Sebab:

(a) Apakah penyedzd dari timbulnya .....?
(b) Manakah syzrzt-syarat di bawah ini yang paling benar?

Asosiasi:
(a) Apa yang akzs teqjadi bila hal ini dilakukan?
() Mana yang tepei bila hal ini terjadi?

Melihat suatu keszlchan:
(2) Halberikut ini mana yang merupakan kesalahan?
(b) Mana yang tidsxk tepat dari langkah-langkah (prosedur tertentu) berikut ini?

Mengidentifikasi kesclahan:

(a) Kesalahan jenis zpakah ini?

(v) Apakah nama kesalahan ini?

(c) Persyaratan mana yang telah dilanggar dari ......7
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Evaluasi:
(2) Pendekatan mana yang terbaix untuk melaksanakan (berhubungan dengan tujuan)?
(o) Mengapa hal ini dapat diterima oleh sebagian besar para guru? .

Perbedaan : .
(3) Berikut ini merupakan perbecaan antara ... dengarn .....
(b). Perbedaan pokok apa yang aca 2ntara ..... dengan .....7

) Persamaan:
(a) Apakah kesamaan yang peniing antara B
(b) Kesamaan apa yang aca eoiara sl

1) Susunan:
(a) Susunan manzakah yang tepat (untuk tujuan tertentu)?
() Manakah susunan berikut ini yang berada pada urutan pertama?

12)Prinsip umum:
(a) Data tes berikut ini mana yang tidak valid?
(b) Soal berikut ini mana yang barus diganti?

<EZLEMAHAN DAN KELEBIHAN TES OBJEKTIF

Secara umum tes objektif lebih baik dibandingkan dengan tes esei. Tes objektif lebih valid dan lebih
-clizbel dibandingkan dengan tes esei. Hal ini bisa dipahami, karena suatu tes hasil belajar harus memiliki
< 2liditas isi/Kurikulum. Hal ini bisa dipenuhi bila pertanyaan-pertanyaan dalam tes lersebut mengukur materi
vang telah diajarkan atau mengukur TIK yang telah dirumuskan. Untuk ini diperlukan cukup banyak
oeriayaan sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan tes bentuk objeklif sebagian besar alau secara
representatif TIK yang hendak dicapai dapat diukur dalam waktu yang relatif singkat. Berbeda dengan tes
esei yang dalam pengerjaannya membutuhkan waktu yang relatif lama untuk setiap soalnya. Oleh sebzb itu
:2s esei jika dibandingkan dengan tes objektif dalam segi efektivitasnya sebagai alat ukur, akan kalzh, sebab
Z21am waktu yang sama tes objextif capat secara representatif mengukur TIK sedangkan tes esci kurang/tidak
representatif. Halini juga dari segi pemberian skor, tes objektif lebih mudah dan lebih objekiif dibangdingkan
cengan tes esei. ' i

Meskipun demikian bukan berarii tes objektif bebas dari kelemahan-kelemahan sebagai alat ukur.
Serikut ini secara khusus dikemukakan kelemahan dan kelebihan tes-tes bentuk objeklif.

Kelemahan Kelebihan -
| Tes Jawaban singkat
1. Variasi pertanyaan langsung

- Kemungkinan menerka kecil sexzli sebab - Cenderung hanya mengukur pengetahuan
testee dihadapkan banyak sekeli pilinan yang faktual, karena hanya dengan memberikan
dipikirkan sendiri. jawaban pendek. Akibatnya merupakan pe-

- Baik untuk soal-soal matematika, IPA yang ngetahuan yang terpotong-potong.
berhubungan dengan hitung menghitung. - Mengalami kesulitan dalam memberikan

- Baik pula untuk soal-soal yang terbentuk skor terhadap jawaban testee, misalnya testee
peta, tabel, yang dalam hal ini testee tinggal menuliskan jawabannya salah ejaannya, apa-
menuliskan jawabannya pada tempat yang kah jawaban tersebut dibenarkan atau disalah-
tersedia. kan. Hal semacam ini belum disepakati adanya
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2. Varlasl penyempurnaan kalimat -

=emouatan soal mudah. - Sadikit kesulitan dalam pemberian skor, teru-
Dzzat diterapkan untuk terbagai mata peiajar- tcma jika soal berbentuk kalimat-kalimat

= panjang yang dihilangkan beberapa kata- kata
S=n21 mengukur pengstahuan yang sesunggun Lonya.

.3.Varlasl berbentuk asoslasl -

rannya hampir sama dengan varizsi - Hznya mengukur pengetahuan/asosiasi

di atas. testee
- Cukup sulit dalam pembuatan.soalnya. -

Il, Tes dengan alternatif jawaban yang disediakan
1. Tes benar-salah

=embuatan soal mudah. - Tesiee cenderung menerka jawaban yang se-
- Dazpat digunakan umuk berbagai mata pe- benarnya dia tidak tahu. : .

a:a:an i - Adanya pengaruh sugesti dari pernyataan-per-
- <smungkinan mengstes sample pengetahuan tanyaan, sehingga dapat mengarahkan testee

=oin representati, kzrena tes ini biasanya terciri untuk menjawab benar/salah.

czri banyak item. - Tidak dapat digunakan untuk mendiagnosis

kszmampuan siswa.
- Cenderung untuk mengukur aspek ingatan

szia.

2, Variasl menjodohkan

Dapat digunakan uniuk berbagai mata pel- - Dzpat membuat jenuh testee karena dia harus
zjaran. rmambaca berulang-ulang dari kolom | ke
3zik untuk mengukur aspek pengeizhuan dan kciemyang |l
cengertian testee. - Sult mencari kata-kata yang serumpun teru-
siudzh dalam pemzerian sKor. tzma yang berkaitan dengan konsep. -
- Cznderung mengukur aspek pengetahuan
dzn pemahaman saja.
- 3. Variasi pilihan (muitipile cho;’ce)

- Lebin baik dari pacz tes-tes objekti yang .. ~ - Pérlu persiapan yang cukup lama dalam

- ‘iudah dalam pemzzrian nilai/skor. : p,mbuaian soal tes.

- Lebin represenitati untuk mengukur semple . Azakemungkinan siswaltestee menjawab
pengetahuan yang cigjarkan. =3*I yang tidak diketahm dengan hanya

- Memiliki validitas yz-g baik. . znerka.

- Dapat untuk mengu«ur berbagai asgek can
tingkatan kognisi.

Kita telah membicarakan mengenai berbagai hal tentang instrumen penilaian hasil belajar dalam bentuk

tes. Untuk melengkepi instrumen penilaian hasil belajzr tersebut perlu dijelaskan juga sedikit tentang
sstrumen yang berbeniuk non-tes. Tentang instrumen noaies ini hanya akan diberikan 1 contoh mengenai
czra penyusunannya/pembualannya, sedangkan jenis-jenis instrumen non tes telah dibicarakan pada bagian
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YEMBUAT INSTRUMEN NONTES HASIL BELAJAR

Instrumen nontes hasil belajar biasa digunakan untuk mengukur aspek nonkognitif. Instrumen nontes ini
222 bidang pendidikan sering digunakan untuk mengukur konsep psikelogis sepert keckiifan, kerajinan,
wz:zrampilan, kedisiplinan, ketaatan dan yang lainnya.

Cara untuk menyusun alat nontes untuk konscp-konécp psikologis tersebut yaitu dengan merinci konsep
+2n2 hendak diukur ke dalam indikator-indikatornya. Selanjutnys, sias dasar indikator tersebut item-item
seranyaan atau pernyataan dibuat.

Berikut ini dicontohkan mengenai pengukuran "kemampuan kerja di laboratorium”.

Daftar Cek
" Kemampuan Kerja Siswa di Laboratorium ™

Nama peniiai o G e 5 o 550 B BT B

Tanggel :-____________,_______' _____
No. Kemampuan Kerja : Skala penilaian
' ' Tidak IJarang Kadang- | Sering | Selalu
pernah kacang
0 1 2 3 4 5 5

1. | Manzuasai masalah dalam

2. | Mampu memecahkan sendiri
mazalah-masalah dalam
tuzas.

Krts dalam menerima tugas|-
Bzkerja dengan telit.

Eskada dengan rapi, bersih.
Ezxsra cepal

=

rampil menggunakan alat.
~pil memelihara alat
Mampu bekerja sesuai dengan

I

={ =
0

il
i\I

©wNO O s .

refland.

Catatan : Serilah tanda cek pada kolom yang-disediakan.

Untuk mengetahui prestasi kemampuan kerja siswa dalam bexerja di laboratorium,dilakukan pembo-
-otan skor pada seiiep skala penilaian di atas.
Misalkan, skala penilaian:

tidak pernah = 0
jarang = 1
kadang-kadang = 2
sering = 3

4

selalu =

Dengan menjumlah skor-skor pada setiap siswa akan diperoleh skor total siswa mengenai kemampuan
NG sarShQe iRiselanjutnya dapat dianalisis berapa nilai setiap siswa tersebut.
UNIVERSITAS MEDAR RREA™C Y 42 PRIIAL SRR —
khir dari uraian mengenal materi merencanakan tes; menyiapkan les; cara membual les esei dan
objektif; serta cara membuat instrumen nontes, Anda harus mengerjakan latihan berikut ini. Latihan ini
merupakan usaha cara mendalami materi-materi di atas.



i

Buatlah daftar tujuzan yang pokok-pokok dari'materi yang telah Anda pelajari ini (cara menyusca
instrumen penilaian hasil belajar), minimal 15 rumusan tujuan!

Z) DBerdasarkansoal latinan 1 tersebut selanjutnyabuatkan tabel spesifikasinya untuk pedoman penyusunza
scal tes!

51 Buatkan alat penilzian nontes tentang "Kemandirian siswa dalam tugas sekolah"!

=) Buatkan contoh soal tes tipe:
a) menjodohkan/memasangkan;
b) melengkapi;
¢) benar-salab;
d) altcmaufpll'.""“ (multiple choice);
e) esel.
Masing-masing sziu soal.

Untuk dapat merjz=zb latihan soal-soal di atas ikuti petunjuk berikut ini.’
Larihan 1:

Anda telah mengetzhui bahwa materi pokok bahasan ini terdiri dari sub-sub pokok bahasan yaitu: (1)
Merencanakan tes, (2) Menyiapkan tes, (3) Cara membuat tes esci dan tes objektif, (4) Cara membuat alzt
zontes hasil belajar. Agar rumusan tujuan yang Anda tulis dzpat mewakili keseluruhan materi maka Anca
~Zrus merumuskan tujuzn-tujuan dari subpokok bahasan tersebut. Halini sangat membantu dalam menyusun
=2t tes yang valid. Ingat bahwa tujuan yang Anda rumuskan harus spesifik dan operasional. Tidak boleh
:27jadi pada setiap butir n_*xusan tujuan yang Anda buat berisi lL]JUﬁ[] ganda Sckarang coba lakukan hal ini
-ntuk menjawab latihan

Latthan 2;

Cara membuat tabel spesifikasi tes tidak dicontohkan pada uraian modul ini. Meskipun demikian gpe
»ang telah dicontohkan tersebut hanya merupakan satu model tabel spesifikasi. Anda dapat membuat mode!l
:=bel spesifikasi yang lain, namun beberapa persyaratan harus Anda penuhi. _

Persyaratan yang dimaksud antara lain untuk: materi yang hendak diukur; ranah dan tingkatannya yang
~endak diukur; jumlzh item soal untuk scmp pokok materi; bentuk/jenis tes yang dipergunakan dan
scbagainya. w ;

Sekarang berdasarkan beberapa persyaratan tersebut dan mengacu pada apa yang telah dicontohkan,
Anda dapat mencoba menjabarkan tujuan-tujuan yang telah Anda buat pada latihan 1 ke dalam tzbel
so<sifikasi tesnya.

Latihan 3:

Pada latihan ke-3 ini Anda harus menjabarkan konsep-konsep "kemandirian dalam tugas sexolah” ke
-zlam indikalor-indikaiormnya. Ada dua konsep psikologis dalam hal ini; Pertama adalah kemandirian dan
<cdua lugas-lugas sekolah. Tentang konsep kemandirian Anda dapat mencari literatur atau definisinya atau
“-ga dapat mendiskusikan apa itu "kemandirian" dan bagaimana "indikatornya". Bila konsep yang pertama
sudzh terjawab lanjutkan mencari/mendiskusikan lentang indikator-indikator tugas sekolah. Misalkan Anda
—cﬂbagi lugas-tugas sekolah menjadi tugas akademis dan non akademis. Tugas akademis termasuk di
czlamnya mcngcr]akan PR, mencatat keterangan guru, diskusi kelompok, tugas terstruktur dan sebagainya.
Scdang termasuk tugas non akademis misalnya: pramuka, upacara bendera, kebersihan kelas dan sebagainya.

UNIVERSEKEOMBINeM AR telah dapat Anda kemukakan, coba buatkan tabel qpcsmkqsmva Anda
“2pat menggunakan contoh tabel spesifikasi berikut ini:



Tugas-tugas Akademis Non Akademis

Sekolah
Keman- Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
' o Vi

dirian i | il il v A"

Indikator A 1,23 1ig, 11 17,18

22,23 | 28,29 35, 36
‘Indikator B 4.5,6 ! 12,13, 14) 18 24,25 | 30,31,32| 37,38,39
Indikator C 7.8,9 [15,16 20, 21 26,27 | 32,33, 34| 39,40

Leterangan:
- Indikator A, B dan C adalzh indikator konsep kemandirian.
Indikator I, I, 11l adalah incikator tugas akademis
- Indikator IV, V dan V1 adalzh indikator lugas non akademis.
Butirangka 1 sampai dengan 40 adalah nomor bulir perny alc.ﬁ[‘l atau pcrlanyaan untuk mengukur Konsep
"xemandirian dalam tugas-tugas sexolah”.
Contoh: butir no 1 yaitu pertanyaan atau pernyataan tentang indikator 4 dalam kaitannya dengan lugas
axademis indikator I.

Selanjutnya berdasarkan keterangan atau petunjuk di atas silakan Anda coba menyusun daftar per-
znyaan atau pernyataan tentang "Kemandirian dalam tugas-tugas sckolah” untuk mengukur siswa. Asca
::::z'ncmbuatnyadalam bentuk "angket" atau "pedoman observasi” seperti dicontohkan padabagianuraian
—odul ini.

.

_atihan 4:

‘\-Icnocnm petunjuk lauhan no 4 saya kira Anda telah tahu maksudnya sebab masing-masing jenis tipe
<23l tersebut tabel dijelaskan di muka dan pula telah ada beberapa contohnya. Hanya saja dalam latihan =
ni Anda diminta membuat contoh-contoh soal yang materirya adalah materi yang ada pada modul ini
schingga mempunyai manfaat ganda. Manfaat yang pertama Andabisa menyusun soaldenganberbagaijen :s,'

“pesoal. Kedua, Anda akan lebih memahami materi modul ini, Jewat membuat pertanyaan- p{.nm)aamso._.-
socalnya. . .
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TES FORMATIF 2

- ]

Feenjuk:  Silangken salah satu alternatif jawaban ‘yang Anda anggap benar pada setiap soal ¢i bawzzini

Manfaat tabel s_:csiﬁkasi suatu les adalah sebagai berikut, kecuali:

untuk menczpatkan gambaran tentang validitas tes

untuk memperoleh gambaran bentuk-bentuk tes yang akan digunakan
untuk memperoleh informasi tentang lamanya pelaksanaan tes
untuk memperoleh gambaran tentang reliabilitas tes.

OOwpe

= Manakah di antzra pernyataan berikut ini yang bukan merupakan ciri tes esei?
validitas readah i
reliabilitas rendah
dapat mengukur proses mental yang kompleks
‘mempunyzi tingkat kesukaran yang tinggi.

.

oOwp

31 Manakah di antara jenis-jenis tes berikut ini yang memiliki validitas yang lebih baik?
tes esei -

tes memasangkan (matching)

tes benar - selah (trrue-false)

tes alternatif pilihan (multiple choice)

OO Wy

2, Manakah di anizra pertanyaan berikut ini yang mengukur aspek kognitil analisis?

A. Kemukakean dengan bahasamu sendiri mengenai definisi penialain!

B. Jelaskan unsur-unsur penting yang terdapat pada pengertian pengukuran berikut ini!

C. Buatkan kerangan yang di dalamnya membuat unsur-unsut pendahuluan, pembahasan can Xesim-
pulan! :

D. Coba koreksilah karangan/artikel di bawah ini!

Ly

Manakah di aniera permyataan-pernyataan 1es benar-salah berikut ini yang perlu diganti? -

A. Suatu tes vang reliabel pasti valid (.. .)

B. Suatu tes al:ematif pilihan (multiple choice) tepat digunakan untuk tes hasil belajar dan tidax wepat
untuk potensi akademis (.. .) ; ' ' -

C. Tes yang baik bila dapat dikerjakan benar oleh kurang lebih 50% orang yang dites (. . .)

D. Tes esei leoih valid daripada tes objektif (.. .) ' '

5)  Berikut ini adalah persyaratan tes untuk diagnosis, kecuali:
A. lingkat kesukaran soal tidak dipentingkan
B. harus dapat mengukur pokok-pokok materi yang penting

UNIGERSTERS SFAR AREA, ian besar mater.
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Uziuk mengukur "Tingkat kedisiplinan belajar” dapat digunakan alat berikut ini kecuali:
pedoman observesi - : S

daftar cek

tes atau tugas

pedoman interview.

gy Ll e

v aliditas alat ukur yaog dipersyaratxan untuk mengukur "Tingkat kedisiplinan siswa dalam kegiatan Gi
sekolah" adalah: ' ' .

validitas isi

validitas prediktif

validitas konstrux

validitas logik.

o !J.! e

Untuk mengurangi terjadinya usaha menerka jawaban pada tes objektif perlu dilakukan hal-hal berixut,
kecuali: ' '

A. memperingatkan 2gar siswa tidak menerka jawaban bila memang tidak tahu

B. perlu dijelaskan tentang cara pemberian skor untuk menetralisir mereka yang menerka jawaban
C. tidak menggunakan kata-kata yang sama pada stem dan alternatif jawabannya

D. menyuruh siswa kerja dengan teliti.

Pertanyaan-pertanyzan manakah di bawah ini yang mengukur aspek kognitif pengetahuan ?

Di manakah tes inteligensi pertama kali diperkenalkan?

Validitas apa yang harus dimiliki oleh tes hasil belajar?

Hitunglah berapa koefisien reliabilitas tes ini berdasarkan data hasil uji cobanya!

Mana yang lebih dipentingkan, reliabilitas tes yang tinggi atau tingkat kesukaran yang berkisar
50%? -

oowy

Bila tes formatif telah Anda kerjakan selanjutnya koreksilah dengan kunci jawaban yang telab
diakan pada bagian exhir modul ini. Untuk menghitung berapa persen tingkat penguasaan Anca lentang

—zterd ini, gunakan rumus berikut:

Rumus:
Jumlah Jawaban Benar
Tingkat Penguasaan = ------- -- --- X 100%
10

Ani klasifikasi persentase:
90% - 100% = baiksexli
80% - 89% = Daik
70% - 19% = cukup

< 70% "= kurang

Bila tingkat penguasaan Anda di atas 80% berarti Anda dapat mempelajari bagian modul selanjutnya.

Tetapi jixa tingkat penguasaan Anda berada di bawah 80%, maka Anda harus mempelajari lagi materi ini,
<hususnya yang belum Anda kuasai. ' A

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. MENILAI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Pzca pembahasan mengenai "Cara Menyusun Instrumen Penilaian Hasil Belajar” dikemukakan bahwa
=27 tentang "Meacoba” dan " Menilai Tes " ‘hendak dibicarakan pada bagian modul selanjutnya. Maka
~=2= modul inilah kedua hal tersebut hendak dijelaskan. : ; o

Periu kita ingat kembali bahwa mencobakan dan menilai tes hasil belajar merupakan langkah ketiga dan
r==mpat dari langkah-langkah cara menyusun instrumen penilaian hasil belajar. ) '

Usniuk materi tentang mencobakan instrumen tes hasil belajar secaraberurutan hendak dijelaskan secara
= beszrtentang: (1) kondisi pelaksanaan tes; (2) waktu untuk mengerjakan tes; dan (3) prosedur pemberian
s=r dzn peraturan-peraturannya. Dalam materi tentang menilai tes hasil belajar, hendak dijelaskan
===genzi: (1) tingkat kesukaran tes dan cara penghitungannya; (2) kemampuan diskriminasi tes can cara
e zhitungannya; sena (3) validitas dan reliabilitas tes dan cara penghitungannya. - :

UENCOBAKAN TES HASIL BELAJAR

Setelah seperangkat tes dipersiapkan sesuai dengan rencana, langkah sélanjuthya adalah mengujico-
=z¢2n tes tersebut. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam uji-coba tes adalah sebagai berikut.

Kondisi pelaksanaan uji coba tes

Kondisi pelaksanaan uji coba tes adalah hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian. Sebab
==zban-jawaban yang diberikan siswa tidak saja bergantung pada keadaan tes itu sendiri, melainkan juga
“z-2t dipengaruhi oleh keadaan sekitamnya. Hendaknya dalam pelaksanaan tes dipilib tempat yang tidak
=<1~z bagi siswa yang dites (misal: ruang kelas siswa sendiri). Untuk menghindarkan siswa "nyontek” atau
=eduat curang lainnya, maka harus diusahakan adanya pengawasan yang ketat. Mengatur tempat duduk
<=3 sast tes dengan memberikan selang satu kursi/bangku kosong di antara mereka juga dianjurkan.

Wkt penyelenggaraan tes

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes hendaknya cukup lama, sebab waklu yang cukup lama
- memberikan kesempatan pada siswa untuk mencoba menjawab semua pertanyaan dalam tes. Hal ini erat
c=itznnya dengan usaha untuk mengetahui tingkat kesukaran soal tes berikut kemampaun diskriminasi
—zsing-masing butir tes. Meskipun demikian dalam pelaksanaan les yang sebenarnya lama waktu menger-
“zxzntes banyak ditentukan oleh tujuan diselenggarakannyates tersebut. Untuk tes yang bertujuan mengukur
czcepatan berhitung, waktu mengerjakannya harus tidak begitu lama, schingga siswa yang paling cepat
-zrhitungpun tidak akan dapat selesai mengerjakan tes tersebut. Sebaiknya tes yang digunakan uptuk tujuan
—endiagnosis kesulitan belajar perlu waktu yang lebih lama dibandingkan dengan untuk tujuan di atas,
—zupun untuk tujuan tes-tes prestasi belajar yang lain. Juga perlu diperhatikan mengenai lama waktu
—engerjakan tes ini yaitu untuk tes-tes yang hanya mengungkap fakta-fakta waktunya relatif lebih singkat
“»andingkan dengan tes-tes yang mengungkap proses mental yang lebih tinggi. o -

Perlu pula dicatat, apakah setelah waktu uji coba tes selesai masih banyak dijumpai siswa yang belum
<=lesai mengerjakan. Beberapa saran dalam menerapkan lama waktu mengerjakan tes adalah sekurang-
curangnya 90% siswa yang dites mempunyai waktu mengerjakan keseluruhan tes. Dengan kata lain mereka
Zzpat mencoba semua soal tes yang mereka dapat kerjakan. Soal-soal yang hanya mengungkap "fakla-fakta
~2ndek” untuk 2 - 3 butir tes cukup diberi waktu 1 menit, sedangkan soal tes yang mengungkapkan aspek
cognitif di atas aspek pengetahuan dapat diberi waktu 1 menit untuk 1 soal (bentuk tes objektif). Untuk tes--
25 uraian yang memerlukan jawaban panjang dapat diberi waktu 3 - 5 menit untuk setiap soal.
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Froses pemberian skor dan peraturan-peramrannya

Miengenai kelentuan dalam pembcnan skor pada scnap jenis tes disarankan memberi bobot yang sama
.« setiap jawaban benar pada soal tes yang mengungkapkan aspek kognitif sejenis. Misalnya, untuk soal
— % ::‘..galtcmatifjawaban pi].ihan mcngungkapkan aspek kognitif ingatan dibcri bobot 1 (salu) untuk scljap

~ =i -..asukan olch para guru.

MMeskipun demikian ada jalan tengah yang dapal dilakukan oleh para guru dalam hal memberikan bobot
“==m proses scoring. Misalnya untuk 1 soal tes benar-salah yang dikerjakan benar diberi bobot satu karena
== Zerung hanya mengungkapkan aspek kognitif yang rendah. Tetapi untuk jenis tes-alternatif jawaban
»=zn -5, untuk 1 soal jawaban yang dikerjakan bepar dagt dlben bobot skor 1, 5, dan untuk tes esei dapat
fhedi sobot skor 3 - 5 untuk setiap soal yang dikerjakanbenar. .

zl semacam di atas rasional, sebab untuk setiap jenis/bentuk tes mcmmkl kcccudcrungan untuk -
el ,5xapkan aspek kognitif tingkat tertentu. Seperti tes benar-salah atau tes bentuk melengkapi,
rung untuk mengungkapkan aspek pengetahuan atau ingatan saja. Berbeda dengan tes esei yang
==zuniut testee lebih banyak menuntut proses mental yang lebih tinggi dari pada sekedar ingatan saja.
Perlu pula diketabui bahwa tes-tes objektif mempunyai kecenderungan mengarahkan kepada siswa
<z« menerka jawabannya. Untuk itu dalam proses pemberian skor terhadap tes-tes bentuk objektif dapat
“izicukan dengan formula pembetulan (correction for chance). Sebenamnya formula ini tidak untuk me-
TEoreksi terhadap penerkaan jawaban melainkan untuk mengoreksibutir-butir soal yang tidak dikerjkan oleh

—— Y
— L,

mula yang d:maksud adalah:

w.sfangan:

S = Skor yang telah dikoreksi terhadap zerkaan

* = Jumlah jawaban benar

= Jumlah jawaban salah

= Jumlah option/alternatif jawaban yang disediakan
= bilangan konstan.

Bila tes bentuk benar-salah yang berarti memiliki option jawaban 2, maka formulanya sebagai berikut:

s
S=b- —, begiluseterusnya.
3-1

Dalam proses pemberian skor, guru harus telah mempersiapkan kunci jawabannya, baik itu bentuk tes
b -g if maupun tes esei. Begitu pula, apakah ada pembobotan yang berbeda untuk sctiap butir soal atau jenis
., ini juga harus telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses koreksi/pemberian skor.

Peraturan- peraturan lam scpcru apakah dalam mengoreksi dipertimbangkan pula terhadap ejaan yang
sz ol tetani fL buruknya tulisan atau keruntutan dalam penyusunan kalimat. Seperti
_UNIVERS .

. alam f:s ma cmau a ada hasil perhitungan yang pecahan apakah harus "dikecilkan"
2=ngan nya atau apakah dlpcrhnungkan bila suatu soal d;kcr)akan salah tetapi proscsnya bcnar Hal-hal”
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seoenil tersebut di atas perlu ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses Epecr:berian skor dilaksanakan.
“+2zenai bagaimana cara melaksanakan proses memberikan skor dan nilai hasil belajar akan dijelaskan lagi
7222 modul selapjutnya. : o ' =

“ENILAI TES HASIL BELAJAR

Lzagkah menilai tes hasil belajar adalah langkah akhir dalam penyusunan instrumen tes hasil belajar.

Telah dijelaskan di bagian awal modul ini bahwa instrumen penilaian bhasil belajar barus memenuhi

s=yaratan: valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang memadai dan memiliki kemampuan diskrimi-

- == yang baik. Keempat persyaratan tersebut konsep-konsepnya telah dijelaskan. Pada bagian ini akan

“=cjutkan dengan "bagaimana mencari atau menghitung keempat persyaratan tersebut bagi seperangkat tes

“= belajar”. Dengan diketahuinya hasil perhitungan tersebut kita dapat memutuskan apakah suatu
==rumen penilaian hasil belajar itu, layak/memenuhi syarat atau tidak sebagai alat ukur,

YEINGHITUNG VALIDITAS TES HASIL BELAJAR

Meskipun tes hasil belajar persyaratan utamanya harus memiliki validitas isi/kurikulum, namun perlu .
-2 diketahui validitas empiris atau validitas statistiknya, sebab validitas empiris atau validitas statistik ini
~-22 ciperlukan. Misalnya tes hasil belajar yang digunakan untuk meramal keberhasilan belajar siswa di
czmudian hari. '

Jenis-jenis tes yang dibuat paralel juga dipersyaratkan memiliki jenis validitas statistik. Disebut dengan

z-Citas statistik karena dalam proses penghitungan atau interpretasinya menggunakan teknik statistik. .
Dalam bal ini ada dua cara dalam pengujian atau penghitungan validitas statistik ini, yaitu validitas
=zrnal dan validitas eksternal. S < ' :

= Validitas internal, dipenuhi jika ada kesesuaian antara bagian-bagian instrumen (tes) dengan tes
xeseluruhan. Dengan kata lain tes dikatakan valid jika bagian-bagian tes tersebutmendukung tujuan tes
xeseluruhan. “
Dimaksudkan dengan bagian-bagian tes dapat berupa butir-butir tes atau pokok-pokok materi (faktor-
faktor) butir tes. Jika pengujian dilakukan den gan mengkorelasikan antara pokok-pokok (faktor-faktor)
outir tes dengan butir tes keseluruhan akan menghasilkan jenis validitas faktor. Jika yang dikorelasikan
zdalah setiap butir tes dengan butir tes keseluruhan maka hasilnya disebut dengan validitas butir tes.
Oleh karena itu dapat dikatakan suatu tes memiliki validitas yang tinggi jika butir-butir tes yang
membentuk tes keseluruhan tersebut tidak menyimpang dari fungsi dan tujuan tes tersebut. Juga dapat
Cikatakan bahwa suatu tes itu valid jika faktor-faktor (butir-butir tes faktor) yang merupakan bagian-
bagian dari butir tes secara keseluruhan tidak menyimpang dari fungsi dan tujuan tes tersebut.
Menyimpang atau tidaknya fungsi butir-butir tes atau faktor-faktor butir-butir tes dapat diketahui dari
hasil perhitungan korelasinya dengan butir tes secara keseluruhan.
Agar lebih jelas tentang bagaimana menghitung validitas butir soal dan validitas faktor berikut ini akan
diberikan ilustrasi atau contohnya. ;
Bila kita ingin mengetahui seberapa tingkat penguasaan mahasiswa terhadap modul ini, maka perlu
diadakan pengukuran (tes) terhadap mahasiswa tersebut. Selanjutnya, bagaimana membuat tes modul
ini supaya memiliki validitas internal (butir soal; faktor). ' , ) :
Kita ketahui bahwa modul ini terdiri dari 3 pokok bahasan/penggalan, yaitu: (1) persyaratan instrumen
penilaian hasil belajar; (2) cara menyusun instrumen tes penilaian hasil belajar; dan (3) menilai
instrumen penilaian hasil belajar. Masing-masing pokok bahasan tersebut selanjutnya kita sebut dengan
faktor I, faktor I1, dan faktor I11. Jika masing-masing faktor tersebut dibuat 10 butir tes berarti untuk tes
modul ini terdiri dari 30 butir tes. Jika ditetapkan untuk setiap jawaban benar diberi bobot skor 1 (satu)

UMY@&EBTAW@N:@B 0. Jika 30 butir tes tersebut disusun mendasarkan pada pokok-pokok

materi modul ini berarti tes tersebut telah memiliki validitas isi. Untuk mengetahui apakah 30 butir tes



: N .
alau’butir- butir tes pada masing-masing faktor terseblit valid atau tidak perlu dihitung validitas

internalnya.
Misalkan, tes yang terdiri dari 30 butir soal tersebut telah dmjloobakan kepada 10 mahasiswa yang

mengikuti kuliah modul ini dak hasilnya seperti pada tabel 1 berikut ini:

"Tabel 1 : Data Skor Tes Mbdul Penllalan Hasll Belajar

No. Faktor | Jum-l  Faktorn  [Jum-|  Faktormm  [Jum-|Skor
~ | Subyek Item Nomor sI::r Item Nomor s]::r Item Nomor sl::r -
1]2]3|4]|s/c| 10 1]2]|3|4|s/d|10 12| 3)4(s/d| 10
E | =1 =[1]-8ftfrfrfr|-(1] 8 [1l1]4}1f=|1|[ 7 | 23
2 afa|=l1]=|=] 7 [a|a=lo|=- -] & |1]1]sf=|=|1] 8 | 2
3ttt =l=|=] 7 =] =10 7 [t]=f1]|=]1] 7 | 2
4 |={1]=1]=11] s [r[1|rf1]=]=)7 [2]=|-|1)=|1| 7 | 2
5 |=|=]1l1]=1|-| 5 [rt[1]=|[-]=-|-| 4 |2 |=|2]-|-]-] s | 15
6 111-—161-11*-1-?——11—16 19
7 |-l == 8 |-|=]t]s|-|-| 7 |1|1|-|2]~|1] 8 | 21
8 —1—-1ﬁ1?:-11-ss1—1--1?.23 ‘
o 1|11 = ] 9 |tf1]r]==]1] 8 |2 j1ft]=]1] 9 | 25

10 ||| =f 1] 10 11| =|=] 7 |r|r|=]|V]=-]1] 9 | 26

Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung baik validitas faktor maupun validitas butir soal. Analisis
validitas butir faktor dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor masing-masing faktor.
Kemudian dilanjutkan dengan mengkorelasikan jumlah skor faktor I, II, dan I1I dengan skor total.
Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut: 2 v

- . korelasi antara skor faktor I dengan II;

- korelasi antara skor faktor I dengan III;

- korelasi antara skor faktor Il dengan III; dilanjutkan dengan .

- korelasi an‘ara skor faktor I dengan skor total; '

- korelasi antara skor faktor 11l dengan skor total; dan

- korelasi antara skor faktor III dengan skor total. ; )

Formula untuk menghnung besarnya angka koefisien korela31, digunakan rumus korelasi product
moment sebagai berikut: .

. ¥ Xy
s
\/(?xz) Ey)

Keterangan: .
_ koefisien korelasi antara X dcngan Y (misal antara skor faktor I dcngan faklor IT)

UNIVERSLTA&WAREﬁSkor X dengan mean (X - X)
y = penyimpangan uap skor Y dengan mean (Y - Y)



mean X
meanyY

L
"

Contob: Korelasi antara skor faktor I den gan skor total

Tabel 2: Tabulasl Data Skor Faktor | (X) dan Skor Tabe! ()
yang dikorelasikan : '

No. X et 52 Y - y y 2 Xy
1 8 0,9 081 28 | 15 | 22 135
2 7 01 *[ 0,01 21 0.5 0,25 0,05
3 7 0.1 001 | " 21 05 | 025 |- 005
4 6§ | 1.1 1,21 20 | 15 | 225 1,65
5 5 2.1 4,41 15 | 65 4225 | 1335
2 1,1 121:| 19 2,5 6,25 275
"7 6 1.1: 1,21 21 - | o5.| o025 0.55
8 7 | o1 0,01 23 | 15 | 225 0,15
9 9 | 19 | a6 26 | -45 | 2025 | @ass
10 0 | 29 841 2% | 45 | 2025 | 1305
T 71 - 19,69 215" . 96,5 41,8
X 7.1 ' Y=215

Bila data tersebut dimasukkan ke dalam formula/rumus korelasi maka hasilnya adalah sebagai
berikut: ' ‘ -
Z xy

l'x.‘, =
V(Ex) Ey?)
_ 41,8
V' 1900,085
41,8

43, 589964
0, 9589363 <o 0,96

'Angka koefisien korelasi antara skor faktor I dengan skor total adalah sangat tinggi (0,96), hampir
mendekati korelasi sempurna (1). Berarti item tes faktor I sangat mendukung tes secara keseluruhan,
yang berarti pula bahwa item-item tes faktor I memiliki validitas faktor yang memadai. )
Selanjuinya untuk menghitung besarnya korelasi antara faktor IT dan 111 dengan skor total atau korelasi
- yang lainnya (antara masing-masiog butir tes dengantes keseluruhan atau dengan skor faktor masing-
masing) dapat dilakukan dengan cara yang sama. ' ; _
Pedoman ur‘uk menyimpulkan dan menginterpretasi hasil perhitungan besamnya koefisien korelasi
dapat digunakan patokan sebagai berikut: ; - :
UNIVERSITAS MEDAN AREA .
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Tab"éi Interpretasl nilai A *)

Besarnya nilair Interpretasi

0,80 - 1,00 ' : Tinggi

0,60 --0,80 Cukup

0,40 - 0,60 Agak rendah

0,20 - 0,40  ° Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Selain 1lu Anda dapal mcngelahm ungkal signifikansi nilai - dengan konsultasi pada tabel r product
moment. )

) Validitas eksternal

Instrumen tes basil belajar dianggap memiliki validitas eksternal jika skor yang dihasilkan dari instrumen

“=s tersebut sesuai dengan skor hasil tes 1ain yang sesuai dan yang telah valid. Misalnya kita ingin mengetahui

wzliditas eksternal tes modul ini, maka dapat dilakukan dengan mengkorelasikan skor tes tersebut dengan

skor hasiltesmodulini dengan hasil tes penilaian hasil belajar lainnya yang telah valid. Caralain yaitu dengan
—eogkorelasikan skor atau nilai rapor atau skor hasil dari tes inteligensi.

s Karena kriteria pembanding berada di luar alat tes itu sendiri maka yang dihasilkan adalah validitas
z¢sterpal.

Cara unlukmcngmtung vahdltas eksternal ini sama dengan cara mcngtntungvahdnas mlcrnaL Nhsalkan
s£or tes modul ini (X) hendak dikorelasikan dengan hasil tes inteligensi siswa (Y). Maka dengan formula/
=mus korelasi product moment, kedua skor tersebut X dengan Y dapat dicari besamya koefisien korelasinya.
Formula untuk menghitung validitas (rumus korelasi productmoment) tersebut hanyalah satu di antara
-znyak rumus untuk menghitung validitas eksternal dan internal.
- Formula/rumus yang lain misalnya:
1) teknik korelasi Phi (g);
Z) teknik korelasi tetra-chorik;
3) teknik korelasi Biserial (A -Bis).

Sebenarnya keempat teknik korelasi di atas merupakan pengembangan dari teknik korelasi product
=oment, disesuaikan dengan tujuan dan jenis data yang ada. Agar dalam hal ini kitamendapat gambaran yang
zzak keokret, masing teknik korelasi tersebut akan disinggung sedikit, terutama berkenaan dengan "bilamana
Zigunakan”. -

1) Teknik koelasi phi (¢)

Teknik korelasi phi ini digunakan jika data yang hendak dikorelasikan baik variabel "Y" maupun
+ariabel "X" adalah data nominal atau bersifat diskrit. Persyaratan lain yaitu bila subjek (sampc]) yang
Zianalisis lebih dari 200 orang.

Bentuk tes yang biasa dianalisis dengan teknik korelasi ini adalah tes benar-salah atau yang membedakan
oereka yang memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Jixa hendak menentukan validitas butir tes maka distribusi skor yang diperoleh para siswa harus diubah
<njadi data diskrit/dikhotomi (kelompok atas dan kelompok bawab; atau memenuhi syarat dan tidak
v -*cnuhl syarat). Cara yang digunakan untuk menjadikan data asli ke data diskrit ini dapat menggunakan
—<2n, median atau cara lain sebagai titik batas. Jika cara yang digunakan adalah menggunakan median
s=22gai titik pembagi dua kelompok tersebut maka jumlah subjek yang dibagi dapat sama. Tctapl jika mean
+223 digunakan mungkin jumlah subjek tersebut bisa tidak sama. )
Langkah selanjutnya adalah memberikan skor 1 untuk Jawaban bcnar dan 0 untuk jawaban salgh (bila
“SCiuk tes yang dianalisis adalah tes benar-salah).
chan]utnya dapat dlbcnk.an penjelasan dalam bentuk bagan analisis kontingensi sebagai berikut:

¥ g Jawaban ierhadap item - . Jumlah
Subjek
. _Benar (Skor 1) | Salah (Skor 0) total
~ Skor total lebih — : i

besar dari ‘a b a+b
mean/median *) :
(Skor 1)
Skor total lebih
kecil dari mean/ c d <c+d
median *)
Jumlah total a+c a+c a+b +c+d

a = banyaksubjek yang skomya 1 untuk item tes dan skor 1 untuk data dikhotomi

b = banyak subjek yang skomya 0 untuk item tes dan skornya 1 untuk data dikhotomi
¢ = banyak subjek yang skomya-1 untuk item tes dan 0 untuk data dikhotomi

d = Dbanyaksubjek yang skornya baik untuk item tes maupun data d:khotoml adalah 0.

Berdasarkan tabel komingcnsi tersebut dapat diketahui besamya angka korelasi phi (T;S )-nya, dengan
rumus: ' o )

1 =

ad + bc

\/(a+b)(b+d)(g+d)(a+c)
Bila data yang didikhotomikan bcrjumlah sama, maka digunakan rumus
Pa - Pb

P T Ve

Xelerangan:

Pa = Proporsi golongan atas yang menjawab tcs dengan benar
Pb = Proporsi golongan bawah yang menjawab tes dengan benar
P = Proporsi seluruh subjek yang dapat menjawab tes dengan benar.

UNTVER SIS AREAS u_mul'c mengetahuisignifikansi tes digunakan tabel phi kuadrat dcngén
cara: } : ' ‘ ' "



X3z = \/ X" dengandb =1
N

(2) Teknik koreiasi tettrachorik

Teknik korelasi tettrachorik digunakan untuk menghitung besamya koefisien korelasi antara cua
varizbel diskrit (artificial dichotomics). Sebenarnya data yang dichotomi tersebut merupakan ¢ata kontinum
yang berbentuk kurva cormal yang selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok. Pembagian secara dichotomis
tersebut misalnya menjadi kelompok yang berhasil dan kelompok yang gagal.

Persyaratan yang dituntut di dalam penggunaan teknik korelzsi tettrachorik yaitu jumlzh sample harus
di atas 400 orang.

Rumus atau formula yang digunakan dalam teknik korelasi tettrachorik adalah:

a) rmxéinus ( x90%;dan
ad bc

by r_ -=— atau
bc ad

_ Teknik korelasi rettrachorik ini jarang digunakan karena selain rumit dalam penghitungannya, juga
standar errornya lebih besar. Meskipun demikian bila ingin mendalami teknik ini disarankan untuk
mempelajari buku-buku statistik pendidikan atau psikologi.

(3) Teknik korelasi Biserial

Teknik korelasi point - biserial digunakan untuk mengetahui suatu validitas instrumen, bila yang
dikorelasikan adalah dua variabel. Variabel pertama bersifat dikhotomis dan variabel keduanya adalah data
kontinum. _ . . _

Teknik korelasi point biserial ini cocok untuk analisis validitas tes bentuk benar-salah atau instrumen
yang hanya memerlukan jawaban ya dan tidak. Untuk jawaban benar diberi skor 1 dan nol untuk jawaban
yang salah. .

Misalnya kita akan menganalisis butir soal benar-salah no: 7; dan jumlah butir soal keseluruhan 50 soal.
Berdasarkan hasil tes tersebut dapat ditabulasi scbagai berikut:

Korelasl R. Bis
Soal nomor 7: Tes Penilaian Hasil Belajar

Jawaban yang
Skor . frekuensi
Benar Salah
46 - 50 3 : 3
41 - 45 4 2 6
36 - 40 6 4 10
31 - 35 5 8 13
26 - 30 9 7 18
19 - 25 7 6 13
14 - 20 6 6 14
1M - 15 4 2 &
UNIVERSITAS MEDAN AREA®° ¥ !
Total 44 36 80
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Berdaszrkan tabulasi tersebut, misalnya telab diketahui data sebagai berixut:

X, = 259 (rala-rata prestasi testee)

SD = 6,7  (standar deviasi)

X 27,4 (rata-rata prestasi untuk kelompok yang menjaweb benar)

X, 23,8  (rata-rata prestasi untuk kelompok yang menjawab salah)

n, 4 (banyaknya testee yang menjawab soal benar, proporsinya (P) = 0,35

n, = 36 (banyaknya testee yang menjawab soal salab, proporsinya (q) = 0,45

y = 03958 (yaitutinggi ordinat kurve normal yang memisahkan proporsi 0,53 cengan 0,40)*

Berczsarkan pada hasil di atas maka langkah berikutnya acalzah memasukkan cata tersebut ke dalam
~mus I, Sebagai berikut:

X -X Pg XX
wn T T3 X —— @aur, = —omm X Ply

L y " Dt
27,4-259 0,55X0,45
&7 = 0,3958
0,537134 X 0,6253158
0,3359905 <= 0,336

1]

Bila kita gunakan rumus yang kedua, maka
: 0,55
3 27,4-238 5 055
'SD, s
0,2238305 X 1,3895907
0,3111022 0,311

1

"

Perbedaan hasil perhitungan antara rumus pertama dan kedua disebabkan karcna data di atas fikif.

MENGHITUNG REUJABILITAS TES HASIL BELAJAR

Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa reliabilitas tes hasil belajar berarti kemantapan atau
kestabilan tes tersebut jikadigunakan. Suatu alat tes disebut reliabel jixa dapat menghasilkan da'a yang stabil/
konsisten jika digunakan untuk mengukur gejala yang sama dalam waktu yang berbeda. Jika svatu luas tanah
diukur dengan alat meteran dan pengukuran dengan alat tersebut dilakukan berulang-ulang mendapatkan
hasil yang sama berarti meteran tersebut reliabel. Barangkali jika meteran tersebul terbuat dari bahan karet
yang lentur akan terjadi hasil pengukuran yang dilakukan pertama kali dan yang berikutnya dapat
menghasilkan data yang berbeda. Maka bila hal ini yang terjadi berarti alat ukur yang terbuat dari karel
tersebut tidak reliabel. 2

Alat-alat ukur fisik seperti meteran, timbangan cenderung mempunyai reliabilitas yang baik. Tetapi alat
ukur yang digunakan uniuk hal-hal non fisik (psikososial) sangatlah sulit ditemui alat ukur yang benar-benar
reliabel seperti pengukuran terhadap sikap, persepsi, kemampuan hasil belajar hampir tidak pernah terjadi
hasil pengukuran ulang yang sama persis dengan hasil pengukuran sebelumnya.

Reliabilitas alat ukur non-fisik seperti gejala tersebut di atas biasanya ditunjukkan dengan angka
koefisien korelasi (indeks A). Indek A ini menunjukkan seberapa besar hasil pengukuran periama dan kedua
mempunyai korclasi. '

UNJ[VEMIJ‘EQSWN:]&RMWM kurva normal serta tinggi ordinat (y ). pada buku-buku statistik.
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Perhitungan reliabilitas item tes harus dilakukan hanya pada item- item tes yang telah veld,. dengan
<=:2 lain untuk menghitung apaksah suatu item tes telah reliabél didahului dengan perhitengan vaid: ‘3.

Terdapat beberapa teknik untuk menghitung reliabilitas tes yaitu dengan teknix test-retest; ieknik
=221 dua, dan teknik bentuk parzlel.

L

-1
et

= Teknik test-retest

Untuk mengetahui reliabilitas tes dengan teknik test-retest, kita barus menggunakan tes tersebut cua kah’
-ernadap subjek yang sama. Tenggang waktu antara pemberian tes pertama dan kedua Giperkiraxan berjarak
22:2:a15 - 30 bari. Jika tenggang waktu terlalu dekat subjek cenderung masih ingat apa isitesyengz telahdia
czrjzkan, sedangkan jika tenggang wakiu terlalu lama mungkin telah terjadi perubahan pza kondisi
~<zgetahuan atau pengalaman subjek tersebut.

Hasil pengukuran pertama dengan yang kedua selanjutnya kita korelasikan (dengan teknix korelasi
srocuct moment) dengan rumus angka kasar sebagai berikut:

N @XY) - EX.IY)
[OX - GX)} NIV - BV

H:

Misalkan sebuah alat tes kita berikan kepada subjek yang sama dalam waktu yang berlainan, hesilnya

sebagai berikut:
Tes] 2 By 75T :63;5:636;739; 10
Tes 11 8B P Ti&;T5T538: 851

Bila data tersebut kita susun dalam tabel kerja-r, hasilnya menjadi seperti berikul.

Tabel: Korelasl antara hasll tes Il dengan tes Il

No. X v o %2 y?2 XY
1 8 8 64 64 64
2 7 6 49 36 42
3 7 7 49 49 49
4 6 7 36 49 42
5 5 4 25 16 20
6 6 7 36 49 42
7 6 7 35. 49 42
8 N 7 8 49 64 56
9 9 8 81 64 72
10 10 7 100 49 70
EX = 3Y69 FHP Y2 TXY
X =7 Y 69 525 489 499
UNIVERSITAS MEDAN AREA



10 (499) - (71.65)

\/ {10525 - (71} {10489 - (69)?)
4990 - 4359
\/ (5250 - 50+1) (4850 - 4761)

. 91 ~
\/ (209) (129) \./ 25561
= L = 0,554
164,19805

Teknik belah-dua

Untuk dapat menggunakan teknik belah-dua dalam menghitung besarnya reliabilitas tes, alat tes tersebut
-=rus memiliki jumlah item yang cukup banyak < 60 butir item. Semakin banyak jumlah item, reliabilitas
zng diperoleh semakin baik. .
Cara/prosedur melakukan uji reliabilitas tes adalah:
Mengumpulkan item-item tes yang telah valid + 60 butir.
) Membagiitem-item yang telah valid tersebut menjadi dua bagian, misalnya 30 butiritem yang bernomor
genapdan30butir yang lainnya bernomor ganjil. Cara lain membagi dua bagian ini yaitu dengan random

(acak).
3) Seperti halnya cara mencari besarnya korelasi yang lain, kedua kelompok tersebut dihitung, dengan
rumus korelasi procuct moment. i ’

) Mengingat besarnya angka korelasi yang diperoleh dengan teknik ini adalah dari alat ukur yang dibelah
dua, maka angka korelasinya lebih rendah dari pada jika tidak dibelah. Untuk itu perlu adanya koreksi,
dengan memasukkan ke dalam rumus berikut:

2(r. )
= 1+
Andaikata svatu angka korelasi yang diperoleh dari penghitungan dengan teknik belah-dua adalab
1.554. Maka setelah angka korelasi tersebut dikoreksi dengan rumus di atas hasilnya sebagai berikut:

2 X 0,554 1.108

©1+0,554 1.544

r=0,7129 ¢ 0,713

Teknik bentuk paralel

Teknik bentukparalel disebut juga dengan equivalen form atau alternatif form. Cara yang dilakukan
Zengan teknik ini yaitu dengan membuat 2 jenis perangkal tes yang scrupa. Kedua jenis perangkat ini setelah
Cicari validitasnya, selanjutnya dihitung reliabilitasnya.

Untuk menghitung reliabilitas tes ini yaitu hasil pengukuran dengan alat tes yang pertama (A)
< ikorelasikan dengan hasil pengukuran dengan alat tes yang kedua (B). Teknik atau rumus untuk menghitung
-zliabilitas tes ini sama dengan cara-cara sebelumnya, yaitu dengan teknik korelasi product moment. Hasil

UNB/AIESHEA SaV R ANEREA 2dalah angka korelasi yang untuk tidak perlu lagi dicck dengan rumus -
coreksi. : .
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Teknik korelasi product moment tersebut zcalah salah satu dari rumus yang dapat digunakan untuk
—encari reliabilitas tes atau non-tes. Teknik statisuk yang lainnya misalnya dengan rumus:

-) Flanagon:
j vV +V,
r,=2(1- T)

r, = reliabilitas instrumen

V,/V, = varian (SD?) belahan pertama/kedua
VY = variaz total

Untuk mencari varian digunakan rumus:
EX 2
X2 L)
Vom e N
d N
(2) Rulon:

4

._.
]

T,
.

reliabilitas instrumen

._‘
1]

V., = varian beda

d = skor belaban awal dikurangi skor belahan akhir

Vi = varzrs total

(3) K- R 20:

K V,-IPq
o= Oy )N \4

relizbilitas instrumen

..,
I

k = banveknya b-.itir item

V., = varans total

P = Proporsi subjek yang menjawab benar/skor 1

q = Proporsi subjek yang menjawab salah/skor 0 (=P - 1)

Scbenamya masih banyak lagi rumus yang dapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen seperti
UNIMERRITAS MEPANHAREd N sebagainya. Anda dapat mempelajarinya atau memperdalam dengan
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=<nggunakan buku-buku/literatur lain. Tetapi untuk npcrluan praktek di lzapangan cukup bagi Anda jika
=zlzkukan penghitungan reliabilitas tes dengan cara yang dicontohkan di muka.

VUENGHITUNG TINGKAT KESUKARAN DAN KEMAMPUAN
ZISKRIMINASI BUTIR SOAL TES

Telah dijelaskan di muka bahwa suatu tes yang baik selain valid dan reliabel juga harus memiliki tingkat
cesukaran dan kemampuan diskrimipasi. Untuk memperoleh tentang tingkat kesukaran dan kemampuan
- skriminasi barus dilakukan analisis item. Dari analisis item ini akan kita ketabui apakah suatu item tes dapat
=zrfungsi baik atau tidak.

TINGKAT KESUKARAN (K)

Bagaimana mencari dan mepafsirkan bahwa suatu tes itu termasuk sukar, sedang atau mudah. Untuk
‘znis tes esei atau lisan cukup sulit menentukan tingkat kesukarannya. Sebzb dalam proses pemberian skor
tzrhadap jawaban tes esei atau lisan banyak terjadi kenisbian. Suatu jawaban tes esei atau lisan biasanya
‘zrang yang diskor O (salah mutlak) atau bentuk mutlak. Rentangan skor untuk setiap tes esei dapat berkisar

s<or 1 - 4, Atas dasar ini korektor dapat menetapkan bahwa suatu tes dlkcqaxan bcnarjlka setiap soalnya
=endapat skor 3 dan jika kurang dari 3 dikategorikan jawaban salabh.

Selanjutnya klasifikasi tingkat kesukaran dapat ditetapkan sebagai berikut:

testee yang menjawab benar banya sampai 27% termasuk soal tes yang sukar;

testee yang menjawab benar antara 28% - 72% termasuk soal tes yang sedang; dan

testee yang menjawab benar di atas 73% termasuk soal tes yang mudah.

Untuk tes bentuk objektif dapat dilakukan analisis butir soal dengan pedoman tabel berikut ini:

" Tabel Formulas for Finding (WL + WH) at three Difflculty sevels *)

Percénla.se of Testee Number of oplions

who "Do Not Know” the . Each item Has

Correct Answer to =

the item 2 . 3 4 5
16 0,160 n 0,213 n 0,240 n 0,256 n
50 0,500 n 0,667 n 0,750 n 0,800 n
4 0,840 n 1,120 n 1,260 n 1,344 n 3

Conioh penggunaan tabel di atas

Misalnya untuk tes Matematika jumlah testee 80 orang (). Berarti 27% x N adalah 21, 6 22 orang.
Jika bentuk tes yang kita berikan adalah benar-salah berarti optionnya adalah dua. Misalkan kelompok atas
(22 orang) menjawab benar 20 orang dan kelompok bawah (22 orang) menjawab benar suatu item tes hanya
8 orang makabila dijumlahkan sama dengan 28 orang testee yang menjawab benar. Langkah selanjutnya kita
masukkan ke dalam pedoman untuk tes yang beroption 2, hasilnya adalah:

0,160n=0,160 x 28 = 4,48 = mudah
0,500 n =0,500 x 28 = 14,00 = sedang
0,840 n = 0,840 x 28 = 23,52 =sukar

n

UNINERSITASKMEDAN AR Esb bawah yang menjawab benar item tersebut 28 dan ini berada pada 23,52
ke atas berarti item tersebut termasuk sukar.
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Cara menghitung tingkat kesukaran item tes yang keduva vailu dengan menggunakan nimus scbagai

~<rikul:
S
B - 1
K = i
N
erangan

K = tingkat kesukaran

B = banyaktestee yang meniawab benar
S = banyak testee yang menjawab salah
n jumlah option/alternatif jawaban

N = jumlah testee keseluruhan.

Misalnya dalam sebuah tes IPA vatuk item no. 7 dijawab benar oleh 50 orang, dijawab salah oleh 20
-rang, dan tes IPA tersebut adalah tes objektif dengan 5 options, maka tingkat keésukaran soal tersebut dapat
Zicari sebagai berixut: .

20
5-1
70

50-

I
I

Di atas telah dijelaskan berbagai cara mencari tingkat kesukaran item tes. Selanjutnya, bagaimana
menyimpulkan bahwa suatu item tes itu baik atau tidak bila yang digunakan dasar adalah tingkat kesukaran-
~va. Ada suatu ketentuan umum, bahwa item tes itu baik jika tingkat kesukarannya berkisar pada 0,50.
Apabila suatu tes memiliki tingkat kesukaran di bawah 0,10 atau di atas 0,90 maka tes itu kurang dapat
:vlfungtn dengan baik, dan sebaiknya tes seperti itu direvisi atau tidak digunakan lagi.

<EMAMPUAN DISKRIMINASI (D)

Suatu item tes yang baik salah satunya harus memiliki kemampuan diskriminasi (daya membedakan).
Suatu kemampuan diskriminasi yang benar pada suatu item tes jika item tes tersebut lebih banyak dijawab

naroleh kelompok atas dibandingkan dengan kelompok bawah. Dikatakan benar mutlak suatu kemampuan
¢ sknmlnam item tes jika dijawab benar oleh seluruh testee kelompok atas dan dljawab salah oleh seluruh
iestec kelompok bawah. Jika terjadi sebaliknya, yailu kelompok testee bawah lebih banyak menjawab benar
suatu item tes dibandingkan dengan kelompok testee atas, berarti tes lersebul mempunyai kemampuan
“iskriminasi yang salah. Dengan kata lain tes tersebut tidak baik atau perlu diganti.
Cara yang paling sederhana untuk menghitung kemampuan diskriminasi dengan rumus sebagaiberikut:

~ X 100%
n,

UNIVEMTT@S MEDAN AREA
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B, = kelompok atas yang menjawab benar
B, = kelompok bawah yang menjawab benar
2, = jumlah kelompok atas

n, = jumlah kelompok bawah

Makin besar persentase yang diperoleh dari perhitungan diatas cengan basil positif berartisemakin besar

<zmampuan diskriminasinya. Misalkan suatu butir tes dikerjakan penar 1 3 testee, kelom pox atas dan 5 testee

_z:iuk kelompok bawah, dan jika jumlah n /n, = 20 maka kemampuzo ¢iskriminasi tes tersebut adalah
15-5

B = 20 X 100% = 50%

Ebes (1965) memberikan petunjuk untuk menaksirkan nilai kemempuan diskriminasi (D) scbagai

>enxut;
D > 0,40 . butir tes berfungsi sangat memuaskan
0,30<D < 0,39 : butir tes perlu direvisi sedikit/tidak direvisi sama sekali
020<D < 0,29 : butir tes barus direvisi sebagian

D <019  butir tes harus dibuang atau direvisi total.

Selain tingkat kesukaran ataupun kemampuan diskriminasi di ates, bagi tes objektif juga perlu
Zipertimbangkan tentang kemampuan options pilihan jawaban sebagai distraktor daripada kuncinya. Suatu
option jawaban (bukan kunci jawaban) akan berfungsi sebagai distraktor jika testce ada yang memilihnya
ozling tidak 5%. Option jawaban yang tidak ada pemilihannya berarti kurang baik atau kurang berfungsi
sebagai distraktor. -

Demikian penjelasan mengenai menilai instrumen tes hasilfaclajar. Selanjutnya agar pemahaman Anda
terhadap penjelasan-penjelasan yang diberikan menjadi lebih mantap, silakan kerjakan latihan berikut ini:

1) Apakah yang hendak diketahui dari hasil uji coba suatu tes hasil belajar?
2) Hitunglah dan simpulkanlah hasil analisis validitas internal Cari Cata tes berikut!

Data: Skor ltem-tem Faklor (X) dan Skor Total (Y)

Keterangan:
Subyek/Testee X Y X = Skor item fakter |
' Y = Skor total
A 5 45
B 4 45
o) 3 39
D 5 38
E 3 34
F 2 21
G 2 26
H 1 16
| 4 40
J 3 24

3) Bila kita memiliki data hasil tes pelajaran IPS yang telah dibelah menjadi belahan I dan 11 scbagai
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Data/Skor Belahan |

45 : 45
45 =2
39 a0
38 33
>4 32
21 20
26 P
16 17
40 &1
24 24

Hitunglah besarnya angka reliabilitasnya dengan rumus Fiznages!

CVEN,
b Bt
-Vt
Jika suatu item tes dengan option 4 dikerjakan dengan benar oleh 35 orang testee kelompok atas dan 10
orang testee kelompok bawah, bagaimana tingkat kesukaran item tes tersebut?
a) Gunakan tabel untuk menghitung tingkat kesukaran soal tersebut; dan
b) Gunakan rumus:

S
v - B- n-1

N

Berdasarkan analisis suatu item tes diperoleh data sebagai berixut:

Pilihan Jawaban a ‘ b*) c - D E Jumlah
Kelompok atas 5 17 7 4 2 &5
Kelompok bawah 8 8 9 5 5 35
Jumlah 13 25 16 9 7 70

*)b ada Kunci Jawaban
a) berapa tingkat kesukaran soal tersebut?
b) berapa kemampuan diskriminasi scal tersebut?

¢) bagaimana fungsi options sebagai distraktornya?

Untuk menjawab/mengerjakan latihan-latihan tersebut, berikul ini diberikan petunjuk sebagai  arahan

cara mengerjakannya.

1). Untuk mengetahui suatu perangkal tes yang baik tidak mungkin bila tanpa data hasil uji coba dari tes
tersebut. Data hasil uji coba suatu tes dapat dianalisis apakah tes itu memenuhi syarat atau tidak dari
berbagai tuntutan tes yang baik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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21 Untuk menjaweb latihan nomor 2 Anda dapat melibat pada contoh paca uraian tentang validitas internal.

51 Uniuk dapal menjawab latiban no. 3 Anda harus dapat menghitung standar deviasi. Varian adalah
kuadrat dari standar deviasi. Buku-buku statistik dasar pasti membabas soal standar ¢eviasi, coba Anda
kaji, untuk selanjutnya dapat Anda gunakan untuk menjawab latiban 3 ini.

<) Latihan o 4, tzbel dicoctobkan pada bagian uraian. Jadi Anda hanya memasukkan daia ke dalam rumus
vang tersedia.

) Dengen menggunakan salah satu rumus untuk mencari tingkat kesukaren dan kemampuan diskriminasi

soal Anda aken dapat menjawab latihan po. 5 ini. Selanjutoya vziuk kemampuzn options sebagai
distrekicr dapz: digunakan ketentuan minimal dipilih oleh 5% testez.

RANGKUMAN

ntuk mcncan vahdll.as rdnblhws

TES FORMATIF 3

Petunjuk. Pilihlah salah satu pilihan jawaban yang Anda anggap paling benar dengan membder tanda silang
(). ' :

1) Kondisi penyelenggaraan tes yang dapat mempengaruhi skor hasil tes siswa adalah sebagai berikut,
kecuali:
A. lempat penyelenggaraan tes
B. waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes
C. subjektivitas guru dalam mengorcksi hasil tes
D. jam/pukul berapa penyelenggaraan tes dilaksanakan.

2) Maksud pemberian waktu yang cukup lama dalam uji coba tes adalah agar para siswa (lestee) dapat
mencoba mengerjakan seluruh soal tes. Hal ini untuk tujuan sebagai berikut:
A. analisis tingkat kesukaran setiap butir soal
B. mengetahui validitas-isi tiap butir soal
C. mengetahui reliabilitas tes
UNIVERSITASIMERANARBAmasing-masing testee dalam mengerjakan seal terseout.



e ey AL

A A TS 4 1 R

Zika 100 butir soal tes objekiif dengan 5 alternatif pilihan jawaan (opfions), scoreng siswa Capat
—enjawab 75 butir dengan benar sedangkan 25 butir lainnya salah. Berapakah skor siswa tersebut jika
Zixoreksi dengan Formula Pembewlan hasilnya adalah

{0 I T A

ga&%

Suatu alat tes dikatakan memiliki validitas internal jika memiliki ciri seperti berikut ini kecuali

A setiap skor butir tes meroiiliki angka yanz signifikan jika dikorelasikan dcngan sxdr toial tes itu
sendiri

3. skortotal tes memiliki znzka yang signifikan jika dikorelasikan dengan skor total tes yang lain yang
terstandar

C. setiapskor dari fzktor-{zktor butir tes memiliki angka yang signifikan jika dikorelasixza dengan skor
total tes itu sendisi

D. setiap butir tes mendukuag keseluruhan butir tes itu sendiri.

uatu alat tes akan memilixi validitas eksternal jika memiliki ciri berikut, kecuali

A. skortestersebut memilixi angka yang signifikan bila dikorelasikan dengantes yang sama yang telah
terstandar

skor tes tersebut memilixi angka yang signifikan jika dikorelasikan dengan skor tes inteligensi
skor tes tersebut memilixi angka yang signifikan jika dikorelasikan dengan tes yang paralel

skor tes tersebut memilixi angka yang signifikan jika dikorelasikan dengan nilai rata-rata rapor
siswa sejak kelas I hingga kelas I11 SMA.

c

O

Jika suatu perangkat tes yang telah dibelah menjadi dua (belahan A dan belahan B), Giketahui:
- standar deviasi belahan A =73
standar deviasi belahan B = 7,8

- standar deviasi total = 14,4
- tabel = 0,485.
Bagaimanakah relizbilitas tes tersebut bila dikiitung dengan rumus Flanagon?

tes tersebut reliabel dengan ¢ hit > r tabel

tes tersebut tidak reliabel dengan r hit < r tabel

tes tersebut reliabel dengan r hit = r tabel

tes tersebut tidak reliabel dengan r hit r tabel.

SESRSR:

Bila suatu perangkat tes diketzhui angka koefisien korelasi belahan pertama dengan kecua adalah 0,30.
Berapakah angka koefisien korelasi yang sebenamya?

A. 0,87
B. 083
C. 0,89
D. 0,90.

Bila suatu butir tes dengan 5 options jawaban yang dikerjakan oleh 100 testee, diketahui hal-hal benkut:
- kelompok atas menjawab benar 23 testee
kelompok bawah menjawab benar 11 lestee
Bagaimanakah tingkat kesukaran butir tes tersebut?
A. tingkat kesukaran butir tes tersebut ada pada klasifikasi sangat sukar
B tingkat kesukaran butir tes lersebut ada pada klasifikasi sukar
£ tingkat kesukaran butir tes tersebut ada pada klasifikasi cukup sukar
1s. tingkat kesukaran bulir tes tersebut ada pada klasifikasi mudah.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Saran apa yang dzpet Andz buat, ¢ari bulir tes yang diketabui:
- jumlah kelompok atas zizu bawzh = 50 orang;
- kelompok atas yzng menjzweb benar = 26 orang; dan
- kelompok bawzh yang menjawzb bepar = 28 orang?
A. tes tersebut dapat digunzkan karena baik kelompok atas maupun bawah yang dapat mengerjakan
- bepar mendekati 30 %
B. testersebut dapst dipergunakan dengan revisi sebagian, karena kelompok bawah lebihbanyak yang
menjawab berar cibandingkan cengan kelompok atas
\ C. tes tersebut ticek dapet Gigunzkan karena tingkat kesukarannya rendah.
| D. tes tersebut tidzx dapet dipergunakan karena tidak memiliki kemampuan diskriminasi.
|

10) Suatuoptions jawzban yang bukan kunci jawaban suatu tes objektif dipilib sebagai jawabannyaoleh 90%
testee, artinya
A. stem tes tersedut tzrus direvis
B. options tes tersedut harvs cirevisi
C. baik options meupun siem les tersebut harus direvisi
D. tes tersebut ledin baik tetap dipergunakan tanpa revisi.

Bila Anda telah mengerjakzn ke 10 butir tes objektif di atas, selanjutnya cocokkan dengan kurci
jawabannya yang tersecia di akhir modul ini. Kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap materi yang telah dipelajari.

Rumus:
Jumlzh jawaban benar
Tingkat Penguasaan = -- - x 100%
' 10

Makna klasifikasi tingkat penguasazn materi:

90% - 100% = baisckel

80% - 89% = bek

70% - 19% = sedang/cukup
< 70% = kureng.

Jikatingkat penguasaan Anda lebih cari 80%, silakan Anda pelajari modul salanjutnya. Jika kurang dari
80%, Anda harus mengulang mempelajari modul ini, khususnya pada bagian yang belum Anda kuasal.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODUL 7

TEKNIK DAN PROSEDUR PEMBERIAN SKOR
DAN NILAI HASIL BELAJAR

PENDAHULUAN

Modul ini terdiri zi2s dua pokok bahasan. Pokok bahasan perrama acalah "Cara Membed

Skor Tes Hasil. Belajar" dzn pokok ba.hasan kedua adalah "Cara Memberi Nilai Hasil Belajar™. ' Foxok
bahasan pertama melipuii:
1. Caramemberi skor basil tes objektif.
2. Cara memberi skor basil tes esei atau mengarang
Pokok bahasan kedua meliputi:

Pendekatan dalam penilaian  hasil belajar.
“Teknik statistik yang berkaitan dengan penilaian basil belajar.

Transformasi skor tes ke dalam skala nilai.

[

[V o ]

Dengan mempelajari modulini Anda akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam proses
memberi skor dan nilai tes hasil belajar. Dengan pengetahuan dan keterampilan baru ini Anda dapat
mencoba dan mengembangkannya melalui kegiatan belajar-mengajar dikelas, di mana Anda bertugas
sebagai guru.

Secara umum lU]UaD yang hendak dicapai setelah mempelajari modul ini adalah Anda dapat:

1. Melakukan proses pemberian skor tes hasil belajar dari alat tes objektif maupun tes csei atau
karangan.

Melakukan proses pemberian nilai hasil belajar dcngan menggunakan pcndckatan PAN dan PAP.
Menerapkan teknikx statistik untuk keperluan penilaian hasil belajar.

Secara khusus tujuzn yang bendak dicapai setelah Anda mempelajari modul ini adalab agar Anda
uapal ; .
a. membedakan arti skor dan nilai hasil belajar; .

b. mengemukakan prosedur dalam memberi skor hasil tes objektif;

c.. mengemukakan prosedur dalam memberi skor basil tes esei atau karangan;
=

(WS £ ]

memberikan contoh cara memberikan skor hasil tes objektif;
memberi contoh cara memberi skor hasil tes esei atau karangan;

f. menjelaskan pendekatan PAN dalam penilaian basil belajar;

g. menjelaskan pendekatan PAP  dalam penilaian basil belajar;

h. memberikan alasan-alasan pemilihan pendekatap PAN atau PAP untuk suatu penilaian hasil belajer;
menjelaskan pengertian beberapa ukuran tendensi sentral;

j. menghitung besarnya mean, median, dan mode dari suatu distribusi skor hasil tes;

k. meranking suatu hasil distribusi skor hasil tes;
menghitung besarnya variabilitas: (a) kuartil, (b) desil, (¢) pcrscnul (d) standar deviasi, dari suatu
distribusi skor tes basil belajar;

m. mentransformasi skor tes basil belajar ke dalam skala 5 (sta - five);

0. mentransformasi skor tes hasil belajar ke dalam skala 10 (sta - ten/C - Scale);

o. mentransformasi skor tes hasil belajar ke dalam skala 100 (persentil);

5. mentransformasi skor tes hasil belajar ke dalam skala 11 (sta - cleven).
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1. CARA MEMBERI SKOR TES HASIL BELAJAR

Hendaknya dibedakan antara pemberian skor dengan pemberian nilai tes hasil belajar. Pemberian
:cor adalah proses yang objektif dzlam- pertitungan jawaban yang benar dan yang salah lerhadap
-asil tes setiap siswa. Data yang diesilkan dar proses pemberian skor berupa data kuantitatif,
-slum bermakna dan biasa disebut dengan nama skor mentah atau skor saja.

Pemberian nilai merupakan langkah selanjutnya setelah pemberian skor. Proses dalam pemberian
~ilai merupakan interpretasiterhadap skor dengan menggunakan pedoman kriteria tertentu. Untuk hasil
sekerjaan tes esei kadang tidak melalui proses pemberian skor terlebih dahulu. Carasepertiinibiasa Cisebut
Zengan cara Global, sedangkan bila melalui proses pemberian skor terlebih dahuludisebut cenzzn
~ra Analisis. Dengan cara global Lasil yang didapatkan terlalu kasar. Sebab pemeriksa langsung
—emberikan nilai pada pekerjaan siswa setelah secara global pekerjaan tersebut dikoreksi/diperiksa.
Yalakala  atau simbol-simbol yang biasa digunakan dalam pemberian nilai secara global miszlnya:
Baik (B)' - 'Cukup (C)' - 'Kurang (K)" Penilzian cara global ini tidak tepat untuk pekerjaan tes sumatif
ii samping siswa tidak senang/tidak puas  jika pekerjaannya dikoreksi dengan cara global ini.

Cara penilaian global ini tidakdibicarakan dalam uraian ini, melainkan hanya penilaian cengan
czra apalisis saja. Artinya dalam memberikan nilai terhadap hasil pekerjaan siswa dari tes esei atau
carangan didahului dengan proses pemberian skor. Berikut ini akan dijelaskan tentang cara pemberian
sxor hasil tes objektif dan tes esei atau karangan. '

CARA MEMBERI SKOR HASIL TES OBJEKTIF

Memberi skor untuk pekerjaaa tes-tes objektif lebih mudah dibandingkan dengan pekerjazn
tes esei atau karangan. :

Pemberian skor untuk pekerjaan tes-tes objektif dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pertama
depgan memberi bobot angka (skor) 1 (satu) untuk setiap butir soal yang dijawab dengan benar dan
0 (nol) untuk jawaban salah. Skor siswa dar sualu tes berarti jumlah semua jawaban yang benar.
Cara yapg pertama ini tidak  perlu mempertimbangkan tingkat kesukaran/tingkat kognitif yang
diungkap maupun tipe-tipe tes objektif yang digunakan. Kesemua butir tes diperlakukan sama dalam
pembobotannya. ' .

Kedua adalah memberi bobot skor yang berbeda-beda untuk setiap tipe soal tes. Misalkan tipe
tes benar-salah (true - false) setiap butir soal yang dijawab benar diberi bobot skor 1, tipe memasangkan
(matching) diberibobot skor 1,5, dan lipe variasi pilihan (multiple choices) diberi bobot skor 2. Rasional
cara pemberian skor ini adalahbahwa setiap tipe soal tes objektif memiliki tingkat kesukaran yang berbeda.
Maka setiap tipe soal tes perlu diberi bobot yangberbeda. Contoh di atas dapat dikatakan bahwa
res benar-salah lebih mudah dari padatipe tes memasangkan, namun keduanya lebih mudah dibandingkan
dengan tipe variasi piliban. '

Ketiga adalah dalam pemberian  skor mempertimbangkan selain tipe soal tes juga tingkat
aspek kognitif yang diukur oleb setiap butir soal tes. Untuk tingkat aspek kognitif ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu _tingkatan kognitif rendah dan tinggi. Yang termasuk dalam
tingkatan kognitif rendah yaitu Pengertian (C,), Pemabaman (C,), dan Aplikasi (C ), sedangkan yang
termasuk tingkatan kogpitif tinggi adalah Analisis (C), Sintesis: (C ), dan Evaluasi (C)).

Bobot skor untuk butir tes yang mengungkap aspek kognitif rendah lebih kecil dibandingkan
dengan yang ‘mengungkap kognitif tinggi. Dengan kata lain pemberian skor cara ketiga ini sclain
pembobotan dilakukan untuk tipe-tipe soaltes yang berbeda, juga padatingkatan kognitif yang diukur oleh
butir-butir soal tes dalam tipe yang sama. 5

Cara ketiga dalam pemberian bobot skor ini kelihalan lebih proporsional, namun terlalu rumit,
sehingga tidak umum dilakukan. Cara pemberian skor pertama dan kedua biasa dilakukan dalam

raktek di lapangan. Cara pembrian skor yang ferakhir yaitu dengan rumus koreksi dan cara ini telah
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CARA MEMBER! SKOR HASIL TES ESEI ATAU KARANGAN

Telah dijelaskan di atas bahwa proses pemberian skor basil tes objektif relatif lebih sederbana,
lebih mudah dan hasilnya lebih .objektif. Hal ini dapat dimengerti karena untuk mengoreksi
jawaban yang diberikan siswa cukup bisa dilakukan dengan kunci jawaban yang pasti. Memberi skor
untuk pekerjaan les-tes objektif dapat dilzkukan oleh orang lain, meskipun orang tersebut tidak
mengetahui sama sekali materi tes. Hal ini sangat tidak mungkin dapat dilakukan untuk pekerjaan hasil
tes esei atav karangan. Sebab jawaban yang diberikan oleh masing-masing siswa mempunyai variasi
vang lebih luas dibandingkan dengan les objektif.

Ketidakobjektifan dalam memberi skor untuk pekerjaan tes esei atau karangan sapgat mungkin
terjadi. Apalagi jika seorang pemberi skor (korektor) sadar - atau tidak sadar memperhatikan faktor
tulisan danbahasa yang digunakan siswa. Seharusnya kedua fek:or tersebut dikesampiogkan dalam proses
‘pemberian skor. " '

Julizn C. Stanley dalam bukunya yang berjudul Measurement in Today's Schools memberikan
saran untuk mempermudah dalam pemberian skor basil tes sebzgei berikut:

1) Instruksi tes bendaknya jelas bagi sisws, yaitu 2pa yang terus dikerjakansiswa. Demikian pula
perianyaan-pertanyaan yang diajukan hendaknya jelas.

2) Sebaiknya, tidak disediakan soal-soal yang dapat dipilih oleb siswa. Mereka semua liarus
mengerjakan soal tes yang sama. Sebab dalam penilaian jawaban merekalah yang diperbandingkan.

3) Sebaiknyanamasiswa ditulis di bawah pekerjaan atau di akhir pekerjaannya (lembar jawabnya).

Hal ini untuk menghindari  adanya subjektivitas pemeriksa, karena dapat melihat seketika

itu nama siswa yang dikoreksi. ’

Selanjutnya dalam proses pemberian skor hasil tes esei atau karangan beberapa ahli dalam bidang
tes menyarankan atau membuat ketentuan untuk menjadi pecoman.

Cochran dan Weidemann (1934) memberi saran untuk menilai (memberi skor) untuk tes-les esci
sebagai berikut: '

1) Bacalah terlebih dahulu pekerjaan-pekerjaan  siswa  unluk mendapatkan gambaran umum
mengenai keadaan jawaban mereka, untuk selanjutnya r:cmpcrkjniknn skor yang dibarapkan.
2) Periksa danberilah skor untuk sebuah pertanyaan bagi semua pekerjaan siswa, sebelum memeriksa
nomor atau soal berikutnya. Keuntungan dari cara yang cemixian adalah:
a) Dengan membandingkan jawaban-jawaban masing-mesing siswa akan sebuahsoal, ternyata
dalam pemberian skomya lebih eksak dan adil.

b) Karena pada setiap kali hanya dipikirkan pokok-pokox jawzban yang berkaitandengan sebuah
soal tertentu saja, maka ketelitian pemeriksa meningXat. Akibat berikutnya waktu memeriksa
dapat lebih singkat. g

Saran butir 2) ini dapat digambarkan sebagai berixut:

Nama Siswa v t
Pertanyaan/ A B @ R 5 Gl
soal
i
Nomor 1
Nomor 2
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Sebelum memeriksa, hendaknya dibacaterlebih dabulu sumber bacaan ziaumateri serta catatan-
catatan - yang ¢imiliki siswa yang dipakai sebagai bahan pertanyaac-periany2an.

4) Bua[]ab daflar pokok-pokok terpenting yang harus - dicantumkan uptuk mepjawab sesuatu
pertanyaan. Tiap-tiap pokok jawaban tersebut berilah bobot dan skor tertentu. Skor yang diberikan
kepada pokok-pokok yang barus dicantumkan tersebut merupakan skor minimum. Jikaada scorang
siswa memberikan jawaban melebihi pokok-pokok jawaban dantidak menyimpang dari pertanyaan,
dapat diberi tambahan skor (skor ekstra). Skor ekstra ini harus dibatasi dalam jumlah maksimum
tertentu. :

5) Setelah pokok-pokok dipertimbangkan selanjutnya proses pemberian skor terbadap pekerjaan
siswa dapat dimulai. Caranya bacalah satu kali baruselapjutnya diteliti kembali untuk melibat
adanya fakta-fakta ataupokok-pokok yang bersifat detail. Berilah tanda-tznca bila menjumpai
adanya kesalzban dan tuliskanpembetulannya secara singkat. Pokck-pokok jawaban yang
semestinya dicantumkan tetapi tidak ditulis oleh siswa berarti tidak aca skor untuk pokok tersebut.
Skor akhir untuk masing-masing pertanyaan merupakan penjumlzhan skor minimum dari pokok-
pokok jawzban yangdiberikan siswa ditambah skor. ekstrajika ada. Begitu seterusnya untuk
memberikan skor pada masing-masing butir pertanyaan.

Ahli lain, Sims dalam tulisannya -yang berjudul The Objectivity, Reliability, and Validity of on
EssayExamination Graded by Rating memberi saran untuk memeriksa hasiltes eseiatav karangan sebagai
berikut:

1) Bacalah sepintas lalu/secara cepat semua pckcqaan siswa. Sesuai dengan pendapat pemeriksa
mengenai nilai masing-masing pekerjaan tersebut pilah-pilahkanlah (klasifikasikanlah) menjadi 5
kelompok. Kelompok 1 adalah pekerjaan-pekerjaansiswa yang sangar baik, kelompok Il termasuk
kriteria baik, kelompok Il kriteria sedang, kelompok IV kriteria kurang, dan kelompok V kriteria
sangat kurang.

2) Kentas-kertas pekerjaan dalam tiap-tiap kelompok dibaca kembali untuk menghindari penempatan
yang salah.

Pemilihan dan penempatan kertas-kertas pekerjaan siswa ke dalam kelompok-kelompok di atas,
yaitu yang lebih kurang setaranilainya, dapat menghindari kemungkinan timbulnya bias dalam
pemberian skor. Seperti dikemukakan Stalnaker, bahwa skor-skor/ nilai-nilai yang ¢berikan terhadap
sebuah pekerjaan seringkali terpengarub oleh pekerjaan yang dibaca sebelumnya. Dalam  bal ini
memang lebih baik lagi jika pengelompokan tersebut dilakukan sctiap kali setelah membaca
sebuah  jawaban tertentu. Dengan kata lain setiap jawaban butir soal tersusun kelompok  pekerjaan
siswa-siswa yang berlainan. Meskipun demikian yang terakhir ini memang cukupberat bagi
pemeriksa tetapi baik untuk dilakukan. Hal yang paling sulit d;hmdarkan oleb pemeriksa tes esei adalah
pengaruh nama-nama siswa.

Berikut ini diberikan sebuah contoh soal tes esei dan sebuah lagi tugas mecgareng.

(1) Jelaskanlah mengapa tes esei tidak tepat digunakan untuk tes sumatif!
(2) Buatkanlah pendahuluan sualu makalah dengan judul Pacaran dan Kumpul Kebo di Kalangan

Pelajar. i )

Catatan: - Pendahuluan makalah tersebut tidak boleh lebib dari- satu sctengah halaman folio!

- Jumlah paragraf antara 3 s/d 4.

Memperhatikan saran-saran cara memeriksa dan memberi skor tes esei atau karangan di atas maka
2 butir soal tersebut dapat dilakukan proses pemeriksaan pekerjaan siswa sebagai berikut:

Pertcma membuat  daftar pokok-pokok jawaban yang dianggap memadai bagi tujuan butir tes.
Bila kita perhankan soal No.(1),soal tersebul bertujuan mengungkap kemampuan evaluasi siswa
terhadap kegunaan tes esei dalam fungsi sumatif. Pokok-pokok jawaban soal No. (1) tersebut dapat dibuat
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(1) Tes esei tidak tepe: c¢igurakan untuk tes sumatif karens:

(3) Validitas tes esei menjadi rendah karena dalam waktu relatif singkat hanya mengukur sebagian
kecil materi yang diajarkan. Padahal dalam tes sumatif dituntut dapat mengungkap tujuan atau
materi yapg cisjarkan secara representatif.

(0) Secara umum reliabilitas tes esei rendah, apalagi jika pembuatan tes esei tersebut tidak
direncanakan cepgan sekscma. Misalnya: (a) aspek apa yang diungkap, (b) apa yang seharusnya

- dikerjakan siswa  dalam menjawab tes tersebut, () bagaimana cara penskorannya dan
sebagainya. Bila pal ini tidak mendapat perhatian oleh pembuat tes jelas reliabilitas tes tersebut
rendah. v

(c) Siswa yang ssbeparnya secarakeseluruhan materi lebih mampu/lebih menguasai, dapat terjadi
memperoleh nilai jelek gara-gara soal yang diajukan belum terkuasaj dengan baik.
Sebaliknya siswa yang kebetulan hanya belajar materitertentu saja dan kebetulzn menjadi
soal yang diajukan dalam tes sumatif jelas akan mendapat nilai baik meskipun sebenarnya
secara keselur:tan dia tidak menguasai. '

(2) Pendahuluan makzlzh dengan judul Pacaran dan Kumpul Kebo

Dalam tugas mezzarang ini telah dibatasi oleh ketentuan-ketentuan: (3) tidak boleh lebih dari
satu setengah halaman folio, dan (b) jumlah paragraf antara 3 s/d 4. Keteatuan seperti ini sangat
diperlukan untuk mezpermudzh dalam pemberian skor. Siswa harus berpikir tentang ide pokok-
pokok yang harus dikemukakan dalam setiap paragraf, sebelum dia menulisnya. Dengan ketentuan
tersebut juga memaksa siswa untuk ' menggunakan kalimat yang scefektif (lugas) dan penuh
isi, karena hanya dibatasi paling banyak satu setengah halaman.

Atas dasar ketesiuan tersebut pembuat soal ini dapat membuat rambu-rambu/pok ok-
pokok jawaban decgzn mendasarkan pada  konsep tentang pendahuluan  suatu  makalah
dan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. - '

- Pokok-pokok jawzban soal No. (2) ini dapat disusun sebagai berikut:

(a) Harus dicantumkzz tentang konsep pacaran dan kumpul kebo.

(b) Harus dicantumkas latar belakang sosio-kultur/teknologi dan latar belakang kondisi psikologis
anak usia remaja (pelajar).

(©) Harus - dicantumkzn pokok-pokok persoalan yang hendak dibahas atau dijelaskan pada bagian

selanjutnya, misalnya: m

- Pacaran scbagai kebutuhan yang wajar bagi remaja/pelajar.

- Pacaran yang tidak bertanggung jawab dan dampaknya

- Pacaran yang bertanggung jawab.

- dan lain sebagainya.

(d) Setiap paragraf harcs berisi satu ide pokok.

Langkah kedua meretapkan bobot skor. Perlu diingat apakah untuk setiap butir soal dalam suztu
tes akan diberi bobot skor yang sama atau tidak. Hal ini tergantung pada pemeriksa atau pembuat tes.
Ada orang yang memberi bobot skor berbeda untuk  butir tes yang meagungkap aspek kognitif yang
berbeda, tetapi juga banysk orang yang tidak membedakan bobot skor untuk seliap butir tes.

Untuk 2 soal di atas misalnya masing-masing diberi bobot skor maksimal adalah S, maka
dalam proses pemberizn skor dapat dilakukan sebagai berikut:

Soal No.1 , '

Pokok jawaban (1a) dapat diberi bobot skor minimal 3, butir (1b) dan (I1c)diberi bobot skor masing-masing

1. Hal ini dilakukan karena pokok jawaban butir (1a)-lah yang paling penting/harus ada pada jawaban

yang dibuat siswa. Bila ada siswa yang menjawab lebih dari pokok-pokok jawaban tersebut dan tidak

menyimpang dari persoalan dapat diberi skor ekstra 1. :

Soal No. 2

Pokok jawaban butir (2a) dan (2b) masing-masing diberi bobot skor 1, sedangkan butir (2¢) dan (2d)

diberi bobot skor masing-masing 1,5. Satu skor ekstra dapat diberikan kepada siswa yang dalam
UDIVERGIEA PN BRA N AR Dapat pula .dilakukan pengurangan satu skor, jika siswa melanggar

ketentuan yang ditctapkan.



Langkah ketiga adalah pengelompokan kualitas pekerjaan siswa untuk setiap nomor/butir
soal. Karena yang dicontohkan disini 2 soal maka pengelompokan pekerjaan siswa ini dengan membaca
sekilas tentang jawaban siswa untuk setiap butir soal. Klasifikasi/pengelompokan dibagi menjadi
kelompok sangat baik, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. -

Langkah keempat adalah pemeriksaan dan pemberian skor terhadap pekerjaan siswa. Bila semua
pekerjaan telah diberi skor untuk setiap butir atau pokok-pokok jawaban yang diberikan siswa, proses
terakhir adalah- menjumlahkan skor-skor masing-masing siswa tersebut. Jumlah dari skor-skor yang
ada pada pekerjaan setiap siswa itu adalah skor total yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Agar pemahaman dan keterampilan Anda terhadap pokok bahasan di atas mantap, cobalah
kerjakan latihan berikut ini: :
1) Bilamana pemeriksaan secara global terhadap hasil pekerjaan siswa dilakukan? Jelaskan!
2) Apakah yang dimaksud deogan pilai dan skor basil belajar? '
3) Apa kelebihan pemeriksaan atau pemberian skor tes dengan cara memeriksa sebuah persoalan atau
butic tes terhadap selurub siswa yang dites?

) 4) Buatlah sebuah tes es¢i dan buatlah pula pokok-pokok jawabannya serta bobot skornya!

5) Tetapkanlah ‘apa saja yapg harus dinilai/diberi skor untuk tes/ftugas mengarang.

Bila Anda telah mengerjakan latihan-latibandi atas, selanjutnya cocokkan pekerjaan Anda dengan
petunjuk-petunjuk berikut ini. , : K -
1) Hasiltes siswa Capat dikoreksi atau diperiksa sccara global jika maksud diadakannya tes tersebut
tidak untuk fungsi sumatif. Pekerjaan siswa dapat dikoreksi secara global, jika maksud
- diadakannya tes tersebut banya untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu
materi tertentu. Dengan kata lain tes tersebut untuk diagnosis atau menjalankan fungsi formatif.
2) Nilai merupakan basil proses evaluasi yang berupa data kualitatif, sedangkan skor merupakan
hasil dari proses pengukuran yang datanya bersifat kuantitatif. Dalam bidang pendicikan di
sekolah biasanya pilai diperoleh dari hasil pemrosesan skor dengan menggunakan kriteria tertentu.
3) Kelebihan dengan cara memeriksa satu buah bulir tes terhadap keseluruhan siswa yang dites adalah:

(a) Waktu pemeriksaan lebih dapat dipersingkat  karena  pemahaman pemeriksa terhadap

jawaban-jawaban siswa makin lama menjadi makin jelidan semakin hafal terhadap pokok-
; pokok jawaban yang bepar ataupun yang salah. :

() Dalam proses pemberian skor akan lebih adil dan realistik serta lebih objektif. Apalagi jika
didabului dengan peogelompokan  pekerjaan siswa sesuai dengan kualitasnya, maka
objektivitas tersebut akan lebih terjamin.

4) Untuk menjawab latihan butir4 ini Anda dapat mendiskusikan dengan teman Anda dengan acuan
contoh-contoh yang ada paca uraian pokok bahasan modul ini.

5) _Untuk menctapkan pokok-pokok jawaban tugas mengarang antara lain yang harus dikemukakan

" oleh siswa dalam karangannya, antara lain: )

{a) Kesesuaian antara judul dengan isi keseluruhan.

{(b) Sumber kepustakaan yang relevan atau tidak dengan permasalahan yang dibahas.

{¢) Adanyadata empiris/kuantitatif yang mendukung isi karangan.

* (d) Susunan paragraf, apalagi sctiap paragraf berisisatu ide pokok saja, apakah alur cerilanya
antara paragraf satu dengan paragraf erikutnya menunjukkan bubungan yang ruptut.

(¢) Apakah dalam penyusunan kalimat sudah menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

(f) Apakah secara keseluruhan isi karangan itu | menarik (aktual, problematik, orisinil,
memberikan manfaat  bagi pihak  yang berkepentingan).

(g) Apakah tulisan karangan tersebut baik, rapi, dan mudah dibaca.

Scielah pokok-pokok jawaban tersebul dibuat, sclanjbmya adalah pemberian bobot skor terhadap
pokok-pokok jawaban tersebut. Untuk pokok jawaban butir a, _b,c,d,e,dan { masing-masing diberi
skor 1,5, scdangkan butir g skor 1. Satu  skor ckstra dapat diberikan pada pekerjaan siswa

UNIV%gT&MEpAEMQBEﬁanIumkan hal di luar pokok jawaban tersebul pamum masih relevan

dengan judul karangan.
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ES FORMATIF 1

Petunjuk: Silanglah salah satu option jawaban A, B, C, atau D yang Anda anggap paling bezar.

1)

tad
S

Yang merupakan hasil proses pengukuran adalah

A. Dari 100 soal yang diajukan, Ali mendapat nilaj sangat memuaskan

B. Dari 100 soal yang diejukan, Ali dapat mengerjakan 95 soal dengan benar

C. Prestasi Alidalam mergerjakan 100 soal yang diajukan, berkedudukan pzada rala-raia kelas
D. Karena skor Ali ada pada rata-rata kelas berarti prestasi dia termasuk sedang di kelompoknya.

Yang merupzkan hasil proses penilaian adalah

-Hasil karangan Ali memenuhi kriteria yang disediakan

Karangan Ali mendapat pujian dari pera guru

Karangan Ali mendapat juara Itingkal kabupaten.

Karangan Ali setiap pokokx-pokok jawaban yang dituntut mendapat skor maksimal.

R=lz oy

Manakah di antara pernyataan di bawah ini yang tergolong pemeriksaan secara analicis?

A. Pemeriksa memberi nilai B pada pekerjaan Toni sebagai simbul "baik”

B. Pemeriksa memberikan skor-skor pada setiap  pokok. jawaban dan menjumlahnya

C. Pemeriksa dengan membaca keseluruhan pekerjaan siswa kemudian memberi nilai terhadap
pekerjaan tersebut .

D. Pemeriksa mengelompokkan pekerjaan siswa menjadi 5 Klasifikasi, yailu A, B, C, D, dan

* E selanjutnya sebagai nilai masing-masing.

Berikut ini adalah maksud saran yang dikemukakan oleh Julian C. Stanley bahwa "Instruksi tes
hendaknya jelas bagisiswa yaitu apa yang harus dikerjakan  siswa" untuk menjawab persoalan
yang diajukan, KECUALI: ’

A. untuk mem ‘rmudag meriksaan pekerjaan siswa
UH-IVE&JSL%@%\‘EDEJ? : %E‘npéfsimn siswa terhadap soal tes
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C. agar siswa lebih terarah dalam mendekali persoalan yang ada padates
D. agar siswa dapat dengan mudah menjawab persoalan yang ada pada tes.

<) Untuk meningkatkan objektivitas dalam memeriksa atau memberi skor pada tes eseidapat dilakukan
hal-hal berikut, KECUALL:
A. mengganti pama siswa cengan nomor kode
B. memeriksa secara analisis i )
C. memeriksa nomor so2l yang sama terhadap keseluruhan siswa
D. mempersiapkan daftar pokok-pokok jawaban uniuk setiap soalnya.

) Memeriksa tes bentuk objektif hesilnya lebih objektif daripada memeriksa tes bentuk esei, kareca:
A. kunci jawaban tes objexif lebih eksak daripada tes esei
B. memeriksa tes objektif lebih mudah daripada memeriksa tes esei
C. beotuk tes esei lebih  sulit dibandingkan dengan les objektif menurui siswa yasg
mengerjakannya ' '
D. tes bentuk objektif lebih memiliki validitas yang memadai daripada tes bentuk esei.

7) Sebuah tes eseiberbunyi "Jelaskan bahwa tes bentuk objektif lebih valid daripada tes esei, untuk fungsi
sumatif!” Maka yang menjadi pokok: jawaban terpenting adalah :

tes objektif lebih dapat mengukur tujuan secara representatif daripada tes esei

tes objektif dapat mengukur mated pelajaran  lebih komprehensif daripada tes esei

dalam waktu yang relatif singkat tes objektif lebih efektif daripada tes esei

tes esei dapat digunakan untuk maksud menjalankan fungsi sumatif jikadirencanakan dengan

seksama.

oowy

3) Sebuah tes berbunyi "Bagaimana cara memberi skor pada tes esei?”, maka yang menjoci pOKOK
jawabannya adalah seperti berikut, KECUALI:
A. mengelompokkan nama-nama siswa yang memiliki  kualitas jawaban yang relatf sama
terhadap suatu butlir perianyaan tertentu '
B. memberikan bobot skor terhadap pokok-pokok jawabannya
C. menetapkan skor eksira maksimum untuk setiap butir soal
D. memberikan nilai setiap skor pokok-pokok jawaban semua butir soal kemudian dijumlah.

9) Tes bentuk eseilebih sering digunakan di sekolah-sekolah khususnya scbagai fungsisumatif, karera
~alasan berikut, KECUALIL:

mudah dan cepat membuatnya

dapat diperiksa secara global

dapat mengungkap kemampuan kognitif yang kompleks

mudah dalam pemeriksaannya.

oOwy

10) Manakah di antarates esei berikut ini yang paling kompleks dalam mempersiapkan daftar pokok-pokex
jawabannya? .
A. Jelaskan beberapa alasan kegunaan les esei uptuk mengukur hasil belajar siswa!
B. Buatkan definisi pengukuran menurut pendapat saudara sendiri!
C. Jelaskan bahwa tes objektif lebih valid daripada tes esei untuk mengukur hasilbelajar selama
satu semester!
D. Kemukakan langkah-langkah pemberian skor terhadap pekerjaan tes esei!

U iﬂ ghT nda mengerjakan soal tes formatif di atas, selanjutnya korcksilahdcnga'nkundjawaban
p%l’l ¢ A im{;&*ﬁlﬁﬁ@nglahpwaban Anda yang benar dan gunakan rumus di bawah iniuntuk
mengeiahui tingkat penguasaan Anda.



eMmus:

Jumlah jawaban Anda yang benar x 100%
10

~ingkat penguasaan =

~ri tingkat penguasaza yang Anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baix
70% - 79% = sedang
< 70% = kureng

Jika Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke atas, silakan meneruskan mempelajari pokok
-zhasan berikutnya. Bagus! Bila _tingkat penguasaan Anda kurang dari 80%, Anda harus mengulacgi
—zteri ini, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

UNIVERSITAS MEDAN AREA.
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2. CARA DAN PROSEDUR MEMBERI NILAI HASIL
BELAJAR |

Pada bagian pendahuluan  telah dikemukakan bahwa dalam pokok bahasan kedua ini akan
dibicerakan: (1) pencekalan dalam penilaian hasil belajar, (2) peoggunaan teknik statistik dalam
penilaian hasil belajar, dan (3) transformasi skor hasil tes ke calam beberapa skala penilaian dan
interpretasinya. '

PENDEKATAN DALAM PENILAIANIHASIL BELAJAR

Penilaian hasil belajar diawali dengan proses pengukuran mempunyai tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh siswa dapatmencapai tujuan instruksional yang diharapkan. Hasil pengukuran
yang. berupa skor (angka) hasil belajar mempun)_gai rentangan yang relatif. Rentangan skor siswa ini
perlu diolah lagi supaya lebih bermakna bagi siswa khususnya dan pihak lain yang berkepentingan.
Proses pengolahan skor biasanya dilakukan dengan membandingkan skor tersebut dengan suatu kriteria
atau pedoman tertentu. Proses inilah yang selanjutnya menghasilkan nilai hasil belajar.

Pecoman atau kriteria yang "digunakan dalam proses penilaian pada pendidikan di sekolah antara
lain:

(1) Kriteria yang berpedoman pada skor leman  seckelas atau sekelompok usia sebaya. -
(@3] Kriteria dengan berpedoman pada "batas minimal lulus”™ atau batas minimal pencapaian tujuan/

tingkat penguasaan. ' .

(3) Kriteria yang berdasarkan pada prestasi  atau hasil yang pernah diperoleh siswa di masa lalunya.
(4) Kriteria yang menggunakan kemampuan dasar atau potensi anak itu sendici. Hal  inibiasanya berupa
hasil tes kemampuan umum atau bakat dengan alat tes  psikologis yang terstandar.

PENDEKATAN PENILAIAN ACUAN NORMA (PAN)

Menggunakan pendekatan PAN berarti dalam pemberian  nilai didasarkan pada kondisi hasil
tes "apa adanya” atau pada fakta yang dihadapi. Faktayang dimaksud adalah hasil atau skor-skor yang
diperoieh sekelompok siswa yang dites.

Dalam menilai prestasi belajar dengan PAN kriteria yang digunakan adalah nilai rata-rata kelas
(Mean) dan standar deviasinya. Oleh sebab itu penctapan ketentuan batas lulus dapat berubah-
ubah sesuai dengan kondisi kemampuan kelompok siswa terhadzp ma:eri tes. Seorang siswa yang diuji
di kelompok/kelas III? mendapat nilai baik dapat terjadi menjadi nilai sedang jika dibandingkan
dengan kelas III* dalam tes yang sama. Dengan kata lain, hasil yeng diperoleh tersebut relatif. Oleh
karena itu pendekatan ini disebut standar relatif.

Dasar pikiran penggunaan pendekatan PAN adalah bahwa setizp gejala populasi yang heterogen
terdapat kelompok  baik, kelompok sedang, dan kelompok kurang. Hal ini dimulai dalam bidang
pengukuran psikologis dengan pengukuran bakat, yang konon bakat inidibawa sejak lahir. Gejala yang
nampak dari pengukuran bakat ini berupa indekskecerdasan atau/rtelligence Quotient (1Q). Populasi
IQ akan tergambar sebagai sebuah kurva normal. Bila anak-anak yang telah diukur 1Q-nya tersebut
belajar, maka prestasi atau hasil belajar mereka pun akan tergambar sebagai kurva normal.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 1 . Gambar 2
.Kurva normallQ | Kurva normal prestasi belajar

Pendekatan PAN ini digunakan pertamakali pada tzhun 1908 (Cureton, 1971), dengan landzsen
dasar bahwa tingkat pencapaian hasil belajar siswa akan tersebar mcnumlkuna normal. Dengan
demikian pengguneza pendekatan PAN merupakan hal yang tidak “dapat dibantah lagi (Suharsimi

Arikunto, 1987).

- Akhirnya dapat ¢isimpulkan bahwa dalam penilaian hasil belajer dengan PAN pasti akan diperoleh
distribusi sebagian siswa yang tidak berhasil/kurang, sebagian siswa termasuk berprestasi sedang, dan
sebagian yang lain zcalah kelompok siswa yang berhasil dengan baik.

PENDEKATAN PENILAIAN ACUAN PATOKAN (PAP)

PAP disebut juga dengan PAK (Penilaian Acuan Kriteria). Pada dasarnya pendekatan PAP dilakukan
dengan cara membandingkan hasil belajar siswa dengan suatu patokan atau kriteria tertentu. Kriteria
ini telab ditetapkan scbelum  proses pungul-:ur.m;Ir testing. Dengan dc.mlknn kriteria )qngdlgumkan
tidak perlu dicari di tempat lain.

Tentang kriteria yang menjadi batas lujus atau tingkat pﬂnua.saan minimal memang tidak ada
ketentuan yang pasti. Hal ini sangat bergantung pada tujuan yang diharapxan dicapai olch siswa
mepurut guru atau lembaga yang berkepentingan. Dalam sistem belajar tuntas (mastery learning)
barangkali ditetapkan 70% atau 75% sebagai batas lulus, sedangkan untuk sistem belajar dengan modul di
UT seperti Anda sekerang ini ditetapkan 80%. Ini berarti bahwa mercka yang telah mencapai tingkat
penguasaan sama atzu lebih dari kriteria yang ditetapkan diperbolehkan untuk mempelajari modul
atau materi benkulma Bagi yang belum mencapai kriteria yang ditetapkan harus mengulang md{erl
atau modul yang sedang dipelajarinya itu.

Adanya kriteria batas lulus yang ditetapkan menunjukkan bahwa pendekatan PAP memiliki ciri
yang mutlak dan konsisten. Arti mutlak dan konsisten ini adalah bahwa hasil pengukuran dari satu
periode ke periode berikutnya untuk semua siswa harus diperlakukan sama.

Penggunaan pendekatan PAP ini menuntut guru untuk membuat alat tes yang dapat mengukur
tujuan  instruksional  secara representatif sebab ktszmpulan yang dibuat dari hasil . penilaian ini
bermakna "persentase tingkat penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari”.

STATUS NILAI DIUHAT DARI PENGGUNAAN PENDEKATAN PAN DAN PAP

Skor dan nilai yang diperoleh siswa merupakan penghargaan atas usaha belajarnya. Namun skor
dan nilai tersebut belum berarti dan bermakna jika kita tidek mengetahui pendekatan penilaian yang
digunakannyé Bila pendekatan yang digunakan adalah PAP kita akan lebih muda_h memberi
maknanya, dibandingkan jika kila menggunakan PAN.

UNW]?ST%&?%E}W%@E%} erati skor ataupun nilai yang didapat olch seuap siswa merupakan

tingkat prosentase penguasaan terhadap materi yang diujikan. Kesimpulan seperti ini tidak berlaku
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jika pendekatan yang xita gunakan adalah PAN sebab nilai yang diperoleh siswa dari hasil penilaian
dengan pendekatan PAN merupakan hasil perbandingan skor individu siswa dengan kelompoknya.
Misalnya: Seorang siswa dzpat menjawab benar suatu tes objektif sebanyak 60 butir dari 120 butir soal
tes. Skor 60 ini belum mempunyai makna, jika kita tidak mengolahnya dengan suatu pendekatan dalam
penilaian. Jika dalzm penilaian tersebut pendekatan yang digunakan adalah PAP, maxa kita harus
mengetahui ketentuan 2tau kriteria batas Julus yang ditetapkan. Jika kriteria batas lulusnya adalah
75% maka individu tersebut belum berhasil, sebab dia baru mencapai 50%. Bila peccekatan yang
digunakan dalam peazilaian adalah PAN barangkali dia  dapat berhasil atau lulus, kalau skor rata-
rata kelas yang mecgzikuti tes tersebut lebih rendah dari 60.

Baik .pendekataz PAN maupun PAP erat kaitannya dengan kegiatan belajar-mengajer yang
berorientasi pada TIX. Dengan kata lain, TIK dijadikan arahan dalam kegiatan belajar-mergajar juga
merupakan acuan dalzm pembuatan alat ukur tes. Pendekatan PAN tidak berpedoman paca tuntutan
penguasaan terhadap TIX, sedangkan pendekatan PAP menggunakan tuntutan tersebut.

Manfaat yang bisa diperoleh dari penilaian dengan pendekatan PAN, adalah nilaiyang diperoleh
siswa dapat digunakan untuk meramalkan keberhasilan studi siswa. Misalnya siswa yang selalu memiliki
skortes pada posisi Mean + .1,5 standar deviasi, berarti siswa tersebut sangat potensial
dalam kelompoknya. Atas dasar posisi yang tetap ini kita dapat meramalkan bahwa kesuksesan dia
dalam belajar kelak sa-gat besar. Sedangkan pendekatan PAP memiliki manfaat untuk penyelenggarazn
program remedial atau pengayaan pada siswa. Dari hasil penilaian pendekatan PAP akan diperoleh
informasi tentang tngkat persentase penguasaan masing-masing siswa terhadap suatu unit materi
ajar. ;

TEKNIK STATISTIK YANG BEF{KAITAN DENGAN PENILAIAN HASIL
BELAJAR '

Hasil pengukuran terbadap penguasaan bahan pelajaran biasanya berwujud angka atau skor. Agar
angka atau skor ini capatmemberikan informasi yang bermakna perlu dianalisis dan ditafsirkan..
Untuk menganalisis skor hasil belajar ini biasa digunakan teknik statistik. Dengan teknik statistik inilah
akan diperoleh hasil perhitungan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Teknik statistik yang berkaitan dengan analisis skor hasil belajar adalah ukuran rendensi sentral
dan ukuran variabili:as. Yang termasuk ukuran tendensi sentral adalah Mean, Median, dan Mode,
sedangkan yang termasuk dalam ukuran variabilitas adalab Range, Kuartil, Desil, Persentil, dan
Standar Deviasi. Mzsing-masing ukuran variabilitas dan tendensi sentral tersebut akan dijelaskan di
bawab ini.

BEBERAPA UKURAN TENDENS| SENTRAL UNTUK MENENTUKAN STATUS/
KEDUDUKAN SISYA '

Dalam menentukzn kedudukan skor  hasil belajar siswa dalam kelas atau  kelompoknya -
digunakan ukuran teodensi sentral. Pertama yaitu menggunakan  leknik ranking. Dengan
meranking skor-skor siswa akan dapat diketahui skor yang dapat dianggap sebagai tendensi
sentralnya. Misaleya diketahui sejumlah siswa yang masing-masing memiliki skor hasil belajar
sebagai benkut:

‘Kode
Namasiswa :-A B C D E F G H I J K LMN
Skor . : 88 87 83 86 87 91 88 100 95 93 94 91 91 94

RPN ks ok ooy e e



Kede

Namasiswa : C D B E A G F L MJNKIH

Skor . 83 65 87 &7 88 g8 91 91 91 93 94 94 g5 1Co0
g -7 -6 s¥ N3
vYyvy VYVY

Ranking : 14 13 135 115 95 95 7 7 7 53535 2 1

Bila diperhatikan subjek N dza K memiliki skor yang sama yaitu 94, sebenamya N dan Ktersebut

memiliki ranking 3 dan 4 ateusebaliknya. Karena skor mereka sama maka cara merackingnya
J+4 Tk

dengan menjumlahkan ranking kecdua skor tersebut kemudian dibagi dua ( e =3,5). Begitu
pulauntuk siswa F, L, dao M yang memiliki skor sama "91%, sehingga ranking masing-masing acalab
6+7+8 _4 . :

3

Dari ke-14 siswa tersebut bahwa ranking yang ada di tengah atau yang membagi separobagian siswa
berada di ranking bawah danseparonya lagi berada di ranking atas, adalah cua skor yaitu 91 dan 91
(siswa FdanL). Skor yang ada di tengah inilah yang merupakan skor tendensi sentral. Berdasarkan hasil
ranking ini pula dapat diketahui kedudukan ranking masing-masing  siswa terhadap penguasazn
materi yang diteskan. -

Ukuran tendensi sentral yang keduaadalah Mean atau Nilai Rata-rata. Mean sebagai ukuran
tendensi sentral lebih banyak digunakan dalam penilaian” hasil belajar. Alasannya, karena Mean
lebih memberikan gambaran yang cermat dari suatu. distribusi skor. 7,

Besamya Mean dari suatu distribusi skor diperoleh dengan menjumlah seluruh skor kemudian
membaginya dengan jumlah subjeknya. :

Bila data di atas dihitung Mean-nya hasilnya adalah sebagai berikut:
88 +87 +83+86+87+91+83+100+95+93+94+91+91+94

14

— 90,571428 dibulatkan menjadi 90,57

Mean N

Bilaangka Mean digunakan untuk menentukan status siswa, maka berdasarkan hasil perhitungen
diatas dapat dikatakan bahwa ada 6 siswa yang termasuk klasifikasi gagal dan 8 siswa yang lermastk
klasifikasi berhasil.

Dalam menghitung besarnya Mean untuk jumlah subjek (N) yang relatif sedikit seperti di atas capat
dilakukan seperti di atas. Tetapi jika N-nya lebih dari SO cara di atas jelas tidak efektif, apalagi tanpa
dibantu dengan mesin hitung. Untuk menghitung Mean yang N-nya lebib dari 50 dapat dilakukan
dengan cara membuat ‘tabel distribusi kelompok. Dengan menggunakan tabel distribusi kelompok
ini besarnya Mean diperoleh dengan menggunakan tumus angka kasar atau rumus Mean Terkaan.

Agar lebih jelas di bawah ini dicontohkan cara menghitung besarnya Mean dengan kedua
rumus di atas. Misalnya saja data berikut ini adalah skor hasil tes Bahasa Indonesia, Kelas V SD.

87 83 84 85 89 98 95 97 93 97 94
63 64 66 65 67 63 €69 86 83 82 80
77 72 79 66 84 89 77 75 90100 8l
82 82 77 74 8390 92 75 77 19 91
92 93 87 8 7574 60 72 95 96 98

a) Menghitung Mean dengan Rumus Angka Kasar.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel 1: Distribus] Frekuensl| Skor Ta_s Bazhasa Indonesla

Kelas V SD
Kelas Inierval f ) X X
100 - 104 1 102 102
95 - 9§39 7 97 E7G
90 - G4 8 92 736
85 - &3 8 87 586
80 - &4 9 82, 738
75 - 738 9 77 6593
70 - 74 4 72 281
65 - £3 6 67 402
60 - &4 3 62 186
N =255 ¥ iX = 4513
Rumus Mean angka kasar adalzh: :
Y X .
Mean = Viegires ' di mana f = frekuensi
' X = titik tengah masing-
masing kelas interval
Y £
Mean =
_ 4513 — Cam o e
= = = 82,54545 dibulatkan menjadi 82,05

o) Menghitung Mean cengan Rumus Terkaan

Tabel 2: Distribusl Frekuensl Skor Tes Bahasa_ Indonesla

Kelas V SD
Keizs Interval _ i X' fx '
100 - 104 1 4 4 .
¢5 - 99 7 3 21
¢ - 94 8 2 16
g5 - B89 8 1 8
B0 - B4 g 0 0
75 - 79 9 -1 - -9
70 - 74 4 - -8
N = & |
UNIVERSITAS MEDANCAREA  ° 8
EQ0 - 64 3 -4 - 12
N = 55 Ty =2




Peoentuan MT atau angka 0 pada kolom x'adalah pada kelas interval sembarzog. Bizsanya
penentuan tersebut dipilih padakelas interval yang berada di tengah, seperti contoh di atzes dipilih
peda kelis interval 80-84. Rumus Mean Terkaan adalah:

N pusy

Mean = MT = Mean terkaan
i = interval kelas’
X' = penyimpangan skor

dari Mean terkaan

) £x!'
Mean = MT =+ N i

82 + [ =8 ] 5 = 82,1818 dibulatkan menjadi 82,18

Berdasarkan hasil pérhimngan Mean, baik dengan rumus angka kasar maupundengan rumus Mean Terkaan
hzsilnya relatif sama,

Kesimpulan yang didapat dari hasil perhitungan tersebut adalah bahwa skor siswa yang berada
di ztas Mean (82) termasuk kelompok berhasil, dan di bawah skor 82 termasuk kelompok gagal. Karena
skot Mean merupakan ukuran tendensi sentral yang memiliki stabilitas yang tinggi di antara vkuran
tendensi seatral yang lain, maka skor Mean tersebut sering digunakan untuk dasar perhitungan statistik
yang hin.

Tesdensi sentral yang berikutnya adalah Median. Median adalah skor yang berada di tengah, yaitu
yang membatasi 50% skor di atas dan 50% skor dibawah. Pada data yang tidak dikelompokkan, Median
adalah skor yang berada di tengah suatu distribusi. Bila distribusi N adalah bilangan genap, maka jelas
skor vany berada dj tengah tidak dijumpai. Dalam hal ini kita mengambil dua skor yang berdexatan
di tengan-engah suatu distribusi. Misalkan 2 skor yang berada di tengah tersebut adalah skor 88 dan
89, makamediannya adalah (88 +89): 2 = 83,5.

Untuk mencari Median terhadap data kelompok, digurakan rumus berikut ini:

[ % N - Kfb ]
Median = any + ra X i

Keterangan:

Bb, = Batas bawah nyata kelas interval yang mengandung Median

{d = Frekuensi padu kelas interval yang mengandung Median

Kfb = Kumulatif frekuensi di bawah kelas interval yang mengandung Mecdian
i = Interval

N = jumlah subjck.

Berikut  ini dicontol kan cara menzhitung Median dari data kelompok.
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Tazzl 3: Dlstribusl Frekuens| Skor Tes Pslajaran IPS
Slswa-Kelas VI SD-

Kelas i~ierval f Kf

.i
55 - 59 | 1 50 -
50 - 54 1 49
45 - 243 3 48
40 - 42 4 45
35 - &8 6 ¢ 41
30 = 84 7 35
25 - 29 12— {d 28 ——— Letak Median
20 - 24 6 16— Kib
15 - 19 8 _ 10
10 - 12 2 2

N = 50

Berdasarkan tabel ¢! atas maka besamya Median adalah sebagai berikut:

-

[-%N-be]

Bb + X i

Median ny T

9.5 .22 = 18 ) &«
= 24,5 + 3,75 = 28,25

Dari hasil perhiizngan Medien tersebut dapat disimpulkan bahwa skor-skor yang berada ch atas
Median (28,25) termzsuk siswa yang berhasil, sedangkan yang berada dibawahnya termasuk skor-skor
siswa yang gagal.

Tencensi sentra! yang rerakhir adalah Mode. Mode adalah skor yang memilixi frekuensi yang
tertinggi. Untuk cz:2berkelompek atau tunggal kita bisa langsung menetapkan skor beraps yang
sebagai Mode-nya. Czranya dengan melihat frekuensi yang terbanyak, yang dimiliki oleh svatu skor atau
kelas interval terteniz, maka skor tersebutlah sebagai Mode-nya. Untuk databerkelompok skor yang
menjadi Mode-nya zZalah titik tengah dari kelas interval tertentu. Sebagai misal Tabel 3 yang menjadi
Mode-nya adalah 27 (titik tengeh kelas interval 25 - 29), sebab interval kelas ini memiliki frekuensi
tertinggi yaitu 12.

Cara mencari besarnya Mode di atas adalah cara singkat dan hasilnya relatif kasar. Untuk
menghitung Mode vang sebenarnya digunakan rumus:

Mode = 3 Median - 2 Mean atau

UNIVERSH'(%XdSeME:ZD%géRJEA( . +fa y i
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Keterangan :

Bbs = Batas bawah semu kelzs interval yang mengandung Mode atau kelas interval yang memiliki
frekuensi terbaayak. ) .
Frekuensi yzng beraca di ztas frekuensi yang mengandung Mode.

fa =
fo = Frekuensi yacz berzca di bawsh frekuensi yang mengandung Mode,

Sebagai contob ¢zpat mempergunakan data Tabel 3. Dari Tabel 3 tersebut dapat kita lihat bahwa
frekuensi tertinggi  adalzh 12, yang berada pada kelas interval 25 - 29. Dengan rumus di ates dapat
dicari besarnya Mode sebagai berikut:. '

Mode = BDS + (—pz—i3r—) 5

25+ (L) 3
27,69

Bila kita ingin menggunakan rumus Mode =3 Median - 2 Mean terlebih dahulu kita harus menghitung
besarnya Mean. ;

Dengan diketabuinya Mean, Median, dan Mode suatu distribusi skor tes  hasil belajar, dapat
diketahui apakah distribusi tersebut normal atau ridak. Suvatu distribusi  dikatakan normal jika
kedudukan Mean, Median, can Mode berada pada satu titik/garis. - Distribusi normal  ini
mengacdung makna bahwa kemampuan kelompok terhadap suatu materi tes adalah homogen. Jika
kedudukan Mode lebih dari Median, distribusi skor tes akan menunjukkan bentuk kurva yang juling
positif.. Makna dari bentuk kurva juling positif adalah bahwa sebagian besar siswa mempunyai skor atau
kemampuan hasil belzjar yang rendab. Sebaliknya, jika Mode. lebih besar dari Median distribusi skornya
akan berbentuk kurva juling negatif. Distribusi kurva juling negatif ini berartibahwa sebagian besar siswa
yang dites mendapatkan nilai yang baik. Interpretasi selanjutnya dapat diasumsikan bahwa materi uji
mungkin terlalu mucah, sehingga sebagian besar mereka dapat mengerjakan dengan benar, begitu pula
sebaliknya. '

r.armal juling positif juling negatif
" |
Mean (M) = ; Mo > Mdn Mdn > Mo
Median (Mdn) = :
Mode (Mo)

Gambar 3 Berbagal Distribus] Skor

Dengan mempelzjari kedudukan siswa atas dasar nilai tendensi sentral, kita dapat dengan cepat
mengetahui kondisi peacapain tujuan instruksional, meskipun kesimpulan tersebut masih bersifat kasar.

BEBERAPA UKURAN VARIABILITAS YANG BERKAITAN DENGAN PENILAIAN HASIL
BELAJAR '

‘Dengan mengetahui ukuran-ukuran tendensi sentral suatu distribusi skor tes kita dapat mengetahui atau
membuat beberapa kesimpulan umum tentangnya. Namun kesimpulan tersebut belumlah cnkup untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA




dimengerti, bila kita ingin mengetahuikondisi individu dalam keseluruhannya. Untuk mengatasi masalzh
ini kita harus tahu bagaimana penczran (variabilitas) distribusi hasil tes itu.

Sebagai contoh kita mempunyai dua kelas paralel yaitu kelas VAdan V. Kedua kelompok siswa tersebut
setelah diberikan tes yang sama ternyata Mean keduanya sama yaitu 70. Tentu saja kesimpulan umum yzng
dapat ditarik dari Mean yang samatersebut adalah bahwa prestasi belajar siswa VA dan V3adalah sama. Akan
tetapi bila diberi informasi tambahan bahwa pencaran skor pada siswa VA adalah 50 - 90, dan siswa kelas V3
adalah 60 - 80, maka kita segera menyadari bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang verbeda.
Hal ini akan terlihat jelas pada gambar kurva di bawah ini.

50 60 70 80 S0

_ Gambar 4 Kurva Perbandingan Distribusl Skor

‘¥

Mean Skor kelas V4 = Mean skor kelas V@
- Pencaran skor kelas V4 lebih luas dari pencaran skor kelas V?
- Jadi, meskipun besarnya Mean kedua kelas adalah  sama,
kondisi kelas tersebut berbeda.

karena pencarannya berbeda maka

Ukuran variabilitas dalam teknik statistix meliputi: Range, Kuartil, Desil, Persentil, dan
Deviasi. Range merupakan pencaran atau variabilitas yang paling kasar yaitu berupa jarak antara skor
yang tertinggidengan yang terendah dari suatu- distribusi. Kuartil, Desil, dan Persentil masing-masing
suatu distribusi skor yang membagi skor menjadi 4 bagian, - 10 bagian, dan 100 bagian. Secara lengkap
pencaran skor-skor standar dapat dilihat pada Tabel 4. :

Berikut ini hendak dijelaskan beberapa ukuran variabilitas atau pencaran skor dari suatu distribusi,
khususnya yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar.

(1) Kuareil

Kuartil adalah titik-titik yang membagi suatu distribusi datamenjadi empat bagian sama besar. Ada
tiga titik kuartil yaitu Kuartil 1 (K,), K,, dan K,. Pembagian distribusi menurut klasifikasi kuertil
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. -

Tabel 5 Pembagian Distribusi Skor Dengan Kuartil

Skor Frekwensi Kedudukan K Persentase
———————————— } —= 25%
———————————— Ka —

T }———-— 25%
e Ky ————=m '
UNIVERSITAS MEDAN-AREA- - - - - } —_— ~ 25%.
———————————— K4 —
——————————— } —_— 25%
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Cara menghitung besarnya angka Kuaniilsama dengan bilamara Anda menghitung Median, bedanya

hanya pada unsur N-nya saja. Dalam Median hanys ada satu N yang merupakan titik yang membagi 50%

skor di atas dan 50% lainnya di bawah.

Kuartil memiliki tiga titik yaitu titix K| yaitu 23% da.n N K

dari N, 4
Rumus untuk menghitung besarnya . kuartil adalzh

K

[%N - be]'

n'(Ky,K, atau Ky) = BPpy +

Keterangan:
K, =Kuartilken
N = Jumlah subjek/frekuensi

X i

Kib = Frekuensi kumulatif yang berada di bawah kelas interval yang clnempankuartll

fi = Frekuvensi di mana kelas interval kuartil berada.

50% deri N = Median; dan K| =75%

Untuk memperjelas uraian diatas, ¢i bawzhini exan dikemukskan contoh perhitungan nilai kuartil.

Tabel 6: Distribusl Fra‘kuensl Skor Slswa Kelas VI SD dalam

Tes Bahasa Indonesia

Skor f Kf
95 2 80
90 4 78

" 85 5 74
80 7 69
75 10 62
70 12 52
65 15 40
60 9 25
55 6 16
50 7 10
45 2 3
40 1 1

N = 80

Dengan menggunakan rumus yang &ca besamya K, K, , dan K|

) T N - Kfb
1 = any + 3 | X i
= 58,5 = _gg_é_ié_ X 1 = 59,94
2 o
. £ N - Kfb
2 = any + Fi X i

- 64,5 » ~A0°2 25 ¢ 9 = g5,5
UNIVERSITAS MEDAN AREA :
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i

74,5 +

75,3

Untuk data kelompok Anda hanya mengubah bilangan i (interval kelas) sesuai dengan interval kelas
yang ada pada daia kelompok yang bersangkutza. ' '
Atas dasar hasil perhitungan Kuartil 1 (K)), K, dan K, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai
berikut: .
. Siswa yang memiliki skor di bawah skorK, (59,94 ¢» 60) perlu mendapat bimbingan belajar atau
mengulang materi yang diujikan. :

. Siswa yang memiliki skor di atas skor K, (75,3 ¢» 75,0) perlu mendapat program pengayaan atau
diperbolehkan melanjutkan pada materi selanjutnya.

- Siswa yang memiliki skordiatas K, dan di bawash K, adalah mereka yang berprestasi cukup/

sedang.
(2) Desil dan Persentil

Pengertian-pengertian yang telah Andaketahui tentang Median dan Kuartil dapat dijadikan dasar
uotuk mempelajari Desil maupun Persentil. Bila Median hanya ada satu titik dalam suatu distribusi,
Kuartil terdiri atas tiga titik, maka Desil dan persentil masing-masing memiliki 9 dan 99 titik. Atau
dapat dikatakan bahwa Desil membagi distribusi data menjadi 10 bagiansama besar, scdangkan persentil -
membagi distribusi data menjadi 100 bagian sama besar.

Rumus untuk menghitung nilai Desil maupun Persentil tertentu pada prinsipnya tidak berbeda
dengan rumus yang digunakan dalam mencari Median atau Kuartil. Rumus untuk menghitung Desil
(D) dan Persentil (P) dapat dituliskan sebagai berikut:

Rumus Desil:

n
10 N - Kfb .
DIl = = any + — o X 1
Rumus Persentil:
% 3
100 N - Kfb |
Pn :. = any + T % A

Berikut ini dicontohkan cara menghitung Desil dan Persentil dari suatu distribusi skor tes hasil belajar
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Bahasa Indonesla

Tabsl 7: Distribusl Frekuensl Skor Tes Hasll Bela]ar

Kelas Interval f Kt
100 - 104 1 55
86 - 89 7 54
90 - 4 8 47
85 - 89 8 33
80 - 84 8 31
75 - 79 8 22
70 - 74 4 13
65 - 69 6 9
60 ~ 64 3 3

N = 55

Sebagai misal kita ingin mencari kedudukan Desil (D), , D,, serta Persentil (P),; dan P, dari distribusi

tabel 7 di atss.

a. D3 = 74,5_+
= 74,5 +
= 76,444

b D, = B4,5 =

3
TO 58 ~ 33
g X5
1,94
7
TO 55 - 31
" ; — x

= 84,5 + 4,6875

= 89,1875

-[%%t x 55] e 13

Gy Pyg = T4;5 .
= 74,5 + 3,472
= 99,972
[%%U x 55] - 39
d. }?80 = 89,5 + 8
X - 89,5 + 3,125
= 92,626

Cara menghitung Desil dan Persentil lainnya dabal-dilakukzn dengan cara yang sama seperti di atas.
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DEVIASI ATAU PENYIMPANGAN

Deviasi adalah svatu pilai yang menyimpang dari Mean. Terdapat duz macem ceviasi yaitu
devizsi rata-rata/Mean Deviasi (Average Deviation) dan deviasi stander (Sr:‘r::"rd Deviation).

Deviasi rata-rata (AD) adalah nilai yang menunjukkan rata-rata penyimpangen baik penyimpangen
yang positif maupun yanz negatif. Sebab hakikat dari nilai deviasi, baik yzng positif maupun
yang pegatif merupakan nilai penyimpangan dari Mean.

Caramenghitung nilai AD ialah dengan menjumlahkan keseluruhan pecvimpangan skor dari
Mean kemudian dibagi cengan jumlah sub_lck(N) Cara menghitung besamya nil2i AD menggunaken
rumus sebagai berikut:

Sebazzi conioh s menghitung AD dari data yang d:sajlkan berikut ini.

Tabeal 8: Distribusl Frekuensi Skor Tes Haslil Belajar

Sker (X) 1 f X X fx
9 3 27 2,2 6.6
8 5 40 - 6,0
7 22 154 0,2 4,4
8 4 24 -.0,8 S
5 15 -1,8 -5,4
4 12 -2,8 - 8,4
N = 40 TAX = 272 | Tix=32
Uznivk menghitung besamya AD ditempuh langkah-langkah scbagai berikut:

- Meznghiiung besamn yya Mean dari Tabel 8 di atas, besarnya Mcan adalah:

EfX
-

272 _
= 2% =6,8

"

Mean

- Menghitung besarnya penyimpangan (x) masing-masing skor dari Mean. Ceranya adalah selizp
skor (X) dikurangi Mean. Sebagai contoh besarnya penyimpangan untuk skor 9 adalah 2,2 (9-6,8).

- {engalixan masing-masing frekuensi (f) dengan penyimpangannya (X). Misalnya untuk skor
9 freckuensinya 3 dan penyimpangannya 2,2. Maka nilai fx adalah3x2,2=6,6.

- Menjuniahian keseluruhan mlalh tanpa munpcrhauk‘.n tanda’ negatif E x unluk c¢ata padatabel
8 di atas adalah 34.

UNIVEE&%T‘R&?ME?BLARFFAEE% 8 ke dalam rumus AD.
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AD =
—
3 4
] 3—8 = 0’ 85
Karena nilai AD tidak mempertimbangkan nilai negatif, maka kurang dapat memberikan infcrmasi

yang bermakna. Usntuk itu dalam mengatasi bal ini digunakan nilai penyimpangan yang lais veitu
Standar Deviasi (SD).

Standar Deviasi (SD) merupakan ukuran variabilitas yang banyak bermanfaat bagidasarperhiivzzs
statistik yang lain. Dalam kaitannya dengan penilaian hasil belajar dengan mengetahui besamyz SD
kita akan mengetahui heterogenitas atau homogenitas prcstam siswa dalam suatu tes. Di sempizg!
SD erat kaitannya cengan kurva pormal. Daerah kurva normal dalam ilmu-ilmu sosial biasanya ¢idzg
menjadi 6 daerah SD. Atasdasarnilai SD ini prestasi siswa dapat dikelompokkan. Contoh klasiTkasi
yang menggunakan SD bersama-sama dengan Mean dlkemukakan oleh Rummers Gage dczn
kawan-kawan (1959, 274 - 275) sebagai berikut:

~ Grade A = Mezn + 1,5 SD ke atas
éradc B =Meza+0,5 SD sampai dengan Mean +1,49SD’
" Grade C =Mezn-0,5 SD sampai dengan Mean + 0,49 SD
Grade D = Mean - 1,5 SD sampai dcr;gan Mean - 0,49 SD
Grade E = Mean - 1,51 SD ke bawah

Pembagian 'Grade' A, B, C, D dan E bila digambarkan dalam Kurva Normal secsrapersentase czpe

dikemukakan sebagai berikut: . -
38%
24%
7%
E D C B A

Cara menghittng besammya SD  dapat menggunakan berbagai rumus:

(2) Rumus dasar SD:

/):fo
SR 2 — g

Sebagai contoh perhitungan SD digunakan data pada tabel 8 di atas.
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Tabel 8: Perhltungan Standar Devlasl

X f T x 2 ix 2
9 2,2 4,48 14,52
) 8 1,2 1,44 7.2
7 22 0,2 0,04 0,88
6 -0,8 0,64 2,56
5 -1,8 3,24 9,72
4 -28 7.84 23,52
N = 40 : T ix2a34

Berdasarkan tabel di atas dengan rumus dasar SD, dapat diketahui besarnya standar deviasi yaitu

/ Efx2
SDh = ——

. v/—égﬁi— = 1,2083

-

(®) Untuk menghitung SD data kelompok digunakan rumus:

7// v TEE |
b.1. SD = T . atau

.2 o T2
b:2. Sb =1 y/i—ZE;—— . [ ZEN; ]

Sebagai contoh penggunaan kedua rumus di atas berikut ini disajikan tabel data kelompok.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel 10: Perhltungan Standar Devlas| Data Kelompok

Kelas Interval f X ") £(X) fX2
109 - 117 3 113 339 38307
100 - 108 3 104 312 32448
91 - 99 3 95 285 . 27075
82 - 90 4 86 344 29584
73 - 81 g 77 385 29645
64 — 72 10 68 . 680 46240
55 - 63 9 59 531 31329
46 - 54 5 50 . 250 12500
37 - 45 5 41 246 10086
1y 48 - 3372 257214

Keterangan:
") X =titik tengah suatu kelas interval.
Dengan menggunakan rumus (b.1) besamya SD adalah:

o/ 2 (1)

257214 #
I 221214 . [ 3312 ] /5358,6250 - 4950, 0625

YX 423,5625

I
I

20,58

Bila kita tidak ingin menggunakan bilangan/angka besar seperti di atas, kitadapat menggunakan
rumus SD (b.2). Rumus (b.2) inidapat dipilih atau digunakan jika tersedia mesin hitung. Untuk dapat
menggunakan rumus (b.2) tabel di atas harus dimodifikasi scbagai berikut.
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Kelas Interval f X fx ' fx 2
109 - 117 3 5 15 75
100 - 108 3 4 12 48
91 - 99 3 3 9 27
82 - 90 4 2 8 16
73 - 81 5 1 5 5
64 = .72 10 0 0 0
55 — 63 9 -1 -9 9
46 - 54 5 -2 -10 20
37 - 45 6 -3 - 13 54

T 48 - : 12 254

*J X = titik tengah suatu kelas interval.

Dengan menggunakan rumus (b.2) besamnya SD adalah:

VA LSk

2
4 233 - [ L ] _ 9 /5,291666 - 0,0625

9 f/ 5,229166 = 20,58

SD

I

1}

Berdasarkan hasil perhitungan di atas baik dengan menggunakan rumus (b.1) maupun (b.2) basil
yang diperoleh relatif sama yaitu 20,58.

b. Transformasi Skor Tes ke dalam Beberapa Skala Penilaian _

Mentransformasikan skor ke dalam nilaistandar dapat. dilakukan dengan pendekatan PAP ataupyn
PAN. Bila kita dalam mentransformasikan skor ke dalam standar nilai menggunakan  PAP
berarti mengklasifikasi tingkat penguasaan ‘terhadap materi yang diteskan. Misalkan suatu unit pelajaran
telah disusun alat ukurnya dengan tes objektif. Tes objektif ini terdini atas 100 butir soal tes yang secara
representatif mengukur TIK unit pelajaran tersebut.

Selanjutnya dengan pembagian sccara persentase keadaan suatu skala tertentu nilai siswa dapat
ditempatkan. Misalkan dalam penilaian skala - 5 cdengan PAP dapat diklasifikasikan scbagai berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel 12: Transformas| Skala - 5 dengan PAP

P“’:Z::ﬁj;zgfka‘ Nilai Makna Nila
81 -7 100% A 4 Baik sekali
A 80% B 3 Baik
41 - 60% Cc 2 Cukup/sedang
21 -  40% D 1 Kurang

0 - 20% E 0 ‘ Kurang sekali

1) Z-Skor

Untuk mentransformasikan skor ke dalam skala yang lain dcngan pendekatan PAP dapat dilakukan
dengan klasifikasi/pembagian dalam kurva pormal (Libat Pencaran Kurva Normal oleh Stanley,
1964).Tabel 13: 1). Transformasi skor ke dalam skala nilai standar biasanya menggunakan pendekatan
PAN. Dalam hal ini sebagai pedoman adalah nilai Mean dan Standar Deviasi, dan nilai yang didapat
adalah nilai Z atau Z Skor. Rumus untuk mencari Z-Skor adalzh: '

_ X - Mean
Z - Skor = =g

Sebagai Contoh: Ali mendapat Skor (X) 75 dalam tes PMP ; Mean d'1r1 hasil tes tersebut adalah
60; dan SD-nya sdalah 7. Makabesamya Z-Skor 75 adalah:

_ _175 - 60 _
Z - SkOrgg = ——y— = 2,142

(dibulatkan menjadi 2,143)

Berarti skor 75 yang dimiliki Ali berkedudukan pada 2,143 SD dari Mean. Bila digambarkan dalam

kurva normal maka terlihat sebagai berikut: 60
k\\\\ 75

7T

—1SD mean 1SD 2SD

0SD 2.142SD
‘L kedudukan nilai Ali dalam
kelompoknya
Gambar 5

Kedudukan Nilai dalam Kurva Nommal

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel 13

Percent of cases
under pertions of
the normal curve.

Standars
Deviation.

Commulative Percertage
Rounded

0.13% 2,14%

PENCAHAN”SKOR-SKOR STANDARD
DALAM KERANGKA KURVA NORMAL *)

13,59% 34,13% 34,13%- 13,58%

2,14% 0,13%

-40 =30 -20 -10 0 +10 +20 430 440
0,1% 2,3% 15,9% 50,0% 84.1% 97,7% 99,9%
2% 16% 60% B4% 88%
Percentile
‘Equivalents.
=y ) 1 5 10 20 30 4050607080 0 95 99
Typical Standard Scores. Qq Md Q;
Z-score —40 -30 -20 -10 0  +10  +20 +30 +40
T - score 20 30 40 50 g0 70 80
CEEB score 200 300 400 500 600 700 800
ACT score 40 60 80 100 120 140 160
tanine 1 2 3 4 5 & 7 8 ]
Percent in statina 4% 7% 12% 17%-20% 17% 12% 7% 4%
70 80 100 115 130 145

Deviation IQ's. 55

*) dari Stanley, 1964 : halaman 74
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Dengan mengetz=ui nilai Z dari keseluruhan skor siswakita dapat menentukan kedudukan masing-
masing siswa. Selanjuiaya nilai Z tersebut dapat digunakan untukmenentukan nilai yang diperoleh
masing-masing siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai Z ke dalam klasifikasi
skala nilai yang dimic:z.

Berikut ini bebera>a Skala Nilai Standar dengan pendekatan PAN.

a) Tabel 14: Skala - 5 (Sta - five)

Nilai : Z - Skor
Ald ' 2SD ———-\‘ke atas
B/3 § B s HED
612 o8 B 180
D/ - 1 R (-
E/O di bawah ——— -2 SD

b) Tabel 15: Skala - 9 (Sta - nine)

Nilai | Z - Skor
S 1,758D ——— ke atas
8 12580 — 1,75SD
7 07580 ——— 1,258D
6 025D —— 0,75S8D
5 -025SD — 0,25SD
4 -0758D —— -0,258D
3 -1258D — -0,75S8D
2 -1758D —— -1,25S8D
1 di bawah ——— —=1,75 8D

c) Tabel 16: Skala 10 (Sta - Ten/C - Skor)

Nilalil Z — Skor

10 2,0 SD ———— ko atas

9 1,58D _ 2,0 SD

8 1,0 SD —_— 1,580

7 0,5 SD _ 1,0 8§D

6 0SD (Mean) ——— 0,58D

5 -0,5SD _ 0 SD
UNIVERSITAS MEDAN AREA —1,0SD — 0.5 S
3 -1,5SD —_— = 1,0 8D

2 -2,08D S = %8 80

1 dl bawah _ -2,0SD
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¢) Tebel 17: Skalz - 11 (Sta - Eleven) N

Nilai T Z - Skor
i0 2,25 SD _— ke ctas
S 17580 ——— 22580
8 12560 —— 1,758D
7 “0758D ——— 12580
g 025D ——— 07530
& - \~02580 ——— 0258D
4 ~0,7580 ——— -—0258D
3 -1258D0 — =-0753D
2 -175sD —— -125SD
1 225D .— =-1758D
0 dibawah ——mm -~ 2,25 8D

*) Skala - 11 sebepamyasama dengan Skala- 9, perbedaannya padaskala- 11 tercapat nilai 0 dan 10,
sedangkan Skala - 9 tidak. ’ n '

Dalam pengguoaan tabel skala nilai standar di atas dapat diberi contoh sebagai berikut. Luthfi
dalam tes bidang pelajaran IPA mendapat skor 85, sedangkan mean/rata-rata skor siswa di kelas
Luthfi dalam tes tersebut adalah 70 dengan standar deviasi 13. Bila skor Luthfi ditransformasi ke dalam
Skala - 5, Skala - 9/11 dan Skala - 10 hasilnya adalah:

285 = —-—-—1-3—'- = 1,15 SD

Nilai Z yang cimiliki Luthfi adalah 1,15 SD. Untuk mentransformasi ke skala-skala di atas kita libat
kedudukan Z (1,15 SD) tersebut di dalam skala standar. )

Paca Skala- 5, 1,15 SD berkedudukan dalam kelas interval 1 SD - 2 SD yang berarti mendapat
nilai B/3 atau depat dikatakan nilai Luthfi dalam tes IPA adalah baik. Pada Skalz - 9/11; 1,15
SD berkedudukan dalam kelas interval Z-Skor 0,75 SD - 1,1258D atau mendapat nilzi 7 atau nilai baik.
Pada Skala- 10; 1,15 SD berkedudukan dalam kelas interval Z-Skor 1,0 SD - 1,5 SD ztzu pada nilai 8.

Bila disimpulkan prestasi Luthfi dalam tes IPA baik ditransformasi ke skala - 10 relatif sama
yaitu ada pada klasifikasi baik : '

2) T -Skor .

Selain cara mentransformasikan skor k€ dalam skala nilai standar di atas, juga masih ada cara
lain yang disebut dengan T-Skor. Rasional dari T-Skor jalah mendasarkan pada nilai Mean = 50 dan SD
— 10 untuk rentangan skala 1 sampai 100.

Penyebaran skor mentah ke dalam- T-skor dimaksudkan selain  untuk mengetahui kedudukan
prestasi seseorang dalam kelompoknya, juga untuk mengetahui kedudukan prestasi seseorang dalam
beberapa bidang studi yang masing-masing memiliki Mean dan SD yang berbeda. Beberapa hasil tes

U]sqqmgpfq@ggmt}gﬁ &%@% ah menjadi nilai standar dengansatu skala unit deviasi. Iniberarti bahwa
suatu tim panilia ujian sekok ikan dengan mudah mencntukan batas lulus dari berbagai mata pelajaran/

bidang studi yang menggunakan nilai yang sama (T-Skor).
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Rumus untuk menghitung besamya T-Skor adalah sebagai berikut:

T - Skor

]

X - Mean \ . 5
[ _’SD_] 10 + 50 atau

10 Z +-50

Misalnya: Rudi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia mendapat skor 75 dengan mean kelas = 79
an SD-nya = 5. Dalam mata pelajaran Matematika skomya = 55, dengan mean kelas 45, SD-zya =
%, dan dalam mata pelajaran PMP skomya 65 dengan mean kelas = 60 dan SD-nya 7.

Bila skor-skor Rudi tersebut diubah ke dalam T-Skor hasilnya akan diperoleh

T - Skor Bahasa Indonesia = [ ] 10 + 50
= 10 + 50 = 60
T - Skor Matematika =A[ ] 10 + 50
= 25 + 50 =—_- 75
T - Skor PMP s = [ ] 10 + 50-
= 7,1428 + 50 = 57,1428 w 57

Bcrdm:arkan hasxl perhitungan di atas tcmyaia nilai Rudi dalam bidang studi/mata pelajaran
“atematika - lebih tinggi dibandingkan nilainya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan PMP.
Meskipun bila banya dilibat skor tes ketiga mata pclajamn tersebut, skor tes Matematikanya yang paling
rzndah,

T-Skor di atas sejak Kurikulum 75 sudah tidak lagi diberlakukan/diterapkan untuk
=cotrasformasi skor hasil tes, melainkan menggunakan Jenjang Persentil (JP).

Jenjang Persentil (JP)

Jenjang Persentil dalam literatur statistik sering disebut dengan Percentile Rank. JP berbeda
-cogan- jenjang/kedudukan menurut angka. Perbedaan pertama adalab jika kedudukan mepurut ranking
:agka, yangterendah berada pada distribusi bagian atas, sedangkan untuk JP angka yang terendah
>¢rada padadistribusi yang paiing bawah. Kedua, JP adalah kedudukan yang perhitungannya didasarkan
:ias jenjang 100 angka, sedangkan kedudukan ranking angka bcrgantungpeda;umlah angka yang ada
-zda distribusi. Untuk jelasnya dapat dilihat Tabel 18 berikut.
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Tabel 18: Perbedaan Kedudukan Rangking Angka
' dengan Jenjang Psrsentll

Ksdudukan ’ Kedudukan

CNilai , ) : -
: Rangking Angka Jenjang Persentil

—

100
- 90
80
70
60
50
40
30
20
10-
0

o W WM ~ . = L M

O - M W Hh OO N ®© O
o

—t
—

" Rumus untuk mengaitung JP adalah:

%« B - 100

R JP = [——"i—-g-z] fd + beXT
Keterangan: - e : -
JP = Jenjang Pessentil
X = Skor yang diketabui dari hasil suatu tes
Bb == Batas bawzh pyata interval yang mengandung X
i = Interval keles
fd = Frekuensi kelas interval yang mengandung X
Kb = Kumulatif frekuensi di bawah kelas interval yang mengandung X

N = Jumlah subjek/frekuensi

- Scbagai conloh,.bi‘*a suatu distribusi skor tes setelah dikelompokkan seperti”fabel 19 berikut, berapakab
kedudukan JP dari skor 697 ’ ;

Tabal 19: Distribusl Skor Hasll Tes

Kelas Internal ! et
1090 = 117 3 s
100 — 108 3 AL
91 - o9 3 42
82 — 90 4 29
73 - .81 s S
64 — 72 10 I AL
s5 — 63 ° 20
N 5 11
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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' 69 - 63,5 100
JBeq [———g——] 10 + 20 X =g -

I

61,1 + 20 (2,0833)
6,1 + 41,66 :
47,766

Jadi kedudukan skot £9 berada pada JP = 47,766. Ini berarti 47,766% frekuensi atau'siswa yang dites
skormnya di bawah 42. : -

Untuk memantapkan pemaba=ea Anda terhadap pokok bahasan ini coba kerjakan latihan- latihan di
bawah ini.’ - ) i
1) Apa yang mendasari digunakannya PAN dalam penilaian hasil belajar? Jelaskan!

2) Dilihat dari segi tingkat peccapaian TIK pendekatan penilaian mana yang lebih tepat? Jelaskan!.

3)" Buatkan raoking dari skor basil fes siswa berikut ini!
74, 81, 71, 72, 93, 74, 70, - 74, 8, 93
8s, 8, 92, 90, 85 76, 89, 81, 74, 87

4) Hitunglah data pada latiban 3 di ates besarnya:
©a) Mean  b) Median c) Mode
d) K| e) D, f) P,

5) Transformasikan dataskor tes di bawah inike dalam skala 5, 10 dan 11. Dataskor tes terscbut adalah:
74 89 8 93 64 67 72 70 66 85 8 8l
81 71 74 82 8 63 72 81 81 95 84 8l
80 70 69 66 60 & 85 98 84 68 90 82,
69 72 & & 79 70 81 75 74 78 80 81

6) Berdasarkan data latihza 5, hitunglah kedudukan Jenjang Persentil (JP) skor 897 dan
transformasikan skor 81 ke calem T-Skor.

Dalam mengerjakan latihzn-latihan diatas silakan mengikuti petunjuk sebagai arahan di bawah
ini.
Latihan: 1

Penilaian dengan pendekatan PAN mendasarkan pada distribusi populasi gejala-gejala alam
sekitar yang menunjukkan bentuk kurva normal. Begitu pulatentang kemampuan siswa dalam satu kelas

ada yang menjadi kelompok pandai/baik, sedang, dan kurang Asumsi tersebutlah yang mendasari
digunakannya PAN dalam penilaian basil belajar. ' _
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Latihan: 2

Pendekatan penilzian PAP yang lebihtepat untuk mengetahui tingkal pepguasaan alau tingkat
pencapaian TIK.  Dengan pendekatan PAP secara langsung gurd barus menyusun alat evaluasi (TES)
yang harus representatif dapat mengukur TIK yang akan dicapai. Alat tes yang representatif tersebut
jika dikerjakan dengan betul semua berarti 100% TIK telah dapat dikuasai. Dengan PAP biasanya telab
ditetapkan suatu kriteria keberbasilan minimal dalam wujud tingkat persentase terietu ‘(seperti 60%,
70%, atau 80%). Decgan diketabuinya rata-rata persentase siswa yang dites akan diketabui tingkat
pencapaian TIK-nya. : :

Latihan: 3

Dari data yang diketzhui dapat diurut sebagai berikut:
70 71 T2 74 74 74 74 76 81 81 &
85 8 8 87 & 90 92 93 93

. Berdasarkan urutan skor-skor tersebut maka ranking skor masing-masing adalab:

Skor (X) - o ) Rangking
93 2 1,5
92 . 1 3
90. 1 4
89 1 5
87 1 6
86 1 7
85 2 8,5
83 1 10
81 2 11,5
76 1 13
74 : 4 15,5
2 1 18
71 1 19
70 o 20

Latihan: 4-

Berdasarkan data pada latiban 3, besamnya:

3) Mean = Z__;X_,:,silakanhiwng!

b) - Median adalah sxor yang membagi 50% frekuensi di atas dan 50% frekuensi di bawah. Hitunglah
dengan rumus:

RS MEPAN éR'EA% b

PR Id - . i
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¢) Mode adalab skor yang paling banyak frekuessinya. Selanjutnya gunakan rumus berikut ini untuk
menghitungnya. - B 5 i

Mode = Bbs =+ [fg—il—-—fﬁ]xi

d) Kuartil 3 (K,) adalzh kedudukan skor yang mengasdung K, yaitu yang berada pada 3/4 frekuensi
keseluruhan dari bewah. Gunakan rumus berikut ini untuk  mengetabui besamnya skor K.

3 W - Kfb '
Ky = Bby, "+ [-—n ] X i

e) Desil 7 (D,) yaitu kedudukan skor yang mengandung D, yaitu 0,7 dari N/frekuensi keseluruhan dari

bawah. Gunakan rumus berikut ini untuk mengetahui besarnya skor D,.

7
_ To N - Kfb % .4

f) Persentil 55 (P, adalah kedudukan skor yang mengandung Py, yaitu 0,55 dari N/frekuensi

keseluruhan dari bawah. Guoakan rumus berikut  ini untuk mengetahuibesamya P -

E 55 55 :
: N - Kfb

ny I1
Latihan: 5 - ; ; =z

Untuk dapat meatransformasi data skor, Anda barus mencari bcs';lmya Mean dan SD-nya. Atas dasar
Mean dan SD inilah Anda bisa mengubah skor-skor yang ada ke dalam Skala - 5, Skala - 10, dan Skala
- 11, yaitu dengan memasukkan ke dalam tabel Skala - 5, Skala - 10, dan Skala -11. )

Latihan: 6
Jika Mean dan SD skor pada latihan 5sudab Anda peroleh, serta Anda telah membuat tabel distribusi

frekuensi kelompok maka JP,, maupun T-Skor 81 dapat Anda hitung dengan rumus yang ada dalam
modul ini. ;

RANGKUMAN
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Petunjuk: Sﬂanglah satu opu:m Jawabanpadascuap soal di bawah ini yang Anda anggap paling benar.

1)

Untuk mengetabui prcstas1 scorang siswa dibandmgkau dcngan teman sekelasnya, maka dalam
pcmlman digunakan pedoman:-.
A. PAN

~B. PAP

2)-
A, tes formatif bertujuan untuk mengetahui tingkat peaguasaan siswa terhadap unit pelajaran,

3)

4

5)

C. Prestasi siswa sebelumaya
D. Prestasi rata-rata kelas.

Unluk kcpcr]uzn tes formauf scbmknya digunakan penilaian dengan pendekatan PAP scbab

schingga PAP yang sesuai

B. tes formatif bertujuan untuk program diagnosis, sehingga PAP yang sesuai

C. tes formatif bertujuan untuk maksud perbaikan  program | pengajaran, sehingga perlu penilaian
dengan PAP * - -

D. tesformatif barus dl[ll]al dcngan pedoman PAP, karena dapat diketahui tingkat penguasaan siswa
terbadap materi yang divjikan.

Teknik ranking dalam evaluasi hasil belajar dapat sebagai informasi tentang:
A. tingkat kecerdasan siswa ' -

B. tingkat peoguasaan materi  yang diajarkan

C. tingkat/kedudukan siswa dalam kelas

D. ungkal kcbcrhas:lanfkcgagalau guru dalam mcngajar

Skor tendensi scntral Mean dapat merupakan informasi seperti berikut, kecuali:
A. kemampuan rata-rata siswa dalam kelas
B. batas lulus dan tidak lulus s

C. tingkat peaguasaan materi pada suatu kelas
D. tingkat peoguasaan malcn scorang siswa.

Mode mempunyai kelebihan sebagai alat informasi hasii belajar siswa, karena:

A. kecermatan dalam perhitungan . -.°

B. cepainya  diketahui- kcmampuan rala rata siswa di suatu kelas

C. segera diketahui-50% siswa yang pandai dan 50% siswa yang kurang pandai
D. sangat bermanfaat untuk anahsmsclanjumya.
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6) Berikut ini sdalzh skor tes Bahasa dari 25 siswa kelas 11 SMA:

35 35 37 39 40 40 41 43 49 50 55 56 57
5758 60 61 63 65 65 66 70 71 T2 74
Besarnya Mean dari skor tersebut adalab:
A. 544 . 3
B. 54,5 - £ -
C. 554 :
D. 555

7) Kelebihan MEAN sebagai tendensi sentral adalab sebagai berikut, kecuali: . . ’
A. Merupakan informasi yang paling cermat dibandingkan dengan vkuran tendensisentrallainnya
B. Cara peoghitungannya lebih mudah dibandingkan deagan cara menghitung Mode untuk
kelompok siswa yang jumlahnya kurang dari 20 orang . _
C. Banyak digunakan dalam analisis statistik pendidikan
D. Dapat untuk pedoman -klasifikasi nilai siswa. '

8) Luthfisiswa kelas II SMA dalam THB mendapat skor: :
. 90 dengan Mean 69 dan SD 10 ‘untuk bidang studi Matematika
. 100 dengan Mean 90 dan SD 'S untuk bidang studi IPS
Bila kedua skor tersebut dinilai dengan meaggunakan pendekatan PAN, maka: . C
A. Prestasi belajar Luthfi dalam bidang studi Matematika lebih baik dari pada di IPS di kelasnya
B. Prestasi belajar Luthfi dalam bidang studi IPS lebih baik dari pada Matematika di kelasnya
C. " Prestasi belajar Luthfi untuk. kedua bidang studi tersebut sama . :
D. Kedua skor tersebut belum mempunyai arti apa-apa.

9) Anita dalam pelajaran Bahasa Indoﬁ'csi'z.l'mcmpcrblch skor 45 dengan mean kelas 25 dan SD 9,
sedangkan dalam pelajaran PMP memperoleh skor 75 dengan mean kelas 65 dan SD 7. Maka
Kesimpulan yang dapat ditarik . dengan ‘berdasarkan pada perhitungan T-Skor adalah:

A Nilai Anita dalam pelajaran Bahasa Indonesia lebih baik daripada pelajaran PMP
E. Nilai Anita dalam pclajaran PMP lebih baik daripada pelajaran Bahasa Indonesia
C. Kedua nilai tersebut belum dapat diartikan h

D. Anita lebih menguasai bahan pelajaran Bahasa Indonesia daripada PMP.

10) Untuk melaporkan basil belajar siswa lebih baik mempergunakan Skala - 5 karepa:
A. banyak disenangi para guru : : '
B. cermat basilnya “ -
. C. jelas maknanya ; -
1D. mudah apzalisisnya.

11) Kelebihan trexsformasi skor k¢ dalam T-Skor dibandingkan dengan cara transformasi yang
iain adalah: : e
A. mudah acalisisnya
B. cermat hesilnya
C. dapat membedakan kemampuan antar-siswa
D. lebih mempunyai arti/makna bagisiswa.

12) Rachman dalam pelajaran PMP mendapst nilai 7 (tujuh) berarti Rachman:
A. mempunyai prestasi baik dalam pelajaran PMP
B. berkedudukan pada ranking ketujuh -
UNIVERSHEZgo v DARFAREAT0 persen . SR
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Petunjuk: Kerjakan soal tcs esei berikut ini:

" 13 Hitunglah Mean dan SD dar data skot tes di bawah ini:

Skor (X) S Kf
95 - 99 2 63 .
90 - 94 3 61
85 — 89 '3 58
80 - 84 4 55
75 - 79 6 51
70 - 74 9 45
65 - 69 13 36
60 - 64 8 23
85 - 59 S 15
50 - 54 3

A5 o AY 4

40 - 44 1 1

1

14) Transformasikanlah data skor tes (soal no. 13) di atas ke dalam skala-5.
15) Transfonnasikanlah skor 64 dan 87 data skor tes (soal no. 13) di atas ke dalam T-Skor.

16) Transformasikanlah skor 59 dan 75 data skor tes (Soal N6. 13) ¢ atas ke dalam jenjang persentil

Setelah Anda mengerjakan soal tes formatif di atas selasjutnya koreksilah dengan kun
jawaban pada bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yaog bepardan gunakan rumus didaw:
ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda. : ’

Rumus: '

__ Tingkat penguasaan: Jumnish Jawabanlgmda JAng DOAE 1_00%-

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = Baik sekali
80- 89% =Baik
70 - 79% = Sedang |

- .7 & 70% =Kurang

- Jika Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke atas, silakza meneruskan mempelajari mc

berikutnya. Bila tingkat penguasaan Anda kurang dari 80%, Anda barus mengulangi mater ini, tecut:
bagian yang belum Anda kuasai: i ;
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